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PEDOMAN TRANSLITERASI
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI,
tertanggal 22 januari 1988 No: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Ii‘;‘::)f Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif |tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
< Ba’ B be
< Ta’ T te
& Sa’ S es titik di atas
d Jim J Je
z o H ha titik di bawah
d Kha’ Kh ka dan ha
3 Dal D de
3 Zal Z zet titik di atas
J Ra’ R er
. Zai 2 zet
o Sin S es
o Syin Sy es dan ye
e Sad \ es titik di bawah
ua Dad D de titik di bawah
b Ta’ T te titik di bawah

zZa’ Z zet titik di bawah

& Ayn o koma ;il:;lhk (di




¢ Gayn G ge
[ Fa' F ef
& Qaf Q qi
d Kaf K ka
J Lam L el
a Mim M em
o Niin N en
3 Waw AW we
0 Ha’ H ha
s HCZI’ZZCZ 4.0 apostrof
I Ya Y ye

B. Konsonan Rangkap Karena Tasydid ditulis rangkap

CtBlatia Ditulis muta‘aqqidin
bl Ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbitah di akhir kata
1. Bila dimatikan, ditulis h:
4 Ditulis hibah
L Ditulis Jjizyah

(ketentuan 1ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab
yang sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti
zakat, shalat dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafal
aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain,

ditulis t:
A Aand Ditulis ni'matullah
okl 318 Ditulis Zakatu al-fitri
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D. Vokal Pendek

- fathah Ditulis A
Ga Ditulis daraba
— Kasrah Ditulis I
agd Ditulis fahima
- dammah Ditulis U
i Ditulis kutiba
E. Vokal Panjang
1 fathah + alif Ditulis A
aclala Ditulis Jjahiliyyah
) fathah + alif magsir | Ditulis A
1 Ditulis yas'a
3 kasrah + ya mati Ditulis I
R Ditulis majid
4 dammah + wau mati | Ditulis U
a2 Ditulis furad
F. Vokal Rangkap
1 fathah + ya mati Ditulis Ai
a5, Ditulis bainakum
2 fathah + wau mati Ditulis Au
Js Ditulis qaul

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan
dipisahkan dengan apostrof.

dalam satu Kkata,

weoll

1 adl) Ditulis A’antum
2 e Ditulis U’iddat
3 S ol Ditulis La’in syakartum

H. Kata sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-

Ol AN Ditulis al-Qur'an
bl Ditulis al-Qiyas
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2. Bila  diikuti  huruf

syamsiyyah,

ditulis  dengan

menggandengkan huruf syamsiyyah yang mengikutinya
serta menghilangkan huruf 1-nya

add)

Ditulis

asy-Syams

slacd

Ditulis

as-Sama’

Huruf besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan
Ejaan Yang Disempurnakan (EYD).

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis

menurut penulisannya

oAl 5

Ditulis

Zawi al-Furid

o) Jai

Ditulis

Ahl as-Sunnah
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ABSTRAK

Institusi : Pascasarjana UIN Ar-Raniry Banda Aceh
Nama/NIM : Nurul Fariyah/30183670
Judul Tesis : Pendekatan Guru PAI dalam Mengembangkan

Domain Afektif Siswa di Sekolah (Boarding

School) Ummul Ayman Samalanga Dan Ruhul

Islam Anak Bangsa (RIAB) Darul Imarah, Aceh

Besar
Pembimbing  : 1. Prof. Eka Srimulyani, MA., Ph. D

2. Dr. Fuad Mardhatillah, MA
Kata Kunci : Pendekatan Guru PAI, Mengembangkan domain

afektif, Sekolah (Boarding School)
Proses pembelajaran idealnya harus mengarah pada tiga ranah, yang
melekat pada diri peserta didik yaitu: kognitif, afektif, dan
psikomotor. Domain afektif salah satu tujuan pembelajaran yang
menekan pada sikap dan nilai yang harus dimiliki oleh peserta didik
untuk diaplikasikan dalam kehidupannya. Akan tetapi kenyataannya
dalam proses belajar mengajar guru masih menekankan pada aspek
kognitif, yaitu sebatas penguasaan materi sehingga terabaikan aspek
afektif peserta didik. Penanaman sikap pada peserta didik bukan hal
yang mudah, harus dilakukan secara terstruktur melalui berbagai
pendekatan yang dilakukan oleh guru PAIL Tujuan penelitian ini (1)
untuk mengetahui pendekatan guru PAI dalam mengembangkan
domain afektif siswa di sekolah (Boarding School) Ummul Ayman
dan Ruhul Islam Anak Bangsa, (2) untuk mengetahui kendala yang
dihadapi guru dalam mengembangkan domain afektif pada peserta
didik. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan angket. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa guru PAI Ummul Ayman dan Ruhul
Islam Anak Bangsa melakukan berbagai pendekatan dalam
mengembangkan domain afektif diantaranya pendekatan individual,
pendekatan kelompok, pendekatan bervariasi, pendekatan keagamaan,
pendekatan pengalaman, pendekatan pembiasaan dan pendekatan
keteladanan. Adapun kendalanya meliputi dua faktor, yaitu Internal
diantaranya kehilangan semangat dalam belajar, penolakan untuk
sekolah/pemaksaan untuk mondok, sikap agresif pada remaja dan
kurangnya motivasi dalam belajar. Eksternal meliputi dukungan dan
perhatian orangtua, sarana dan prasarana yang kurang terjaga, dan
hubungan sosial siswa dengan teman.
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ABSTRACT

Institution : Postgraduate of Ar-Raniry Islamic State University

Name : Nurul Fariyah/30183670

Thesis Title : The Approach Of Islamic Education Teachers In
Developing The Affective Domain Of Students In
Ummul Ayman Samalanga And Ruhul Islam Anak
Bangsa (Riab) Darul Imarah, Aceh Besar Schools
(Boarding School)

Supervisor  : 1. Prof. Eka Srimulyani, MA., Ph. D
2. Dr. Fuad Mardhatillah, MA

Keywords : Islamic Education Teacher Approach, Affective
Domain Improvement, School (Boarding School)

The learning process should ideally lead to three domains inherent
in students, namely: cognitive, affective, and psychomotor.
Affective domain is one of the learning objectives that emphasize
the attitudes and values that students must have to apply in their
lives. However, the reality is that in the teaching and learning
process the teacher still emphasizes the cognitive aspects, which
are limited to mastery of the material so that the affective aspects of
students are ignored. Inculcating attitudes in students is not an easy
thing, it must be done in a structured manner through various
approaches taken by Islamic Education teachers. The purpose of
this study (1) to determine the Islamic Education teacher approach
in developing the affective domain of students in Ummul Ayman
and Ruhul Islam Anak Bangsa schools, (2) to determine the
obstacles faced by teachers in developing effective domains for
students. This study used qualitative methods, data were collected
through observation, interviews, and questionnaires. The results
showed that Islamic education teachers of Ummul Ayman and
Ruhul Islam Anak Bangsa schools took various approaches in
developing the affective domain including individual approaches,
group approaches, varied approaches, religious approaches,
experiential approaches, habituation approaches, and exemplary
approaches. The obstacles include two factors, namely internal,
including loss of enthusiasm for learning, refusal to go to
school/compulsion to board, aggressive attitudes in adolescents,
and lack of motivation in learning. External includes the support

xiii



and attention of parents, less well-maintained facilities and
infrastructure, and students' social relationships with friends.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah tampak
lebih cenderung menekankan pencapaian perubahan aspek kognitif
(intelektual), yang dilaksanakan melalui berbagai bentuk
pendekatan dan metode pembelajaran. Pembelajaran yang
mengembangkan kemampuan afektif yang terintegrasi dalam
pembelajaran tampaknya masih kurang mendapat perhatian.
Kalaupun dilakukan mungkin hanya dijadikan sebagai efek
pengiring (nurturant effect) atau menjadi hidden curriculum,! yang
disisipkan dalam kegiatan pembelajaran yang utama yaitu
pembelajaran kognitif atau pembelajaran psikomotorik.2 Akan
tetapi jika melihat konsep domain afektif sebagaimana
diungkapkan Benjamin S. Bloom yang mencakup watak prilaku,
seperti perasaan, minat, sikap, emosi dan nilai tentu
mengembangkan domain afektif sangat menguntung peserta didik
dalam belajar, seorang guru yang menguasai konsep domain afektif
juga sangat diuntungkan dalam melakukan pendekatan
pembelajaran pada peserta didik.

Pendidikan  karakter menjadi isu penting dalam
dunia pendidikan akhir-akhir ini, hal ini berkaitan dengan
fenomena dekadensi (kemerosotan) moral yang terjadi ditengah-
tengah masyarakat maupun dilingkungan sekolah yang semakin

! Antonius Trg, pada tanggal 03 November 2016. “Penilaian Ranah
Afektif”, Harian Global dalam www.yahoo.com. Di akses pada tanggal 07 Mei
2020.

2 Hidden artinya “tidak tampak/tersembunyi”. Hidden Curriculum yang
dimaksud di sini merupakan kurikulum yang tidak dipelajari dan tidak
direncakan secara terprogram akan tetapi ia memiliki peran dalam
membelajarkan peserta didik serta menentukan keberhasilan peserta didik dalam
proses pembelajaran.


http://www.yahoo.com/

meningkat dan beragam seperti halnya ketidakjujuran, kurang
bersosial, dan tidak disiplin menjadi bukti bahwa telah terjadi krisis
jati-diri dan karakteristik pada peserta didik.®> Muhaimin juga
menjelaskan ada 18 karakter yang harus dikembangkan pada
peserta didik, yaitu religious, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras,
kreatif, mandiri, demokrasi, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan,
cinta tanah air, menghargai, bersahabat/komunikatif, cinta damai,
gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial dan tanggung
jawab.

Dalam undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang
sistem pendidikan nasional sebenarnya pendidikan karakter
menempati posisi yang penting, hal ini dapat dilihat dari tujuan
pendidikan nasional yang menyatakan bahwa:

“Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab”.*

Secara umum pendidikan karakter menjadi urgen bagi
peserta didik menghadapi perkembangan zaman, peserta didik yang
berprestasi semakin banyak di berbagai bidang, seiring dengan
perkembangan pengetahuan tersebut ternyata tidak diikuti dengan
karakter (akhlak) yang baik. Kondisi ini semakin membuktikan
bahwa aspek kognitif menjadi lebih diperhatikan guru maupun
peserta didik dalam proses pembelajaran selama ini, peserta didik
berlomba mencapai level pengetahuan setinggi mungkin tetapi

3 Nur Ainiyah, Pembentukan Karakter Melalui Pendidikan Agama Islam,
Al-Ulum, Vol. 13. No. 1, Juni 2013, him. 26.

4 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, hal. 8.



melupakan ranah afektif yang perlu diperlihatkan sebagai objek
pengiring dari ranah kognitif itu sendiri, namun selama ini proses
pembelajaran yang terjadi hanya menitik beratkan pada
kemampuan kognitif anak sehingga ranah afektif peserta didik
terabaikan.

Salah satu alternatif yang dapat dilakukan dalam
melaksanakan  pendidikan  karakter di  sekolah  adalah
mengoptimalkan pembelajaran materi pendidikan agama Islam.
Peran pendidikan agama khususnya pendidikan agama Islam
sangatlah strategis dalam mewujudkan pembentukan karakter
siswa. Menurut Benjamin S. Bloom dan kawan-kawan bahwa
taksonomi (pengelompokan) tujuan pendidikan haruslah mengarah
pada tiga ranah yang melekat pada diri peserta didik, yaitu: ranah
proses berpikir (congnitive domain), ranah sikap (affective domain)
dan ranah ketrampilan (psychomotor domain). ® Pendidikan Agama
Islam diharapkan mampu menghasilkan manusia yang selalu
berupaya menyempurnakan iman, takwa, dan berakhlak mulia.®
Akan tetapi yang sering muncul persoalan pada peserta didik
adalah lemahnya ranah afektif.

Beberapa pakar mengatakan bahwa sikap seseorang dapat
dilihat perubahannya bila seseorang telah memiliki kekuasaan
kognitif tingkat tinggi. Ciri-ciri dari peserta didik telah memiliki
sikap yang baik apabila telah terwujud dalam perilaku keseharian
dengan kesadaran sendiri. Seperti perhatiannya terhadap mata
pelajaran agama, motivasinya yang tinggi untuk mengetahui lebih
banyak mengenai pelajaran yang diterimanya, penghargaan atau
rasa hormatnya kepada guru.’

> Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2005), him. 49.

¢ Permendiknas, No. 22 Tahun 2006, Tentang Standar Isi Untuk Satuan
Pendidikan Tingkat Dasar dan Menengah, him. 2.

7 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan. . . him. 54.



Para pakar pendidikan pada umumnya sependapat tentang
pentingnya upaya peningkatan pendidikan karakter pada jalur
pendidikan formal. Namun demikian, ada perbedaan-perbedaan
pendapat di antara mereka tentang pendekatan dan modus
pendidikannya. Berhubungan dengan pendekatan, sebagian pakar
menyarankan penggunaan pendekatan-pendekatan pendidikan
moral yang dikembangkan dengan berbagai pendekatan.
Pendidikan Agama Islam juga diartikan sebagai pendidikan yang
memberikan pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian, dan
keterampilan peserta didik dalam mengamalkan ajaran agamanya,
yang dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata pelajaran.®
Maka PAI ini menjadi salah satu mata pelajaran pendukung
pembinaan karakter bagi sikap peserta didik.®

Pendidikan Agama merupakan salah satu bagian yang sangat
penting yang tidak dapat dipisahkan dari pendidikan secara
keseluruhan. Pendidikan Agama harus diajarkan dan dibiasakan
kepada anak sejak usia dini, karena pendidikan Agama merupakan
pendidikan dasar untuk anak. Tujuan diajarkan Pendidikan Agama
kepada anak sejak kecil agar anak dapat tumbuh dan berkembang
menjadi manusia yang memiliki karakter sejak usia dini.!’ Dalam
Al-Qur’an menjelaskan bertapa pentingnya pendidikan yang
mengarah pada perbaikan akhlak dan moral serta sikap ataupun
nilai yang harus diperoleh oleh anak didik. Generasi yang bermoral
akan senantiasa menunjukkan prilaku yang baik dan sesuai dengan
tuntutan agama sebagaimana Allah berfirman dalam Al-Qur’an:

8 Khairiyah, N., & Zen, E. S, Buku Guru Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti Kelas X Revisi 2017 (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2017), him. 19.

® Nur Anis Saila Pajrin, Dkk., Studi Prosedur Penilaian Domain Afektif
Oleh Guru Pai Di Smp Negeri 2 Bandung Dan Smp Salman Al-Farisi Bandung,
Jurnal TARBAWY: Indonesian Journal of Islamic Education-Vol. 6 No. 2
(2019), him. 162-163.

10 Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak dalam Membangun Jati-
Diri (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), him. 4.
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Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat
dan dia banyak menyebut Allah. (Q.S. Al-Ahzab: 21)!!

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa, pendidikan karakter
(akhlak) menjadi salah satu aspek pendidikan yang perlu
diperhatikan oleh pendidik. Islam memposisikan akhlak diposisi
yang lebih tinggi daripada ilmu pengetahuan, oleh karena itu
pendidikan karakter harus mendapatkan perhatian lebih untuk
menghasilkan manusia yang beradap dan berilmu pengetahuan.
Penanaman pendidikan agama dan moral kepada anak sejak usia
dini adalah hal yang sangat penting, karena jika anak hanya
memiliki kepintaran saja tanpa akhlak, moral dan etika yang baik,
maka kepintaran tidak bermanfaat bagi kehidupan anak.*?

Secara teoritis, indikator keberhasilan pembelajaran PAI yang
baik adalah mencangkup 3 ranah, yaitu kognitif, afektif dan
psikomotor. Akan tetapi kenyataannya Pendidikan Agama Islam
pada umumnya baru menyentuh aspek kognitif atau cognitive
oriented yaitu sebatas pada penguasaan materi. Ranah afektif
sangat penting karena di masa sekarang banyak orang yang paham
agama akan tetapi belum mengamalkan sepenuhnya, karena nilai-
nilai afektif belum sepenuhnya terdapat pada peserta didik. Hingga
nilai agama tersebut belum menjadi cerminan sikap keseharian
mereka.

11 Mahjiddin Jusuf, Al-Qur’an Al Qarim Terjemahan Bebas Bersajak
Dalam Bahasa Aceh. (Banda Aceh: Pusat Penelitian Dan Pengakajian
Kebudayaan Islam Pemerintah Daerah Istimewa Aceh, 1995), him: 641.

12 gyed Muhammad Nagiub al-Attas, Konsep Pendidikan Islam
(Bandung: Mizan, 1984), him. 5.



Penelitian ini meneliti tentang bagaimana guru mampu
melakukan pendekatan untuk meningkatkan afektif peserta didik.
Problema sekarang, kebanyakan dari guru hanya menekan pada
penguasaan kognitif peserta didik saja, untuk penekanan ranah
afektif masih kurang, ini terbukti dengan kurang terlihatnya
karakter baik dari peserta didik, masih banyak peserta didik yang
tidak mematuhi peraturan-peraturan yang ditetapkan di sekolah
(boarding school), masih ada peserta didik yang tidak disiplin juga
tanggung jawab. Hal ini peneliti dapatkan melalui observasi awal,
peneliti melihat peserta didik masih ada yang berkeliaran pada jam
belajar, tidak disiplin berpakaian, suka mengganggu teman,
membuang sampah sembarangan dan adab terhadap orang yang
lebih dewasa masih kurang.*®

Merujuk pada penjelasan dan hasil temuan pentingnya
pendekatan guru PAI dalam mengembangkan domain afektif maka
penelitian ini akan dilakukan pada dua sekolah (boarding school),
yang peneliti maksud dalam penelitin ini, yaitu sekolah tingkat
Madrasah Aliyah yang berada pada Ummul Ayman dan Ruhul
Islam Anak Bangsa, dua sekolah ini menjadi menarik karena sama-
sama menerapkan boarding school dengan mangadopsi sistem
pembelajaran secara umum akan tetapi melakukan proses
pembelajaran menyesuaikan dengan kegiatan dayah itu sendiri,
dayah Ummul Ayman lebih mempersempit jam pembelajaran
umum dan lebih fokus pada pelajaran kitab, sedangkan pelajaran
agama lebih banyak diarahkan pada kegiatan pembelajaran dayah.
Adapun dayah Ruhul Islam merupakan dayah modern dengan
mengadopsi sistem pendidikan modern dari pesantren Gontor
dalam proses pembelajarannya. Kurikulum pendidikan. Pasal 35
ayat (6) dan (7) Qanun 5/2008 disebutkan, kurikulum dayah
salafiah ditetapkan oleh pimpinan dayah yang bersangkutan
berdasarkan hasil musyawarah pimpinan dayah. Pesantren terpadu

13 QObservasi awal pada peserta didik di MAS Ummul Ayman, pada
tanggal 13 Februari 2020.



yang menyelenggarakan program sekolah/madrasanh mengikuti
kurikulum sekolah madrasah.’* Dua pesantren ini juga menjadi
dayah favorit di Aceh untuk saat ini, yang lebih menarik lagi adalah
kurikulum pendidikan di dayah berbeda dengan kurikulum
pendidikan formal di luar dayah, proses pembinaan karakter yang
dilakukan di dayah juga mengalami perbedaan. Proses pembinaan
karakter itu sendiri memiliki nilai plus untuk dayah yang
menerapkan boarding school dimana peserta didik diawasi dan
dibimbing secara terus menerus baik dalam kelas maupun di kelas.

Pendidikan ini dilakukan di asrama, berlangsung selama 24
jam setiap hari, dengan jadwal yang terprogram secara konkret dan
jelas dari waktu ke waktu. Dengan jadwal yang ketat dan
terstruktur dengan baik yang diselenggarakan oleh lembaga selama
24 jam setiap hari ini, dapat di pahami bahwa pendidikan dengan
sistem boarding school dilakukan dengan manajemen waktu secara
sistematis dan memadai.

Pendidikan berpola asrama ini sesungguhnya merupakan
perpaduan antara sistem pendidikan sekolah umum dengan sistem
pendidikan pesantren dimana siswa mendapatkan pendidikan
selama 24 jam. Model pendidikan ini menawarkan keunggulan
yang diukur dari sisi kesiapan peserta didiknya menjadi insan yang
beriman dan bertakwa, serta mampu hidup mandiri dalam
masyarakat.

Oleh karena itu peneliti merasa tertarik dan ingin melakukan
penelitian yang berjudul: Pendekatan Guru PAIl Dalam
Mengembangkan Domain Afektif Peserta didik Di Sekolah

14 Mukhlisuddin Ilyas, Pendidikan Dayah Setelah Undang-undang
Pemerintah Aceh, Qanun Jurnal IiImu Hukum, Vol. 18. No. 2, Desember 2016.

15 Murtadho, Kumpulan Sinopsis Hasil-hasil Penelitian Pendidikan
Agama dan Keagamaan, (Program Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik:
Badan Litbang dan Diklat Departemen RI, Tahun 2006), h. 100



(Boarding School) Ummul Ayman Samalanga Dan Ruhul Islam
Anak Bangsa (RIAB) Darul Imarah, Aceh Besar.
1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas,
maka peneliti ingin mendalami beberapa pokok permasalahan
dalam penelitian ini diantaranya adalah:

1. Bagaimanakah pendekatan guru PAI dalam mengembangkan
domain afektif siswa di sekolah (Boarding School) Ummul
Ayman Samalanga Ruhul Islam Anak Bangsa (RIAB) Darul
Imarah, Aceh Besar?

2. Kendala apa saja yang dihadapi guru PAI dalam
mengembangkan domain afektif siswa di sekolah (Boarding
School) Ummul Ayman Samalanga dan Ruhul Islam Anak
Bangsa (RIAB) Darul Imarah, Aceh Besar?

1.3. Tujuan Penelitian
Berangkat dari rumusan masalah di atas maka tujuan yang
hendak dilihat dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana Pendekatan Guru PAI dalam
mengembangkan domain afektif siswa di Sekolah (Boarding
School) Ummul Ayman Samalanga Ruhul Islam Anak
Bangsa (RIAB) Darul Imarah, Aceh Besar.
2. Untuk mengetahui kendala apa saja yang dihadapi guru PAI
dalam mengembangkan domain afektif siswa di sekolah
(Boarding School) Ummul Ayman Samalanga dan Ruhul
Islam Anak Bangsa (RIAB) Darul Imarah, Aceh Besar.
1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini secara teoritis, penelitian ini
bermafaat untuk memperkaya berbagai pendekatan guru, dalam
mengembangkan domain afektif bagi peserta didik, sehingga
seimbang dengan domain kognitif (berpikir) dan psikomotor
(ketrampilan). Agar ketiga domain ini saling berjalan beriringan
untuk mencapai karakter yang baik pada peserta didik. Bila ditinjau
secara praktis hasil dari penelitian ini dapat bermafaat bagi
pesantren terpadu, pimpinan, kepala madrasah dan guru dalam



mengembangkan domain efektif peserta didik sehingga dapat
melahirkan guru-guru dan pegawai yang berkinerja yang dapat di
andalkan. Hingga dapat dijadikan sebagai referensi atau masukan
tambahan bagi pihak yang akan mengadakan penelitian lebih
lanjut.
1.5. Definisi Operasional

Setiap istilah sering menimbulkan beberapa penafsiran yang
berbeda antara yang satu dengan yang lainnya. Hal ini tidak jarang
pula menimbulkan kekeliruan dan kesalahpahaman dalam
memahami suatu masalah. Oleh karena itu penjelasan terhadap
suatu istilah merupakan hal yang sangat penting untuk menghindari
kekeliruan dan kesalahan yang tidak dimaksud tersebut dalam hal
itu untuk memudahkan pemahamannya.

Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan dalam proposal
tesis ini adalah sebagai berikut:
1.5.1. Pendekatan Guru

Pendekatan pembelajaran adalah jalan atau cara yang
digunakan oleh guru dalam pembelajaran untuk peserta didik
belajar. kegiatan dengan mengarahkan tenaga, pikiran atau badan
untuk mencapai suatu maksud, pekerjaan (perbuatan atau usaha)
untuk mencapai sesuatu.®

Pendekatan guru yang penulis maksud di dalam penelitian ini
adalah sebagai suatu kegiatan yang mengarahkan segala tenaga,
pikiran dan kemampuan guru dalam menerapkan dan
mengembangkan domain afektif bagi peserta didik di sekolah
(boarding  school), vyang meliputi kemampuan dalam
mengupayakan, melaksanakan, serta mengintegrasikan materi-
materi pelajaran kedalam sehari-hari melalui keteladanan seperti
sopan santun, disiplin, tanggung jawab, mengucapkan salam,
hingga penggunaan pendekatan yang seperti apa yang tepat untuk
dilakukan dalam pembelajaran.

16 Tim Penyusunan, Kamus Pusat Pembinaan dan Mengembangkan,
Kamus Bahasa Indonesia (Balai Pustaka, 2002), him. 604.
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1.5.2. Mengembangkan Afektif Peserta didik

Mengembangkan afektif peserta didik yang dimaksudkan di
sini adalah mengembangkan afektif yang ada dalam
pengelompokan teori Bloom, secara umum yang fokus pada
penerimaan, tanggapan, penghargaan, organisasi dan karakter
peserta didik dalam kontek pembelajaran pendidikan agama Islam
yang ada di dua sekolah (boarding school) di atas.
1.5.3.Pesantren Ummul Ayman (boarding school) dan Ruhul Islam

Anak Bangsa (RIAB)

Pesantren Ummul Ayman dan Ruhul Islam Anak Bangsa
(RIAB) adalah salah satu lembaga pendidikan formal tingkat
Menengah Atas yang sama-sama menjadi pesantren terpadu yang
cukup diminati oleh masyarakat, berada di bawah naungan
yayasan. Ummul Ayman sendiri merupakan salah satu dayah besar
yang masih mempertahankan proses pembelajaran kitab klasik
(salafi) yang dipadukan dengan sistem pendidikan modern.
Sedangkan dayah Ruhul Islam merupakan salah satu dayah yang
termasuk dalam kategori modern dan mengadopsi sistem belajar
dari pesantren Gontor yang menerapakan sistem pendidikan secara
modern.

1.6. Kajian Pustaka

Ketika akan melaksanakan sebuah penelitian ilmiah tentu
telaah pustaka merupakan suatu hal yang sangat penting untuk
dilakukan terlebih dahulu karena dapat dijadikan sebagai acuan
dalam menjalankan penelitian yang akan dilaksanakan sehingga
alur penelitian yang telah dilakukan terdahulu dapat menjadi
landasan berpikir bagi peneliti dalam mengembangkan arah
penelitiannya. Berikut ini kajian yang telah dilakukan oleh peneliti
sebelumnya yang memiliki hubungan dengan topik peneliti saat ini.

Penelitian relevan vyang dijadikan perbandingan dari
penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan oleh Karnita Sartina
yaitu tentang kompetensi guru, dengan judul Kompetensi guru
terhadap domain afektif dalam pembelajaran PAI di MAN Unggul
Tapak Tuan. Penelitian ini menunjukkan bahwa guru telah mampu
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merencanakan domain afektif dalam pembelajaran, untuk proses
pelaksanaan sudah terlaksana sesuai dengan apa yang telah
direncanakan. Namun masih kurang efektif dalam penggunaan
metode yang mengarah pada domaian afektif, sedangkan untuk
proses pelaksanaan penilaian atau evaluasi domain afektif dalam
pembelajaran guru belum mampu melaksanakannya sesuai dengan
prosedur penilaian afektif yang telah direncanakan. */

Penelitian di atas memiliki kesamaan variabel dengan
penelitian yang sedang dilakukan oleh peneliti saat ini yaitu
melihat pendekatan guru PAI dalam mengembangkan domain
afektif peserta didik namun perbedaannya terletak pada pendekatan
guru, namun kedua penelitian ini sama-sama melihat terkait
domian afektif peserta didik.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Fatimah Kadir®?,
dengan judul Strategi Pembelajaran Afektif untuk Investasi
Pendidikan Masa Depan, Strategi ini pada umumnya
menghadapkan peserta didik pada situasi yang problematik,
sehingga diperlukan keterampilan khusus untuk menyelesaikan
masalah  tersebut sesuai dengan tingkat kemampuan masing-
masing. Model konsederasi yang dikembangkan oleh Paul
merupakan alternatif strategi pembelajaran yang dapat membentuk
kepribadian peserta didik. Salah satu implementasinya yakni
mengajak peserta didik untuk memandang permasalahan dari
berbagai sudut pandang untuk menambah wawasan mereka serta
sikap tertentu sesuai nilai yang dimilikinya.

Selanjutnya hasil penelitian yang dipaparkan oleh Betwan
dengan judul Pentingnya Evaluasi Afektif pada Pembelajaran PAI
di sekolah. Ada beberapa peserta didik yang di temui di kelasnya,
peserta didik-peserta didik tersebut cakap kognitifnya, akan tetapi

17 Karnita sartina, “Kompetensi Guru Terhadap Domain Afektif Dalam
Pembelajaran Pai di MAN Unggul Tapak Tuan” (Penelitian Thesis Program
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. 2015).

18 Fatimah Kadir, Strategi Pembelajaran Afektif Untuk Investasi
Pendidikan Masa Depan”. Jurnal Al-Ta’dib, Vol. 8. No.2, Desember 2015.
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afektifnya terkesan acuh tak acuh pada mata pelajaran saat di kelas
dan tidak menghargai teman saat di luar kelas. Apabila dilihat dari
objektivitas: sikap jujur, tidak dipengaruhi pendapat dan
pertimbangan pribadi atau golongan dalam mengambil putusan
atau tindakan, evaluasi afektif yang dilakukan oleh guru di SMP
Islam Sultan Agung 4 Semarang belum objektif. Berikut ini hasil
temuan yang dipaparkan, ada guru yang beranggapan bahwa
capaian ranah afektif peserta didik ditentukan dengan melihat
aspek kedisiplinan dan kepatuhan (akhlak) peserta didik kepada
guru. Guru dalam hal ini menilai dengan cara mengamati kondisi
peserta didik pada saat pelajaran berlangsung.®

Selanjutnya penelitian serupa dilakukan oleh Reno Rezita
Aprilia dengan judul Mengembangkan Ranah Afektif pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah
pertama Ajibarang kabupaten Bayu Mas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Mengembangkan Ranah Afektif pada
Pembelajaran PAI di SMP Muhammadiyah Ajibarang yang
ditinjau dari lima tataran afektif yaitu receiving, responding,
valuing, organization dan characterization, dengan melalui
suatu usaha atau upaya guru rumpun PAI di SMP
Muhammadiyah Ajibarang, berikut upaya yang dilakukan berupa
program kegiatan pembinaan keagaamaan meliputi kegiatan
berdo’a bersama sebelum dan sesudah pelajaran, tadarus al-
Qur’an, baca tulis al-Qur’an, hafalan Juz 30, sholat dhuhur dan
sholat dhuha berjamaah dan infag Jum’at. Meninjau dari
upaya tersebut diharapkan dapat tercapai perkembangan ranah
afektif peserta didik pada pembelajaran PAI sesuai indikator yang
hendak dicapai secara optimal.?°

19 Betwan,” Pentingnya Evaluasi Afektif Pada Pembelajaran PAI di
Sekolah”. Jurnal studi, Vol. 2, No. 1, Februari 2019.

20 Reno Rezita Aprilia, “Mengembangkan Ranah Afektif pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah pertama
Ajibarang kabupaten Bayu Mas (Perwokorto: Fakultas Tarbiyah lImu Keguruan
Istitut Agama Islam Purwekerto. 2017), him. 12.
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Secara umum semua jurnal di atas dengan permasalahan
peneliti berdasarkan jurnal-jurnal yang telah di uraikan diatas maka
terdapat perbedaan dengan masalah tesis yang di tulis adalah
sebagai berikut.

Permasalahan yang di tulis yaitu berbeda dengan jurnal yang
telah dipaparkan. Penelitian ini ingin melihat pendekatan guru
dalam mengembangkan ranah (domain) dari teori Bloom, yaitu
domain afektif peserta didik yang menyangkut dengan sikap, minat
dan emosi, dan juga perbuatan peserta didik pada tingkat sekolah
Menengah Atas, belum terdapat di antara jurnal-jurnal di atas yang
membahas lebih spesifik tentang aspek afektif sebagaimana yang
peneliti maksud tentang (pemahaman, penerimaan, tanggapan,
organisasi dan karakterisasi), yang ada pada peserta didik yang ada
di sekolah boarding school. Sekolah Menengah Atas menjadi
lembaga formal yang melayani peserta didik dari umur 16 sampai
18 tahun, dengan tujuan mengembangkan setiap aspek
perkembangan yang dimiliki oleh anak dengan belajar yang
sebagaimana mestinya. Dan untuk peningkatan aspek tersebut
dibutuhkan  pendekatan guru sebagai  pendidik, untuk
mengembangkan setiap potensi yang dimiliki oleh peserta didik.

1.7. Kerangka Teori

Teori yang digunakan dalam penelitian ini berupa teori-
teori yang berhubungan dengan pendekatan guru dalam
menjalankan proses pelaksanaan belajar mengajar, selain itu juga
membahas tentang teori domian afektif yang dapat
mengembangkan karakter siswa dengan berbagai pendekatan dalam
pendidikan karakter dan Boarding School sebagai lokasi yang
peneliti ambil dalam mengamati pendekatan guru pada peserta
didik, peneliti menggunakan teori-teori tersebut untuk menganalisis
tentang Pendekatan Guru PAI dalam Mengembangkan Domain
Afektif Peserta didik di Sekolah (Boarding School). Dalam
penelitian ini ditemukan sebanyak dua variabel penelitian yaitu
pendekatan guru PAI sebagai variabel independen (yang
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mempengaruhi) dan mengembangkan domain afektif peserta didik
sebagai variabel dependen (yang dipengaruhi).

Objek yang akan diteliti pada penelitian ini adalah
pendekatan guru PAIl dalam mengembangkan domain afektif
peserta didik, selanjutnya akan dilihat pendekatan yang dilakukan
oleh guru PAI pada kedua lembaga pendidikan Madrasah ‘Aliyah
yaitu Boarding School, adapun lokasi pesantren yang menjadi
tempat dalam pelaksanaan penelitian ini yaitu Ummul Ayman
Samalanga dan Ruhul Islam Anak Bangsa (RIAB) Darul Imarah,
Aceh Besar yang keduanya beralamat di dua kabupaten yang
berbeda.

Kedua lembaga pesantren tersebut memiliki beberapa
perbedaan baik dari segi kedisiplinan waktu, keaktifan di dalam
kelas dan keyakinan dalam mengulang mata pelajarannya, maka
peneliti mengaitkan hal tersebut bersadarkan pendekatan yang
berikan oleh guru dalam proses belajar mengajar yang diberikan
kepada peserta didik selama di kelas, dengan sistem pesantren
(boarding school) guru lebih mudah mengetahui dan mengontrol
kegiatan-kegiatan peserta didik. Karena kita ketahui bahwa
kedisiplinan ataupun semangat anak dalam belajar salah satu faktor
yang ikut dalam menunjang kesuksesan anak, baik dalam hal
prilaku maupun kemampuan belajar adalah dukungan guru yang
secara tidak langsung menjadi objek kedua yang paling sering di
jumpai oleh anak selain orangtua. Oleh karena itu peneliti berharap
dapat melihat dengan jelas dari pendekatan guru PAI dalam
mengembangkan domain afektif peserta didik di dua sekolah
Boarding School.

1.8. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan langkah untuk

memudahkan dalam memahami permasalahan serta pembahasan.?!

ZRiduwan, Metode dan Teknik Menyusun Proposal Penelitian
(Bandung: Alfabeta, 2013), him. 164.
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Adapun dalam penulisan karya ilmiah ini menggunakan sistem
pembahasan sebagai berikut:

Bab | pendahuluan, sebagai bab awal peneliti
mencantumkan berbagai pembahasan yang berhubungan dengan
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, defenisi operasional, kajian pustaka, kerangka
teori hingga pada bagian sistematika pembahasan.

Bab Il landasan teori, membahas tentang teori yang
berkaitan dengan pendekatan guru dalam mengembangkan domain
afektif siswa. Adapun urutannya meliputi teori tentang pendekatan
guru, guru pendidikan agama Islam, mengembangkan domain
afektif peserta didik.

Bab 11l mencakup tentang metode penelitian diantaranya:
jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, bagian terakhir memuat
tentang pedoman penulisan.

Bab IV membahas tentang hasil penelitian beserta
pembahasannya di mana mencakup tentang gambaran umum lokasi
penelitian yaitu Pesantren Ummul Ayman Samalanga dan
Pesantren Ruhul Islam anak Bangsa (RIAB), kemudian membahas
tentang pendekatan guru dalam mengembangkan domain afektif
peserta didik, membahas tentang kendala dalam mengembangkan
domain afektif, dan bagian akhir ada pembahasan terkait kedua
bentuk rumusan masalah yang ada dalam penelitian ini.

Bab V merupakan sebagai bab penutup dalam penulisan
karya ilmiah ini, adapun cakupannya hanya tentang kesimpulan
dari rumusan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya beserta
saran yang disampaikan oleh peneliti untuk berbagai pihak yang
terlibat dalam penulisan karya ilmiah.



BAB 11
LANDASAN TEORI

2.1. Pendekatan Guru PAI

Dalam proses pendidikan agama Islam pendekatan memiliki
kedudukan yang sangat signifikan untuk mencapai tujuan
pembelejaran. Bahkan melalui pendekatan sebagai seni dapat
mentransfer ilmu pengetahuan atau materi pelajaran kepada peserta
didik, oleh karena itu penerapan pendekatan yang tepat sangat
mempengaruhi pencapaian keberhasilan dalam proses belajar
mengajar. Pemilihan sebuah pendekatan juga harus benar dan tepat
sesuai dengan karakter dan sifat materi yang akan disajikan.??
Pendekatan yaitu suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan-
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik siswa dalam
pengolahan pesan sehingga tercapai sasaran belajar, selain itu
pendekatan guru adalah arah suatu kebijaksanaan yang ditempuh
guru atau siswa dalam mencapai tujuan pengajaran dilihat dari
bagaimana materi yang disajikan.

Pendekatan juga dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut
pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada
pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih
sangat umum, didalamnya mewadahi, menginsiprasi, menguatkan,
dan melatari perencanaan pembelajaran dengan cakupan teoretis
tertentu. Dalam kamus besar bahasa Indonesia pendekatan adalah
proses, cara perbuatan mendekati. Sedangkan guru adalah orang
yang pekerjaannya (mata pencaharian, profesinya) mengajar.?

Sedangkan pendekatan pembelajaran menurut Saiful Sagala,
merupakan jalan yang akan ditempuh oleh guru dan siswa dalam

2 Mahmud dan Tedi Priatna, Kajian Epistimologi, Sistem dan
Pemikiran Tokoh Pendidikan Islam, (Bandung: Azkia Pustaka Utama, 2008),
him. 160

23 pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar
Bahasa Indonesia Edisi ketiga (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), him. 246.
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mencapai tujuan instruksional, pendekatan belajar merupakan
aktivitas guru dalam memilih kegiatan pembelajaran. Pendekatan
pembelajaran ini  juga merupakan suatu perjelas untuk
mempermudah bagi para guru dalam memberikan pelayanan
belajar dan juga mempermudah bagi siswa untuk memahami materi
ajaran yang disampaikan guru, dengan memelihara suasana yang
menyenangkan. 2*

Dengan demikian dapat disimpulkan pendekatan guru adalah
proses, cara atau perbuatan mendekati yang dilakukan seorang guru
kepada peserta didik untuk menciptakan proses pembelajaran yang
efektif dan efisien, dalam mengajar, guru harus pandai
menggunakan pendekatan secara arif dan bijaksana, pandangan
guru terhadap siswa akan menentukan sikap dan perbuatan. Setiap
guru tidak selalu mempunyai pandangan yang sama dalam menilai
siswa, hal ini akan mempengaruhi pendekatan yang guru ambil
dalam pengajaran.

Guru yang memandang siswa sebagai pribadi yang berbeda
dengan anak didik lainnya akan berbeda dengan guru yang
memandang siswa sebagai makhluk yang sama dan tidak ada
perbedaan dalam segala hal, maka sangat penting meluruskan
kekeliruan dalam memandang setiap siswa, dalam memandang
siswa sebaiknya dipandang bahwa setiap siswa mempunyai
kepribadian yang berbeda-beda, sehingga guru dapat dengan
mudah melakukan pendekatan pengajaran.?

Pada umumnya guru adalah orang yang memberikan ilmu
pengetahuan kepada peserta didiknya didepan kelas. Di samping itu
guru juga merupakan orang yang memberikan bimbingan
pengajaran, yaitu yang berkenaan dengan pengetahuan yang

24 Syaiful Sagala. Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung:
Alfabeta, 2009), him. 68.

% gQyaiful Bahri Djamarah. Guru dan Anak Didik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2005), him. 5-6.
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bersifat kognitif, afektif dan psikomotor. Guru disebut juga
pendidik dan pengajar, tetapi kita tau tidak semua pendidik adalah
guru, sebab guru adalah suatu jabatan professional yang hakikatnya
memerlukan persayaratan ketrampilan teknis dan sikap kepribadian
tertentu yang kesemuanya itu dapat diperoleh melalui proses
belajar mengajar dan latihan, sebagaimana pendapat yang
dikemukan oleh E. Mulyasa dalam tulisannya mengatakan bahwa:

Seorang pendidik profesional adalah seorang yang memiliki
pengetahuan, keterampilan dan sikap professional yang
mampu dan setia mengembangkan profesinya, menjadi
anggota organisasi profesional pendidikan memang teguh
kode etik profesinya, ikut serta didalam mengomunikasikan
usaha pengembangan profesi berkerja sama dengan profesi
yang lain.?®

Seperti yang dijelaskan di atas tentunya pendekatan tersebut
harus dilaksanakan secara serius dan mempunyai kemauan yang
tinggi untuk mewujudkannya. Pendekatan tersebut juga harus
dilaksanakan secara berkesinambungan hingga suatu persoalan
dapat terpecahkan atau dapat mencapai sasaran dan tujuan yang
diharapkan. Dengan pendekatan-pendekatan tersebut diharapkan
berbagai kendala yang menghambat suatu tujuan dapat diatasi.

Jadi dari beberapa pendapat di atas penulis dapat
menyimpulkan bahwa pendekatan adalah tindakan yang dilakukan
seseorang, untuk mencapai suatu tujuan yang dilakukan secara
sistematis, terencana, terarah dan berkesinambungan dalam hal
pencegahan terhadap sesuatu yang mendatangkan bahaya, untuk
memelihara atau mempertahankan kondisi yang kondusif atau baik,
sehingga tidak sampai terjadi keadaan yang menggangu dalam
kondisi belajar mengajar dan mengembalikan seseorang yang
bermasalah menjadi seseorang yang mampu menyelesaikakan
masalahnya dalam proses belajar mengajar.

% E, Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran
Yang Kreatif dan Menyenangkan, (Bandung: Remaja Rosdakarya,2008), him.
96.



19

2.1.1. Jenis-jenis Pendekatan Guru dalam Pengembangan

Domain Afektif

Guru yang profesional tidak hanya menguasai sejumlah
materi pembelajaran, namun penguasaan pendekatan dan metode
pembelajaran yang tepat dan sesuai mutlak diperlukan. Untuk itu
perlu kiranya para guru mampu menggunakan pendekatan dan
metode yang tepat agar pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif
dan menyenangkan. Dengan demikian guru perlu melakukan
pendekatan diantaranya:

a. Pendekatan Individual

Pendekatan individual merupakan pendekatan langsung yang
dilakukan guru terhadap anak didiknya untuk memecahkan kasus
anak didiknya tersebut. Persoalan kesulitan belajar anak lebih
mudah dipecahkan dengan menggunakan pendekatan individual,
walaupun suatu saat pendekatan kelompok diperlukan.

Pendekatan individual adalah suatu pendekatan yang
melayani perbedaan-perbedaan perorangan siswa sedemikian rupa,
sehingga dengan penerapan pendekatan individual memungkinkan
berkembangnya potensi masing-masing siswa secara optimal.?’

Pendekatan individual merupakan salah satu cara guru untuk
membantu siswa dalam merencanakan kegiatan pembelajaran
sesuai dengan kemampuan dan daya dukung yang dimiliki siswa.
Pendekatan individual akan melibatkan hubungan yang terbuka
antara guru dan siswa, bertujuan untuk menimbulkan perasaan
bebas dalam belajar sehingga terjadi hubungan yang harmonis
antara guru dengan siswa dalam proses pembelajaran. Untuk
mencapai hal tersebut, guru harus melakukan hal sebagai berikut:

a. Mendengarkan secara simpati dan menanggapi Ssecara

positif pikiran peserta didik dan Membuat hubungan
saling percaya.

27 Syaiful Bahri Djamarah. Guru dan Anak Didik dalam Interaksi
Edukatif..., him. 54.
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b. Membantu anak didik dengan pendekatan verbal dan non-
verbal.

c. Membantu peserta didik tanpa harus mendominasi atau
mengambil alih tugas.

d. Menerima perasaan peserta didik sebagaimana adanya
atau menerima perbedaannya dengan penuh perhatian.

e. Menanggani peserta didik dengan memberi rasa aman,
penuh pengertian, bantuan, dan memberi beberapa
alternatif pemecahan.

Pendekatan individual juga memiliki ciri-ciri di antaranya:

a. Guru melakukan pendekatan secara pribadi kepada setiap
peserta didik untuk memberikan kesempatan sehingga
peserta didik aktif, kreatif, dan mandiri dalam belajar.

b. Guru harus peka melihat perbedaan sifat-sifat dari semua
peserta didik secara individual.

c. Guru lebih berperan sebagai fasilitator dan pembimbing di
kelas. Para peserta didik dapat lebih terkontrol dalam
proses pembelajaran.

d. Guru harus mampu menyajikan pelajaran yang Menarik.
Menarik dalam pengertian mengasyikkan, mudah
ditangkap dan dipahami serta tidak membosankan siswa.
Pengajaran individual dilakukan untuk membantu siswa
dalam menuntaskan belajar mereka.

Oleh karena itu, pendekatan individual dapat mengefektifkan
proses belajar mengajar, karena terjadiya interaksi antara guru dan
siswa secara individual dan terjadinya hubungan pribadi yang
menyenangkan antara siswa dan guru.?®

b. Pendekatan Kelompok

Dalam kegiatan belajar mengajar terkadang ada juga guru

yang menggunakan pendekatan lain, yakni pendekatan kelompok.

28 Syaiful Bahri Djamarah. Strategi belajar mengajar (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), him. 55.
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Pendekatan kelompok memang suatu waktu diperlukan dan perlu
digunakan untuk membina dan mengembangkan sikap sosial
peserta didik. Hal ini disadari bahwa peserta didik adalah sejenis
makhluk homo secius, yakni makhluk yang berkecendrungan untuk
hidup bersama.

Dengan  pendekatan  kelompok, diharapkan  dapat
menumbuhkan rasa sosial yang tinggi pada diri setiap peserta didik.
Mereka dibina untuk mengendalikan rasa egois yang ada dalam diri
mereka masing-masing, sehingga terbina sikap sosial dikelas.
Mereka sadar bahwa hidup ini saling ketergantungan, seperti
ekosistem dalam mata rantai kehidupan semua makhluk hidup di
dunia. Tidak ada makhluk hidup yang terus menerus berdiri sendiri
tanpa keterlibatan makhluk lain, langsung atau tidak langsung,
disadari atau tidak, makhluk lain itu ikut ambil bagian dalam
kehidupan makhluk tertentu.?®

Peserta didik harus dibiasakan hidup bersama, bekerja sama
dalam kelompok, akan menyadari bahwa dirinya ada kekurangan
dan kelebihan. Yang mempunyai kelebihan dengan ikhlas mau
membantu mereka yang mempunyai kekurangan. Sebaliknya,
mereka yang mempunyai kekurangan dengan rela hati mau belajar
dari mereka yang mempunyai kelebihan. Tanpa ada rasa minder.
Persaingan yang positif pun terjadi dikelas dalam rangka untuk
mencapai prestasi belajar yang optimal. Inilah yang diharapkan,
yakni peserta didik yang aktif, kreatif, dan mandiri.

c. Pendekatan Bervariasi

Ketika guru dihadapkan kepada permasalahan peserta didik,
maka guru akan berhadapan dengan permasalahan yang bervariasi.
Setiap masalah yang dihadapi oleh peserta didik tidak selalu sama,
terkadang ada perbedaan.

Dalam proses belajar mengajar, peserta didik mempunyai
motivasi yang berbeda. Pada satu sisi peserta didik mempunyai

29 Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain, Guru dan Anak Didik,
(Jakarta: Rhineka Cipta, 2006), him. 25.
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motivasi yang rendah, tetapi pada sisi lain peserta didik mempunyai
motivasi yang tinggi.

Dalam proses belajar mengajar, guru yang hanya
menggunakan satu metode biasanya sukar menciptakan suasana
kelas yang kondusif dalam waktu yang relatif lama. Bila terjadi
perubahan suasana kelas, sulit menormalkannya kembali. Ini
sebagai adanya tanda-tanda gangguan dalam proses belajar
mengajar. Akibatnya, proses belajar mengajar menjadi kurang
efektif, efisien, dan efektivitas pencapaian tujuan pun jadi
terganggu disebabkan anak didik kurang mampu berkonsentrasi.
Karena itu, dalam proses belajar mengajar mengajar kebanyakan
guru menggunakan beberapa metode dan jarang sekali
menggunakan satu metode. *°

Permasalahan yang dihadapi oleh setiap peserta didik
bervariasi, maka pendekatan yang digunakan pun akan lebih tepat
dengan pendekatan bervariasi pula. Pendekatan bervariasi bertolak
dari konsep bahwa permasalahan yang dihadapi oleh setiap peserta
didik dalam belajar bermacam-macam. Kasus yang biasanya
muncul dalam pengajaran dengan berbagai motif, sehingga
diperlukan variasi teknik pemecahan untuk setiap kasus. Maka
kiranya pendekatan bervariasi ini sebagai alat yang dapat guru
gunakan untuk kepentingan pembelajaran.

d. Pendekatan Keagamaan

Pendidikan dan pelajaran disekolah tidak hanya memberikan
satu atau dua macam mata pelajaran, tetapi terdiri dari banyak mata
pelajaran. Dalam prateknya tidak hanya digunakan satu, tetapi bisa
juga penggabungan dua atau lebih pendekatan.

Dengan penerapan prinsip-prinsip mengajar seperti prinsip
korelasi dan sosialisasi, guru dapat menyisipkan pesan-pesan
keagamaan untuk semua mata pelajaran. Khususnya untuk mata
pelajaran umum sangat penting dengan pendekatan keagamaan. Hal

% Syaiful Bahri Djamarah. Strategi belajar mengajar..., him. 57.
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ini dimaksudkan agar nilai budaya ini tidak sekuler, tetapi menyatu
dengan nilai agama. Tentu saja guru harus menguasai ajaran-ajaran
agama yang sesuai dengan mata pelajaran yang dipegang. Mata
pelajaran biologi, misalnya, bukan terpisah dari masalah agama,
tetapi ada hubunganya. Persoalan nya sekarang terletak mau atau
tidaknya guru mata pelajaran tersebut.

Pendekatan agama dapat membantu guru untuk memperkecil
kerdilnya jiwa agama didalam diri siswa, agar nilai-nilai agamanya
tidak dicemoohkan dan dilecehkan, tetapi diyakini, dipahami,
dihayati dan diamalkan secara hayat siswa dikandung badan.3!

e. Pendekatan Kebermaknaan
Bahasa adalah alat untuk menyampaikan dan memahami

gagasan pikiran, pendapat, dan perasaan, secara lisan atau tulisan.
Bahasa merupakan alat untuk mengungkapkan makna yang
diwujudkan melalui struktur (tata bahasa dan kosa kata). Dengan
demikian struktur berperan sebagai alat pengungkapan makna
(gagasan, pikiran, pendapat dan perasaan). Jadi pendekatan
kebermaknaan adalah pendekatan yang memasukkan unsur-unsur
terpenting yaitu pada bahasa dan makna. Misalnya pendekatan
dalam rangka penguasaan bahasa Inggris.

Ada beberapa konsep penting yang menyadari pendekatan ini
sebagai berikut:

a. Bahasa merupakan alat untuk mengungkapkan makna yang
diwujudkan melalui struktur (tata bahasa dan kosa kata).

b. Makna ditentukan oleh lingkup kebahasaan maupun lingkup
situasi yang merupakan konsep dasar dalam pendekatan
kebermaknaan pengajaran bahasa yang natural.

c. Makna dapat diwujudkan melalui kalimat yang berbeda, baik
secara lisan maupun tertulis. Suatu kalimat dapat mempunyai
makna yang berbeda tergantung pada situasi saat kalimat
digunakan.

31 Syaiful Bahri Djamarah. Strategi belajar mengajar..., him. 68.
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d. Belajar bahasa asing adalah belajar berkomunikasi melalui
bahasa tersebut, sebagai bahasa sasaran, baik secara lisan
maupun tertulis. Belajar berkomunikasi ini perlu didukung
oleh pembelajaran unsur-unsur bahasa sasaran.

e. Motivasi belajar siswa merupakan faktor utama yang
menentukan keberhasilan belajarnya. Kadar motivasi ini
banyak ditentukan oleh kadar kebermaknaan bahan peljaran
dan kegiatan pembelajaran siswa yang bersangkutan.

f. Bahan pelajaran dan kegiatan pembelajaran menjadi lebih
penting bermakna bagi siswa jika berhubungan dengan
kebutuhan siswa yang berkaitan dengan pengalaman, minat,
tata nilai, dan masa depannya.

g. Dalam proses belajar mengajar siswa merupakan subjek
utama, tidak hanya sebagai objek belaka. Karena itu, ciri-ciri
dan kebutuhan mereka harus dipertimbangkan dalam segala
keputusan yang berkaitan dengan pengajaran.®2

Ramayulis dalam bukunya menyebutkan juga lima macam

pendekatan lain, karena Pendidikan Agama Islam disekolah umum
dilaksanakan melalui kegiatan intra dan ekstra kurikuler yang satu
sama lainnya saling menunjang dan saling melengkapi. Kelima
pendekatan tersebut dijelaskan sebagai berikut:

a. Pendekatan pengalaman
Pendekatan ini  merupakan pemberian  pengalaman

keagamaan kepada peserta didik dalam rangka penanaman nilai-
nilai keagamaan. Dengan pendekatan ini peserta didik diberi
kesempatan untuk mendapatkan pengalaman keagamaan baik
secara individual maupun kelompok. Dalam pembelajaran ibadah
misalnya, guru atau pendidik akan menemui kesulitan yang besar
apabila mengabaikan pendekatan ini. Peserta didik harus
mengalami sendiri ibadah itu dengan bimbingan gurunya. Belajar
dari pengalaman jauh lebih baik dari pada hanya sekedar bicara,

32 Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain, Guru dan Anak Didik ...,
him. 26.
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tidak pernah berbuat sama sekali. Pengalaman yang dimaksud
disini tentunya pengalaman yang bersifat akan mendidik.
Memberikan pengalaman yang edukatif kepada peserta didik
diarahkan untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan.®
b. Pendekatan Pembiasaan

Setiap manusia yang dilahirkan membawa potensi, salah
satunya berupa potensi beragama. Potensi beragama ini dapat
terbentuk pada diri anak (manusia) melalui 2 faktor, yaitu: faktor
pendidikan Islam yang utama dan faktor pendidikan lingkungan
yang baik. Faktor pendidikan Islam yang bertanggung jawab penuh
adalah bapak ibunya. Setelah anak diberikan masalah pengajaran
agama sebagai sarana teoritis dari orang tuanya, maka faktor
lingkungan harus menunjang terhadap pengajaran tersebut, yakni
orang tua senantiasa memberikan aplikasi pembiasaan ajaran
agama dalam lingkungan keluarganya. Sebab pembiasaan
merupakan upaya praktis dan pembentukan (pembinaan) dan
persiapan.®* Lingkungan sangat mempengaruhi watak seorang
anak, oleh karena itu butuh peran semua pihak untuk membiasakan
anak pada hal-hal yang positif gar terhindar dari perilaku negatif.

Pendekatan ini dimaksudkan agar seseorang dapat memiliki
kebiasaan berbuat hal-hal yang baik sesuai dengan ajaran agama
Islam. Edi Suardi dalam bukunya pedagogik, yang dikutip oleh
Ramayulis menjelaskan bahwa “kebiasaan itu adalah suatu tingkah
laku tertentu yang sifatnya otomatis, tanpa direncanakan dulu, serta
berlaku begitu saja tanpa dipikir lagi” (Edi Suardi). Pembiasaan
memberikan kesempatan kepada peserta didik terbiasa
mengamalkan ajaran agamanya dalam kehidupan sehari-hari.*®

33 Ramayulis. Metologi Pendidikan Agama Islam (Bandung: Kalam
Mulia, 2005), him. 88.

3 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad fil-Islam, terj. Saifullah
Kamalie dan Hery Noer Ali, Pedoman Pendidikan anak dalam Islam, Jilid 11,
(Semarang: AsySyifa’), t.th, hlm. 6.

3 Ramayulis. Metologi Pendidikan Agama Islam. . ., him. 88
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c. Pendekatan Emosional

Emosi merupakan gejala kejiwaan yang berada didalam diri
seseorang. Emosi tersebut juga berhubungan dengan masalah
perasaan. Karena itu pendekatan emosional merupakan “usaha
untuk menggugah perasaan dan emosi peserta didik dalam
meyakini ajaran Islam serta dapat merasakan mana yang baik dan
mana yang buruk”. Emosi berperan dalam pembentukan
kepribadian seseorang, oleh karena itu pendekatan emosional
merupakan salah satu pendekatan yang didalam Pendidikan Agama
Islam. Metode pembelajaran dalam pendekatan emosional ini yang
digunakan adalah metode ceramah, sosio drama. Pendidikan
dengan perhatian adalah mencurahkan, memperhatikan dan
senantiasa mengikuti perkembangan anak dalam pembinaan akidah
dan moral, persiapan spiritual dan sosial, disamping selalu bertanya

tentang situasi pendidikan jasmani dan daya hasil ilmiahnya.®

d. Pendekatan Rasional
Pendekatan  rasional merupakan yakni  sesuatu
pendekatan yang mempergunakan rasio didalam memahami
dan menerima suatu ajaran agama. Dengan mempergunakan
akalnya seseorang bisa membedakan mana yang baik, mana
yang lebih baik, atau mana yang tidak baik. Pembelajaran
pendidikan dengan melalui metode tanya jawab atau kerja
kelompok, misalnya seorang guru bisa melakukan pendekatan
rasional dengan memberikan peran akal didalam memahami
dan menerima kebenaran ajaran atau tuntunan agama.®’
e. Pendekatan Keteladanan

Pendekatan keteladanan adalah memperlihatkan pada
keteladanan atau memberikan contoh yang baik. Guru yang
senantiasa bersikap baik kepada setiap orang misal, secara
langsung memberikan keteladanan bagi anak didiknya.

3 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad fil-Islam, , , him. 123.

37 Abuddin Nata, Perspektif Islam dalam Strategi Pembelajaran
(Jakarta: Prenanda Media Group, 2009), hIm.168.



27

Keteladanan pendidik terhadap anak didiknya merupakan
faktor yang sangat penting dan menentukan keberhasilan
pembelajaran. Hal ini disebabkan karena guru akan menjadi
tokoh identifikasi dalam pandangan anak yang akan
dijadikannya sebagai teladan dalam mengidentifikasikan diri
kehidupannya. Kecenderungan anak didik untuk belajar
melalui peniruan menyebabkan pendekatan keteladanan
menjadi penting artinya didalam proses pembelajaran. Bahkan
manusia pada umumnya senantiasa meniru yang lainnya.
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
pendekatan guru Pendidikan Agama Islam dapat berarti titik tolak
atau sudut pandang terhadap proses pembelajaran atau merupakan
gambaran pola umum perbuatan guru dalam mendidik dengan
menanamkan pola pikir dan tingkah laku yang bersifat norma dan
nilai-nilai dalam masyarakat sehingga peserta didik menjadi
berakhlak mulia dan juga dalam perwujudan kegiatan pembelajaran
guru berusaha meningkatkan kemampuan-kemampuan kognitif,
afektif, dan psikomotorik siswa dalam pengolahan pesan sehingga
tercapai tujuan belajar.
2.2. Guru Pendidikan Agama Islam
Guru merupakan sosok yang menjadi panutan dalam setiap
tingkah laku, ucapan dan perkataan. Selain itu, guru juga menjadi
figur dalam menjalani setiap kehidupan. Menurut pendapat Hamka
dalam tulisannya, memaparkan
Guru adalah sosok yang digugu dan ditiru. Digugu artinya
diindahkan atau dipercayai. Sedangkan ditiru artinya
dicontoh atau diikuti. Ditilik dan ditelusuri dari bahasa
aslinya, sansekerta, kata guru adalah gabungan dari kata “gu”
dan “ru”. Gu artinya kegelapan, kemujudan dan kekelaman.

Sedangkan “ru” artinya melepaskan, menyingkirkan, atau
membebaskan.®

3 Ramayulis. Metologi Pendidikan Agama, , , . him. 89.

39 Hamka Abdul Aziz, Karakter Guru Profesional (Jakarta: Al-Mawardi
Prima, 2012), him. 19.
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Sedangkan menurut Sudarwan Danim dalam bukunya
menjelaskan bahwa “Guru merupakan pendidik professional
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi”.*

Dari pasal-pasal tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:

a. Kompetensi Pedagogik, seorang guru harus mampu
menguasai ilmu tentang pembelajaran, pengajaran, dan
menguasai mata pelajaran.

b. Kompetensi  Sosial, seorang guru harus bisa menguasai
keadaan lingkungan sekitar dan tuntutan kerja, dan
mempunyai idealismyang tinggi.

c. Kompetensi kepribadian, seorang guru harus bisa menarik
perhatian anak didik ketika mengajar, akrab dengan anak
didik, dan dapat membawana diri terhadap anak didik,
sehingga ia tidak diacuhkan oleh anak didiknya.

d. Kompetensi spiritual, yaitu pemahaman, penghayatan dan
pengamalan kaidah-kaidah keagamaan.

e. Kompetensi Profesional, seorang guru harus mampu
mempunyai landasan dan wawasan tentang pendidikan
yang luas, mempunyai kemampuan tentang penyampaian,
strategi dan metode yang tepat, dan mampu menentukan
langkah-langkah yang harus diambil dalam pembelajaran.
berikut:*!

Jadi dari pendapat ini penulis dapat menyimpulkan bahwa
guru bukan hanya sekedar memberi ilmu pengetahuan kepada
anak didiknya, tetapi merupakan sumber ilmu moral. Yang akan
membentuk seluruh pribadi anak didiknya, menjadi manusia yang
berakhlak mulia, karena itu eksistensi guru tidak hanya mengajar

40 Sudarwan Danim, Profesionalisasi Dan Etika Profesi Guru
(Bandung: Alfabeta 2010). him. 17.

41 Sudarwan Danim, Profesionalisasi Dan..., him. 18.
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saja, tetapi sekaligus juga mempraktekkan ajaran-ajaran dan nilai-
nilai pendidikan Islam yang telah didapatkannya.

Selanjutnya, menurut pendapat Syaiful Bahri, seperti yang
ditulis di dalam bukunya menyebutkan bahwa guru adalah “Orang
yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik”.%?

Pengertian guru atau pendidik menurut sisdiknas No. 20
tahun 2003 yang dikutip oleh Fatah Yasin di dalam bukunya
sebagai berikut:

“Tenaga professional yang bertugas merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran, melakukan bimbingan,
dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian
masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.
Jika dari segi bahasa pendidik dikatakan sebagai orang yang
mendidik, maka dalam arti luas dapat dikatakan bahwa
pendidik adalah semua orang atau siapa Saja Yyang
berusaha dan memberikan pengaruh terhadap pembinaan
orang agar tumbuh”.*3

Melihat beberapa pengertian guru dari berbagai pendapat di

atas, dimana setiap orang mempunyai pendapat yang berbeda-
beda, maka penulis menyimpulkan bahwa pengertian guru adalah
orang dewasa yang dipercaya, memiliki kemampuan,
berkompetensi untuk menyampaikan ilmu dan mempunyai
kreatifitas dalam membantu, membimbing, mengajarkan serta
bertanggung jawab terhadap peserta didik dalam mencapai
kedewasaannya.

Mengenai pengertian guru Pendidikan Agama Islam
Muhaimin menjelaskan dalam bukunya yakni;

Pengertian Guru Agama Islam secara ethimologi dalam
literatur Islam  seorang guru biasa disebut sebagai ustadz,
mu ‘alim, murabbiy, mursyid, mudarris, dan muaddib, yang

42 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi
Edukatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 31.

43 Fatah Yasin, Dimensi-Dimensi Pendidikan Islam (Malang: UIN
Malang Press 2008). him.71.
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artinya orang memberikan ilmu pengetahuan dengan tujuan
mencerdaskan dan membina akhlak peserta didik agar
menjadi orang yang berkepribadian baik.*

Jadi guru pendidikan Agama Islam adalah seseorang yang
menyampaikan ilmu pengetahuan dengan tujuan mencerdaskan
dan membina akhlak peserta didik agar menjadi generasi yang
memiliki ilmu pengetahuan tinggi dan juga memiliki kepribadian
dan akhlak yang baik. Sehingga guru pendidikan Agama Islam
itu tidak semata-mata hanya mengajarkan materi saja, melainkan
juga harus mampu membentuk dan membangun akhlak dan
kepribadian yang baik.

Berdasarkan uraian di atas ditarik sebuah kesimpulan bahwa
upaya guru pendidikan agama Islam adalah sebuah usaha berupa
bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah
selesai pendidikan dapat memahami apa yang terkandung dalam
Islam secara keseluruhan, menghayati makna dan maksud apa
tujuannya dan pada akhirnya dapat mengamalkannya serta
menjadikan ajaran-ajaran Agama lIslam yang telah dianutnya itu
sebagai pandangan hidupnya sehingga dapat mendatangkan
keselamatan dunia dan akhiratnya kelak.

2.2.1. Syarat Guru Pendidikan Agama Islam

Syarat untuk menjadi seorang guru baik menjadi guru
umum ataupun menjadi guru pendidikan agama Islam, pada
intinya sama di dalam hal persyaratannya, namun syarat menjadi
guru pendidikan agama Islam adalah harus berdasarkan tuntutan
hati nurani tidaklah semua orang dapat melakukannya, karena
orang harus merelakan sebagian besar dari seluruh hidup dan
kehidupanya, mengabdi kepada Negara dan bangsa guna mendidik
peserta didik menjadi  manusia susila yang cakap, demokratis,

4 Muhaimin. Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005). him. 44.



31

berakhlaqul karimah dan bertanggung jawab atas pembangunan
dirinya dan pembangunan bangsa dan Negara.
Menurut Zakiyah Darajat menjadi guru Pendidikan Agama
Islam harus memenuhi beberapa persyaratan di bawah ini:*
a. Takwa kepada Allah SWT.

Guru sesuai tujuan ilmu pendidikan Islam, tidak
mungkin mendidik anak didik agar bertagwa kepada Allah,
jika ia sendiri tidak bertagwa kepada-Nya. Sebab ia adalah
teladan bagi anak didiknya sebagai mana Rasulullah SAW.
Menjadi teladan bagi umatnya, sejauh mana seorang guru
mampu memberi teladan yang baik. kepada semua anak
didiknya, sejauh itu pulalah ia diperkirakan akan
berhasil mendidik mereka agar menjadi generasi penerus
bangsa yang baik dan mulia.

b. Berilmu

ljazah bukan semata-mata selembar kertas, tetapi
suatu bukti bahwa pemiliknya telah mempunyai ilmu
pengetahuan dan kesanggupan tertentu yang diperlukan
untuk suatu jabatan. Guru pun harus mempunyai ijazah
agar ia diperbolehkan mengajar. Seorang guru harus
memiliki pengetahuan yang luas, dimana pengetahuan itu
nantinya dapat diajarkan kepadamuridnya. Makin tinggi
pendidikan atau ilmu yang guru punya, maka makin baik
dan tinggi pula tingkat keberhasilan dalam memberi
pelajaran.

c. Sehat Jasmani

Kesehatan jasmani kerap kali dijadikan salah satu
syarat bagi mereka yang melamar untuk menjadi guru.
Guru yang mengidap penyakit menular, umpamanya, sangat
membayakan kesehatan anak didiknya. Disamping itu guru

4 Zakiyah Darajat, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Askara
2004). him. 32.
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yang berpenyakit tidak akan bergairah mengajar. Guru yang
sakit-sakitan sering sekali terpaksa absen dan tentunya
merugikan anak didik.
d. Berkelakuan Baik.
Guru harus menjadi teladan, karena anak bersifat
suka meniru. Diantara tujuan pendidikan yaitu membentuk
akhlak yang mulia pada diri pribadi anak didik dan ini
hanya mungkin bisa dilakukan jika pribadi guru berakhlak
mulia pula. Guru yang tidak berakhlak mulia tidak mungkin
dipercaya untuk mendidik. Diantara akhlak mulia guru
tersebut adalah mencintai jabatanya sebagai guru, bersikap
adil terhadap semua anak didiknya, berlaku dan tenang,
berwibawa, gembira, bersifat manusiawi, bekerja sama
dengan guru-guru Yyang lain, bekerja sama dengan
masyarakat.*®
Guru  mempunyai  tanggung jawab, yang  dimana
tanggung jawabnya tidak hanya menyampaikan ide-ide, akan
tetapi guru juga menjadi suatu wakil dari suatu cara hidup yang
kreatif, suatu simbol kedamaian dan ketenangan dalam suatu
dunia yang dicemaskan dan aniaya. Oleh karena itu, guru
merupakan penjaga peradaban dan pelindung kemajuan. Guru
pada hakekatnya ditantang untuk mengemban tanggung jawab
moral dan tanggung jawab ilmiah. Dalam tanggung jawab moral,
guru dapat memberikan nilai yang dijunjung tinggi masyarakat,
bangsa dan Negara dalam diri pribadi. Sedangkan tanggung jawab
ilmiah  berkaitan dengan transformasi pengetahuan dan
keterampilan sesuai perkembangan yang mutakhir.
2.2.2. Tugas Guru

Setiap pekerjaan tentunya terdapat syarat dan ketentuan
masing- masing, termasuk juga untuk menjadi seorang guru.
Setelah syarat terpenuhi maka ia dapat dikatakan sebagai seorang

46 Zakiyah Drajat, Ilmu Pendidikan..., him. 32.
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guru, tetapi selain syarat ada tugas-tugas yang harus dilaksanakan
dan sebagai seorang guru maka ia harus bertanggung jawab penuh
terhadap tugas tersebut. Tugas guru tidak ringan. Profesi guru
harus berdasarkan panggilan jiwa, sehingga dapat menunaikan
tugas dengan baik, dan ikhlas. Selain itu guru harus
mendapatkan haknya secara proporsional dengan gaji yang patut
diperjuangkan melebihi profesi-profesi lainnya, sehingga keinginan
peningkatan kompetensi guru dan kualitas belajar anak didik bukan
hanya sebuah slogan diatas kertas. Tugas adalah “tanggung jawab
yang telah diamanahkan kepada seseorang untuk dilaksanakan
atau dikerjakan. Semua profesi pasti mempunyai tugas, dan tugas
itu bersifat sanga spesifik. Profesi sebagai guru, sama seperti
profesi lainnya, juga mempunyai tugas.”*’

Tugas guru sebagai suatu profesi menuntut kepada guru
untuk mengembangkan profesionalitas diri sesuai perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Mendidik, mengajar, dan melatih
anak didik adalah tugas guru sebagi profesi. Tugas guru sebagai
pendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup
kepada anak didik. Tugas guru sebagai pengajar berarti
meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi
kepada anak didik.*® Tugas guru sebagai pelatih berarti
mengembangkan  ketrampilan dan  menerapkannya dalam
kehidupan demi masa depan peserta didik.

2.2.3. Tanggung Jawab Guru.

Selain memiliki tugas, guru juga memiliki tanggung jawab.
Berkaitan dengan tanggung jawab, guru harus mengetahui serta
memahami nilai norma, moral dan sosial, serta berusaha
berperilaku dan berbuat sesuai dengan nilai dan norma tersebut.

47 Hamka Abdul Aziz, Karakter Guru Profesional (Jakarta: Al-Mawardi
Prima 2012), him. 21.

4 Muhammad Nurdin, Kiat Menjadi Guru Proposional (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2010), him. 128.
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Guru juga harus bertanggung jawab terhadap segala tindakannya
dalam pembelajaran di sekolah dan dalam kehidupan
masyarakat. Seperti yang diungkapkan oleh Syaiful Bahri dalam
bukunya, bahwa:

“Guru adalah orang yang bertanggung jawab mencerdaskan

kehidupan anak didik. Guru bertanggung jawab juga untuk

memberikan sejumlah norma hidup sesuai ideologi falsafah
dan agama kepada anak didik agar mereka tahu mana
perbuatan yang susila dan asusila, mana perbuatan yang
bermoral dan amoral”.*

Sedangkan menurut Dwi Siswoyo, menjelaskan bahwa:

“Guru  mempunyai  tanggungjawab, yang dimana
tanggungjawabnya tidak hanya menyampaikan ide-ide,
akan tetapi guru juga menjadi suatu wakil dari suatu cara
hidup yang kreatif, suatu simbol kedamaian dan ketenangan
dalam suatu dunia yang dicemaskan dan aniaya. Oleh
karena itu, guru merupakan penjaga peradaban dan
pelindung kemajuan”.*

Berdasarkan pernyataan di atas, diketahui bahwa tidak ada
seorang guru yang mengharapkan anak didiknya menjadi
sampah masyarakat. Untuk itulah guru dengan penuh dedikasi dan
loyalitas berusaha membimbing dan membina anak didik agar
masa mendatang menjadi orang yang berguna bagi nusa dan
bangsa.

Menurut Wens Tanlain dalam buku Syaiful Bahri
Djaramah, sesungguhnya, guru yang bertanggung jawab memiliki
beberapa sifat, antara lain:>*

49 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik..., him. 34,

0 Dwi Siswoyo, Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: UNY Pers, 2007).
him.133.

51 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik. , , . him. 36.
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a. Menerima dan mematuhi norma, nilai-nilai
kemanusiaan

b. Memikul tugas mendidik dengan bebas, berani,
gembira (tugas bukan menjadi beban baginya)

c. Sadar akan nilai-nilai yang berkaitan dengan
perbuatannya serta akibat-akibat yang timbul (kata
hati)

Menghargai orang lain, termasuk anak didik
Bijaksana dan hati-hati (tidak nekat, tidak sembrono,
tidak singkat akal), dan

f. Takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Jadi, dengan sifat-sifat tersebut, seorang guru harus
bertanggung jawab atas segala sikap, tingkah laku, maupun
perbuatannya dalam proses pembentukan kepribadian atau watak
peserta didik. Dengan demikian, tanggung jawab seorang guru
adalah untuk membentuk peserta didik menjadi orang yang
bermoral dan berguna bagi nusa dan bangsa di masa yang akan
datang. Dengan begitu guru agama Islam harus bertanggung jawab
atas segala sikap, tingkah laku, dan perbuatannya dalam rangka
membina jiwa dan watak anak didik.

2.3. Pengembangan Domain Afektif Siswa

Pengembangan atau perkembangan didefinisikan sebagai
perubahan seseorang ke arah yang lebih maju, dewasa, atau lebih
matang. perkembangan adalah penyempurnaan dan peningkatan
fungsi secara kualitas.>? Afektif sangat erat kaitannya perasaan atau
emosi, nilai, moral dan sikap sehingga pembahasan dalam
pengembangan afektif akan dijelaskan pengembangan emosi, nilai
dan sikap.

a. Pengembangan Emosi

Perbuatan atau perilaku kita sehari-hari pada umumnya

disertai oleh perasaan-perasaan tertentu, seperti perasaan senang

52 Sutirna, Perkembangan dan Pertumbuhan Peserta Didik,
(‘Yogyakarta: Andi Offset, 2013), him. 13.
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atau tidak senang yang selalu menyertai perbuatan-perbuatan kita
sehari-hari disebut warna afektif. Warna afektif ini kadang-kadang
kuat, kadang lemah, atau kadang juga tidak jelas (samar-samar).
Perasaan-persaan ini disebut emosi, jadi emosi adalah pengalaman
afektif yang disertai penyesuaian diri dalam diri individu tentang
keadaan mental dan fisik hingga berwujud tingkah laku yang
tampak.>?

Peserta didik tingkat Sekolah Menengah Atas tergolong
dalam masa remaja. Masa remaja dianggap sebagai periode badali
dan tekanan, suatu masa saat ketegangan emosi meninggi sebagai
akibat perubahan fisik, namun tidak semua remaja mengalami masa
badai dan tekanan. Pada emosi masa remaja adalah sama dengan
emosi masa kanak-kanak. Jenis emosi yang secara normal dialami
oleh remaja adalah kasih sayang, gembira, marah, takut, dan cemas,
cinta, kecewa, cemburu dan lain-lain. Perbedaannya terletak pada
macam dan derajat rangsangan yang membangkitkan emosi dan
pola pengendalian yang dilakukan individu terhadap emosinya.

Dalam kaitannya dengan emosi peserta didik yang
cenderung banyak melamun dan sulit diterka, maka satu-satunya
hal yang dapat dilakukan oleh guru adalah konsisten dalam
mengelola kelas dan memperlakukan peserta didik seperti orang
dewasa yang penuh tanggungjawab. Guru dapat membantu mereka
yang bertingkah laku kasar dengan jalan mencapai keberhasilan
dalam pekerjaan/tugas-tugas sekolah sehingga mereka menjadi
anak yang lebih tenang dan mudah ditengani. Salah satu cara yang
mendasar adalah dengan mendorong mereka untuk bersaing dengan
diri sendiri. ® Apabila mendapati kemarahan peserta didik, yang

8 Enung Fatimah, Psikologi Perkembangan (Perkembangan Peserta
Didik), (Bandung: Pustaka Setia. 2006), him. 105.

% Enung Fatimah, Psikologi Perkembangan, , , him. 106.

5 Sunarto & Ny. B Agung Hartono, Pengembangan Peserta Didik,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2008). him. 165.
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harus dilakukan adalah dengan memperkecil ledakan emosi

tersebut, misalnya dengan jalan tindakan yang bijaksana dan lemah

lembut, mengubah pokok pembicaraan, dan memulai aktivitas baru.
b. Pengembangan Nilai, Moral dan Sikap.

Sebelum membahas pengembangan nilai, moral, dan sikap
terlebih dahulu mempelajari pengertiannya. Nilai adalah ukuran
baik-buruk, benar-salah, boleh-tidak boleh, indah-tidak indah, suatu
perilaku atau pernyataan yang berlaku dalam suatu kehidupan
masyarakat. Oleh karena itu, nilai mendasari sikap dan perilaku
seseorang dalam kehidupan di masyarakat.>®

Moral adalah tentang baik buruk perbuatan, kelakuan,
akhlak dan kewajiban, dalam moral diatur segala perbuatan yang
dinilai tidak baik dan perlu dihindari. Moral berkaitan dengan
kemampuan untuk membedakan antara perbuatan yang benar dan
yang salah, dengan demikian moral merupakan kendali dalam
bertingkah laku.

Sedangkan sikap secara umum diartikan kesediaan bereaksi
individu terhadap suatu hal. Sikap berkaitan dengan motif dan
mendasari tingkah laku seseorang dapat diramalkan tingkah laku
apa yang dapat terjadi dan akan diperbuat jikatelah diketahui
sikapnya. Jadi sikap merupakan kesiapan untuk bereaksi terhadap
objek di lingkungan tertentu sebagai suatu penghayatan terhadap
objek terebut.>’

Dengan demikian, keterkaitan antara nilai, moral, dan sikap
akan tampak dalam pengamalan nilai-nilai. Dengan kata lain nilai-
niali perlu dikenal terlebih dahulu, kemudian hayati dan didorong
oleh moral, baru akan terbentuk sikap tertentu terhadap nilai-nilai
tersebut dan pada akhirnya terwujud tingkah laku sesuai dengan
nilai-nilai yang dimaksud.

% Enung Fatimah, Psikologi Perkembangan (Perkembangan Peserta
Didik). . ., him. 120.

5" Enung Fatimah, Psikologi Perkembangan, , , him. 121.
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Perwujudan nilai, moral dan sikap, tidak terjadi dengan
sendirinya. Proses yang dilalui seseorang dalam pengembangan
nilai-nilai kehidupan tentu adalah sebuah proses yang belum
seluruhnya dipahami oleh para ahli. Tidak semua individu
mencapai tingkat perkembangan moral seperti yang diharapkan,
umtul itu harus dihadapkan dengan masalah pembinaan. Adapun
pendekatan/ upaya yang dapat dilakukan dalam mengembangkan
nilai, moral, dan sikap peserta didik adalah:

1. Menciptakan Komunikasi

Disekolah para peserta didik hendaknya diberikan
kesempatan berpartisipasi untuk mengembangkan aspek moral
misalnya dalam kerja kelompok, sehingga dia belajar tidak
melukukan sesuatu yang akan merugikan orang lain karena hal ini
tidak sesuai dengan nilai dan norma-norma moral.>®

2. Menciptakan Lingkungan Iklim yang Serasi

Seseorang yang mempelajari nilai hidup tertentu dan moral,
kemudian berhasil memiliki sikap dan timgkah laku sebagai
penceminan nilai hidup itu umumnya adalah seseorang yang hidup
dalam lingkungan yang secara positif, jujur, dan konsekuen
senantiasa mendukung bentuk tingkah laku yang merupakan
pencerminan nilai hidup tersebut, ini berarti antara lain, bahwa
usaha pengembangan tingkah laku nilai hidup hendaknya tidak
hanya mengutamakan pendekatan-pendekatan intelektual semata-
mata tetapi juga mengutamakan adanya lingkungan yang kondusif
simana faktor-faktor lingkungan itu sendiri merupakan penjelmaan
yang kongkrit dari nilai-nilai tersebut. Karena lingkungan
merupakan faktor yang cukup luas dan bervariasi, maka yang perlu
diperhatikan adalah lingkungan sosial terdekat yaitu lingkungan
sekolah dan keluarga.®®

%8 Sunarto & Ny. B Agung Hartono, Pengembangan Peserta Didik. . .,
him. 179.

% Sunarto & Ny. B Agung Hartono, Pengembangan Peserta Didik. . .,
him.180.
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Memahami  aspek psikologi anak didik  seperti
pengembangan ranah afektif merupakan kondisi awal yang akan
menjadi alat bantu yang penting bagi penyelenggara pendidikan
dalam mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Dengan
pemahaman tersebut diharapkan setiap pengajar akan dapat
melayani anak didik secara tepat sesuai dengan kondisi yang
memerlukan pemahaman terhadap peserta didik, di antaranya
adalah perencanaan pendidikan, pemilihan alat dan sumber belajar,
pemilihan materi, interaksi belajar mengajar, pemberian motivasi,
layanan bimbingan penyuluhan dan berbagai faktor yang lain.®
2.3.1. Permasalahan dalam Pengembangan Domain Afektif

Permasalahan yang sering dihadapi oleh guru dalam
pengembangkan ranah afektif diantaranya sebagai berikut:

a. Kehilangan Semangat dan Kemampuan Belajar

Sekolah adalah lingkungan pendidikan sekunder. Bagi
anak yang sudah bersekolah, lingkungan yang setiap hari
dimasukinya selain lingkungan rumah adalah sekolahnya. Anak
remaja yang sudah duduk di bangku SLTP atau SLTA umumnya
mengahabiskan waktu sekitar tujuh jam sehari di sekolahnya. Ini
berarti bahwa hamper sepertiga dari waktunya setiap hari
dilewatkan di sekolah.5! Seorang peserta didik yang kehilangan
semangat belajar mengurangi kebetahan mereka di sekolah,
sehingga mereka tidak mau belajar, sering membolos sekolah dan
bahkan tidak mau melanjutkan sekolahnya lagi.

b. Penolakan Sekolah (School Refusal)

Penolakan sekolah atau fobia sekolah dan sering disebut
mogok sekolah adalah bentuk kecemasan yang tinggi terhadap
sekolah yang biasanya disertai berbagai keluhan yang tidak pernah

60 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Jakarta: Direktorat Jenderal
Pendidikan Islam, Kementrian Agama RI, 2012). him. 448.

61 Zakiyah Derajat, Perawatan Jiwa Untuk Anak-Anak, (Jakarta: Bulan
Bintang 1976), him. 124.
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muncul ataupun hilang ketika jam sekolah sudah lewat, hari
minggu atau libur. Fobia sekolah dapat sewaktu-waktu dialami
oleh setiap peserta didik ketika mengalami pengalaman yang tidak
menyenangkan di sekolahnya, seperti penggunaan kekerasan
dalam pemberian hukuman terhadap peserta didik yang melakukan
pelanggaran.®?
c. Gangguan Emosi dan Agresivitas

Gangguan emosi pada peserta didik ditandai dengan
sifatnya yang mudah marah, gampang berteriak, bila marah sering
histeris, suka membantah perintah dan melempar benda yang
dipegang. Penampilan fisik lainnya adalah memukul, mencubit,
mengkritik diri sendiri dan lain-lain. Gangguan emosi biasanya
disertai sifat agresif.®®
2.3.2. Konsep Domain Afektif Siswa

Domain afektif siswa adalah ranah yang berkaitan dengan
sikap dan nilai siswa. Domain afektif mencakup watak perilaku
seperti perasaan, minat, sikap, emosi, dan nilai. Beberapa pakar
mengatakan  bahwa sikap seseorang dapat diramalkan
perubahannya bila seseorang memiliki kekuasaan kognitif tingkat
tinggi. Ciri-ciri hasil belajar afektif akan tampak pada peserta didik
dalam berbagai tingkah laku. ® Menurut Abdul Majid, afektif
adalah pembinaan sikap mental (mental attitude) yang mantap dan
matang sebagai penjabaran dari sikap amanah Rasulullah.®®

62 Enung Fatimah, Psikologi Perkembangan (Perkembangan Peserta
Didik), (Bandung: Pustaka Setia). him. 228.

8 Enung Fatimah, Psikologi Perkembangan (Perkembangan Peserta, , ,
.him. 232,

8 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluas Pendidikan, (Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2013), him. 5.

®Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2006), him. 76.
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Bloom menjelasan bahwa dalam ranah afektif ada beberapa
tingkat kemampuan yang diukur:

1. Penerimaan (Receiving) adalah kesediaan untuk menyadari
adanya suatu fenomena di lingkungannya. Contohnya
mendengarkan orang lain dengan seksama, mendengarkan
dan mengingat nama seseorang yang baru dikenalnya.
Dalam pengajaran bentuknya berupa mendapatkan
perhatian, mempertahankannya, dan mengarahkannya.
Tugas pendidik adalah mengarahkan perhatian peserta didik
pada fenomena yang menjadi objek pembelajaran afektif.
Indikatornya adalah peserta didik: bertanya, memilih,
mendeskripsikan, mengikuti, memberikan,
mengidentifikasikan, menyebutkan, menunjukkan,
menyeleksi, mengulangi dan menggunakan.

2. Tanggapan (Responding) adalah memberikan reaksi
terhadap fenomena yang ada di lingkungannya. Meliputi
persetujuan, kesediaan, dan kepuasan dalam memberikan
tanggapan. Pada tingkat ini peserta didik tidak saja
memperhatikan fenomena khusus tetapi ia juga bereaksi.
Hasil pembelajaran pada ranah ini adalah menekankan pada
pemerolehan respon, berkeinginan memberi respon, atau
kepuasan dalam memberi respon. Contohnya berpartisipasi
di kelas, bertanya tentang konsep, model dan sebagainya
agar memperoleh pemahaman, dan menerapkannya.
Indikatornya adalah peserta didik: menjawab, membantu,
mendiskusikan,  menghormati,  berbuat, melakukan,
membaca, memberikan, menghafal, melaporkan, memilih,
menceritakan, menulis. Tingkat yang tinggi pada kategori
ini adalah minat, yaitu hal-hal yang menekankan pada
pencarian hasil dan kesenangan pada aktivitas khusus.
Misal kesenangan membaca buku Agama. Tugas pendidik
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dalam hal ini adalah berupaya agar peserta didik senang
dalam mempelajari pelajaran Agama.®

3. Penghargaan (Valuing) berkaitan dengan harga atau nilai
yang diterapkan pada suatu objek, fenomena, atau tingkah
laku. Contohnya peka terhadap perbedaan individu dan
budaya, menunjukkan kemampuan memecahkan masalah,
mempunyai komitmen. Penilaian berdasar pada internalisasi
dari serangkaian nilai tertentu yang diekspresikan ke dalam
tingkah laku. Indikatornya adalah peserta didik:
melengkapi, menggambarkan, membedakan, menerangkan,
mengikuti, membentuk, mengundang, menggabung,
mengusulkan, membaca, melaporkan, memilih, bekerja,
mengambil ~ bagian, mempelajari. Dalam  tujuan
pembelajaran penilaian ini diklasifikasikan sebagai sikap.

4. Pengorganisasian  (Organization)  berkaitan  dengan
memadukan nilai-nilai yang berbeda, menyelesaikan
konflik, dan membentuk suatu sistem nilai yang konsisten.
Contohnya mengakui adanya kebutuhan keseimbangan
antara kebebasan dan tanggungjawab, menyelaraskan antara
kebutuhan organisasi, keluarga dan diri  sendiri.
Indikatornya adalah peserta didik: mengubah, mengatur,
menggabungkan,  membandingkan, = mempertahankan,
menerangkan, mengidentifikasikan, mengorganisir,
menyiapkan, menghubungkan.

5. Karakterisasi berdasarkan nilai-nilai (Characterization by a
Value or Value Complex) berhubungan dengan memiliki
sistem nilai yang mengendalikan tingkah-lakunya sehingga
menjadi karakteristik ~ gaya-hidupnya. Contohnya
menunjukkan kemandiriannya saat bekerja sendiri,
kooperatif dalam kegiatan kelompok, objektif dalam
memecahkan masalah, menghargai orang berdasarkan yang

®Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2005), him. 5
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mereka katakan bukan siapa mereka. Indikatornya adalah

peserta didik: membedakan menerapkan, mengusulkan,

memperagakan, mempengaruhi, mendengarkan,
memodifikasikan, mempertunjukkan, menanyakan,
memecahkan, menggunakan.®’

Variable-variabel di atas juga telah memberikan kejelasan
bagi proses pemahaman taksonomi afektif ini. Berlangsungnya
proses afektif adalah akibat perjalanan kognitif terlebih dahulu,
seperti pernah di ungkapkan bahwa: “semua sikap bersumber pada
organisasi kognitif pada informasi dan pengatahuan yang kita
miliki. Sikap selalu diarahkan pada objek, kelompok atau orang
hubungan kita dengan mereka pasti di dasarkan pada informasi
yang kita peroleh dari sifat-sifat mereka.” Bidang afektif dalam
psikologi akan memberi peran tersendiri untuk dapat menyimpan
menginterlinasasikan sebuah nilai yang di peroleh lewat kognitif
dan kamampuan organisasi afektif itu sendiri.®
2.3.3. Karakteristik Afektif Siswa

Zaenal Arifin didalam bukunya menjelaskan bahwa ada dua
hal yang berhubungan dengan penilaian afektif yang harus dinilai;
Pertama, kompetensi afektif yang ingin dicapai dalam
pembelajaran meliputi tingkatan pemberian respons, apresiasi,
penilaian dan internalisasi. Kedua, sikap dan minat peserta didik
terhadap mata pelajaran dan proses pembelajaran. Dalam proses
pembelajaran terdapat empat tipe karakteristik afektif yang penting
yaitu sikap, minat, konsep diri dan nilai. Sikap adalah suatu
predisposisi yang dipelajari untuk merespon secara positif atau
negatif terhadap suatu objek, situasi, konsep atau orang.®® Misalnya
objeknya adalah sikap peserta didik terhadap mata pelajaran PAI.

67 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan..., hlm. 5.
8 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi, , , . hIm. 3.

69 Zaenal Arifin, Evaluasi Pembelajaran Prinsip Teknik. Prosedur,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), him. 76.
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Seharusnya sikap peserta didik terhadap mata kuliah PAI lebih
positif dibanding sebelum mengikuti proses pembelajaran tersebut.

Perubahan sikap ini merupakan indikator keberhasilan
pendidik dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu pendidik
harus membuat rencana pembelajaran termasuk pengalaman
pembelajaran yang membuat sikap peserta didik terhadap mata
pelajaran menjadi lebih positif. Dengan sikap positif dalam diri
peserta didik akan lebih mudah diberi motivasi dan akan lebih
mudah menyerap materi pelajaran yang diajarkan. Penilaian sikap
pada sekolah menengah kejuruan ada dua yaitu sikap mengikuti
pembelajaran sehari-hari dan sikap dalam melaksanakan suatu
pekerjaan produktif. Sikap mengikuti pembelajaran bersumber dari
catatan harian peserta didik berdasarkan pengamatan guru mata
pelajaran, hasil penilaian berdasarkan pertanyaan langsung dan
laporan pribadi. Penilaian sikap dalam melaksanakan pekerjaan
idealnya dilakukan oleh dua penilai yaitu unsur eksternal (dari
industri) dan internal (guru), yang mengacu pada pencapaian
kriteria pada setiap kompetensi.

Sikap yang dinilai adalah sikap yang dipersyaratkan untuk
melakukan suatu pekerjaan. Minat adalah suatu rasa lebih suka dan
rasa ketertarikan pada suatu aktivitas tanpa ada yang menyuruh.
Minat berhubungan dengan perhatian, seseorang yang menaruh
minat pada mata pelajaran tertentu cenderung untuk
memperhatikan mata pelajaran tersebut. Dengan demikian peserta
didik yang berminat pada materi PAI akan cenderung
memperhatikan mata pelajaran tersebut.”® Tugas pendidik adalah
meningkatkan minat tersebut jika minat peserta didik rendah.
Indikator minat antara lain: adanya perasaan suka, ketertarikan,
perhatian, kesesuaian, kecenderungan untuk menindaklanjuti.

70 Zaenal Arifin, Evaluasi Pembelajaran Prinsip Teknik, , , .him. 89.
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Nilai merupakan suatu keyakinan tentang perbuatan,
tindakan, atau perilaku yang dianggap baik dan yang dianggap
jelek. Beberapa ranah afektif yang tergolong penting adalah

a. Kejujuran: peserta didik harus belajar untuk menghargai
kejujuran dalam beriteraksi dengan orang lain

b. Integritas adalah mutu, sifat: peserta didik harus dapat
dipercaya oleh orang lain, mengikat pada kode nilai.

c. Adil: peserta didik harus berpendapat bahwa semua orang
memperoleh perlakuan hukum yang sama

d. Kebebasan: peserta didik harus yakin bahwa negara
demokratis harus memberi kebebasan secara maksimum
kepada semua orang.

Konsep diri adalah evaluasi yang dilakukan individu
terhadap kemampuan dan kelemahan yang dimilikinya. Konsep diri
ini penting bagi peserta didik untuk menentukan jenjang Karir
mereka yaitu’* dengan mengetahui kekuatan dan kelemahan diri
sendiri maka bisa dipilih alternatif karir yang tepat bagi dirinya.
Informasi tentang konsep diri peserta didik ini penting bagi
pendidik untuk memotivasi belajar peserta didik dengan tepat.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa
afektif adalah yang berkenaan dengan emosi (kejiwaan),
berkenaan dengan ini terkait dengan rasa suka, benci, simpati,
antipasti dan sebagainya. Dengan kata lain afektif adalah sikap
batin seseorang. Domain afektif adalah mencakup watak perilaku
seperti perasaan, minat, sikap, emosi, dan nilai. Ciri-ciri hasil
belajar afektif akan tampak pada peserta didik dalam berbagai
tingkah laku. Seperti perhatiannya terhadap mata pelajaran yang
disukai, kedisiplinan dalam mengikuti mata pelajaran di sekolah,
motivasi yang tinggi untuk mengetahui lebih banyak lagi

71 Zaenal Arifin, Evaluasi Pembelajaran Prinsip Teknik, , , .him. 90.
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pengetahuan atau pembelajaran yang ia minati. Penghargaan atau
rasa hormat terhadap guru-guru dan lain sebagainya.

Hasil belajar siswa ranah afektif terdapat lima katagori
hasil belajar yaitu: reciving atau attending yaitu semacam
kepekaan dalam menerima rangsangan dari luar yang datang
kepada siswa dalam bentuk masalah situasi dan lain-lain.
Responding atau jawaban yaitu reaksi yang diberikan oleh
seseorang terhadap reaksi yang diberikan oleh seseorang terhadap
stimulasi yang datang dari luar. Hal ini mencakup ketepatan
reaksi, perasaan, kepuasan, dalam menjawab stimulus dari luar.
Valuing atau penilaian, yaitu kemampuan untuk dapat memberikan
penilaian atau pertimbangan dan pentingnya ketertarikan pada
suatu objek atau kejadian tertentu dengan reaksi seperti menerima,
menolak atau acuh tak acuh.’® Pentingnya hal ini karena, aspek
kognitif dinilai oleh guru melalui tes tulis atau lisan. Sedangkan
aspek afektif dinilai oleh guru melalui pengamatan. Selain itu,
untuk aspek afektif ini guru akan memperoleh informasi ataupun
dari yang diserahkan guru mata pelajaran lain tentang akhlak
peserta didik.

Demikianlah beberapa aspek penting yang masuk dalam
hasil belajar siswa pada domain afektif. Dengan memahami ini,
guru akan lebih mudah mengaplikasikan cara belajar siswa serta
teknik penilaianya bahwa kontruksi perilaku dalam ranah afektif
merupakan tingkat apresiasi dan juga tingkat kemuan untuk
bertindak. Berdasarkan uraian tersebut dapat diambil kesimpulan
bahwa domain afektif siswa dapat dilihat dari sikap dan nilai
(positif negatif) yang di tunjukkan pada saat proses belajar
mengajar berlangsung dengan dilatar belakangi kemauan santrin
untuk bertindak, dalam hal ini dapat dilakukan saat sedang proses
belajar mengajar ataupun di luar proses belajar mengajar.

2 Mohammad Muchkis Solichin, Psikologi Belajar: Aplikasi Teori-Teori
Belajar Dalam Proses Pembelajaran. (Yogyakarta: Suka Press, 2012). him. 87.
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Dalam hal penilaian afektif, ada beberapa tujuan penilaian

Khusus, yaitu bertujuan untuk:

a. Untuk mendapatkan umpan balik (feedback) bagi guru

maupun siswa sebagai dasar untuk memperbaiki proses
belajar mengajardan mengada program perbaikan
(remedial program) bagi anak didiknya.

. Untuk mengatahui perubahan tingkah laku anak didik
yang dicapai antara lain di perlukan untuk sebagai bahan
bagi perbaikan tingkah laku anak didik, pemberian laporan
kepada orangtua siswa dan penentu lulus tidaknya anak
didik.

Untuk menempatkan anak didik dalam situasi belajar
mengajar yang tepat, sesuai dengan tingkat pencapaian
dan kamampuan serta karakteristik anak didik.

. Untuk mengenal latar belakang kegiatan belajar mengajar

dan kelaianan tingkah laku anak didik. "

Menurut Nana Sudjana hasil belajar ranah afektif dapat
menjadi hasil belajar ranah psikomotor jika siswa menunjukkan
perilaku atau perbuatan tertentu sesuai dengan makna yang
terkandung dalam ranah afektif sehingga akan nampak sebagai

berikut: ™

Hasil belajar afektif

Hasil belajar psikomotor

Kemauan untuk menerima

pelajaran dari guru

Segera memasuki kelas pada
waktu guru datang dan duduk

paling depan dengan
mempersiapkan kebutuhan
belajar

8 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Yogyakarta:

Bumi Askara, 2001). him. 179.

4 Nana Sudjana. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. (Bandung:

Remaja Rosdakarya, 2008). him. 78.
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Perhatian siswa terhadap apa
yang dijelaskan guru

Mencatat bahan  pelajaran
dengan baik dan sistematis

Penghargaan siswa terhadap | Sopan, ramah dan hormat

Guru kepada guru pada saat guru
menjelaskan pelajaran

Kemauan untuk | Keperpustakaan untuk belajar

mempelajari bahan pelajaran | lebih lanjut atau meminta

lebih lanjut informasi kepada guru tentang

buku yang harus dipelajari atau
segera membentuk kelompok
untuk diskusi

Kemauan untuk menerapkan | Melakukan latihan diri dalam
hasil pelajaran memecahkan masalah
berdasarkan ~ konsep  bahan
yang telah diperolehnya atau

menggunakannya dalam praktik
kehidupannya

Akrab dan mau bergaul, mau
berkomunikasi dengan guru dan
bertanya atau meminta saran

Senang terhadap guru dan
mata pelajaran yang diberikan

bagaimana mempelajari mata
pelajaran yang diajarkan
2.3.4. Pendekatan Pengembangan Karakter
Pendidikan karakter yang dikembangkan di lembaga

formal khususnya sekolah memiliki tujuan menguatkan dan
mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang dianggap penting.
Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia menjelaskan bahwa
karakter adalah sifatatau ciri kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti
yang membedakan seseorang dengan yang lain; tabiat; watak.
Karakter disini adalah nilai-nilai perilaku manusia yang
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berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama
manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam
pikiran,sikap, perasaan, perkataan dan perbuatan berdasarkan
norma-norma agama, hukum, tata karma,budaya, adat istiadat dan
estetika.”
a. Pendekatan Penanaman Nilai (Inculcation Approach)

Pendekatan penanaman nilai inculcation approach
merupakan pendekatan yang memberi penekanan pada penanaman
nilai-nilai sosial dalam peserta didik. Tujuan dari pendekatan
penanaman nilai adalah untuk menanamkan nilai-nilai tertentu
yang diinginkan. Menurut pendekatan ini, nilai-nilai dipandang
sebagai standar atau aturan perilaku yang bersumber dari
masyarakat dan budaya. Menilai dianggap sebagai identifikasi
proses dan sosialisasi dimana seseorang, kadang-kadang secara
tidak sadar, mengambil standar atau norma-norma dari orang,
kelompok, atau masyarakat lain dan menggabungkan mereka ke
dalam sistem nilai sendiri.

b. Pendekatan Perkembangan Moral Kognitif (Cognitive
Moral Development Approach)
Pendekatan ini seringkali disebut dengan pendekatan

perkembangan kognitif karena karakteristiknya memberikan
penekanan pada aspek kognitif dan perkembangannya. Pendekatan
ini  merupakan upaya untuk merangsang Siswa untuk
mengembangkan pola penalaran moral yang lebih kompleks
melalui tahap berturut-turut dan berurutan. Tahap berurutan disini
dimkasudkan sebagai tahapan perkembangan tingkat berpikir
dalam membuat pertimbangan moral, dari tingkat rendah menuju
tingkatan yang lebih tinggi. Pendekatan perkembangan moral

kognitif ini didasarkan pada teori perkembangan moral.

5 Kamus Besar Bahasa Indonesia 2008, him. 12.



50

c. Pendekatan Analisis Nilai (Values Analysis Approach)

Pendekatan analisis nilai values analysis approach
memberikan penekanan pada perkembangan kemampuan peserta
didik untuk berpikir logis, dengan cara menganalisis masalah yang
berhubungan dengan nilai- nilai sosial. Jika dibandingkan dengan
pendekatan perkembangan kognitif, salah satu perbedaan diantara
keduanya adalah pendekatan analisis nilai lebih menekankan pada
pembahasan masalah-masalah yang memuat nilai-nilai sosial.
Adapun pendekatan perkembangan kognitif memberi penekanan
pada dilema moral yang bersifat perseorangan. Berbeda dengan
pendekatan perkembangan moral, analisis nilai berkonsentrasi
terutama pada isu-isu nilai sosial daripada dilema moral pribadi.
Karena itu, pendekatan analisis lebih memberikan pemahaman
pada aspek nilai-nilai moral yang dapat diterapkan pada kehidupan
sosial. Ada dua tujuan utama pendidikan moral menurut
pendekatan ini. Pertama, membantu siswa untuk menggunakan
kemampuan berpikir logis dan penemuan ilmiah dalam
menganalisis masalah-masalah sosial, yang berhubungan dengan
nilai moral tertentu. Kedua, membantu siswa untuk menggunakan
proses berpikir rasional dan analitik, dalam menghubung-

hubungkan merumuskan konsep tentang nilai-nilai mereka.

d. Pendekatan Klarifikasi Nilai (Values Clarification
Approach)

Pendekatan Klarifikasi nilai values clarification approach

memberi penekanan pada usaha untuk membantu peserta didik

dalam mengkaji perasaan dan perbuatannya sendiri, serta
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meningkatkan kesadaran mereka tentang nilai-nilai mereka sendiri
dengan cara berpikir secara rasional dan juga menggunakan
kesadaran emosional secara bersama-sama. Adapun tujuan
pendidikan nilai menurut pendekatan ini ada tiga, yaitu: Pertama,
membantu peserta didik untuk menyadari dan mengidentifikasi
nilai-nilai mereka sendiri serta nilai-nilai orang lain. Kedua,
membantu peserta didik agar mereka mampu berkomunikasi
secara terbuka dan jujur dengan orang lain, berhubungan dengan
nilai-nilai yang dapat diaktualisasikan dalam kehidupannya
sendiri. Ketiga, membantu peserta didik, agar mereka mampu
menggunakan secara bersama-sama kemampuan berpikir rasional
dan kesadaran emosional, untuk memahami perasaan, nilai-nilai,
dan pola tingkah laku mereka sendiri. Jadi, pendekatan klasifikasi
nilai bisa memberikan wawasan yang lebih objektif bagi peserta
didik dalam menjalani kehidupan sosialnya sesuai dengan nilai-
nilai moral yang berlaku untuk membentuk karakternya.
Pendekatan klarifikasi merupakan pendekatan yang lebih
kompleks dari pendekatan pendidikan nilai-nilai lain sehingga
terkadang menggunakan berbagai metode. Metode ini meliputi
small group discussion dan large group discussion, kerja individu
dan kelompok, mendengarkan lagu dan karya seni, permainan dan
simulasi, serta jurnal pribadi dan wawancara. Metode-metode
tersebut dirancang untuk merangsang siswa untuk merefleksikan

mereka pikiran, perasaan, tindakan, dan nilai-nilai.

e. Pendekatan Pembelajaran Berbuat (Action Learning

Approach).
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Pendekatan pembelajaran berbuat action learning
approach memberi penekanan pada usaha memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan perbuatan-
perbuatan moral, baik secara perseorangan maupun secara
bersama-sama dalam suatu kelompok. Ada dua tujuan utama dari
pendidikan moral berdasarkan kepada pendekatan ini. Pertama,
memberi kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan
perbuatan moral, baik secara perseorangan maupun secara
bersama-sama, berdasarkan nilai-nilai mereka sendiri. Kedua,
mendorong peserta didik untuk melihat diri mereka sebagai
makhluk individu dan makhluk sosial dalam pergaulan dengan
sesama, yang tidak memiliki kebebasan sepenuhnya, melainkan
sebagai warga dari suatu masyarakat, yang harus mengambil
bagian dalam suatu proses demokrasi. Metode-metode pengajaran
yang digunakan dalam pendekatan analisis nilai dan Klarifikasi

nilai digunakan juga dalam pendekatan ini.

Menurut Dharma Kesuma, pengembangan karakter

bertujuan untuk:

1. Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan
yangdianggap penting dan perlu sehingga menjadi
kepribadian atau kepemilikan peserta didik yang khas
sebagaimana nilai-nilai yang dikembangkan.

2. Mengoreksi periaku peserta didik yang tidak
bersesuaian dengan nilai-nilai yang dikembangkan oleh
sekolah.



53

3. Membangun koneksi yang harmonis dengan keluarga
dan masyarakat dalam memerankan tanggung jawab
pendidikan karakter secara bersama.”®

Sementara itu, menurut Pupuh Fathurrohman pendidikan

karakter secara khusus bertujuan untuk:

1. Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik
yang terpuji dan sejalan dengan nilai-nilai universal dan
tradisi karakter bangsa yang religius.

2. Mengembangkan potensi kalbu/nurani/afektif peserta
didik sebagai manusia dan warganegara yang memiliki
nilai-nilai karakter dan karakter bangsa.

3. Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggungjawab
peserta didik sebagai generasi penerus bangsa.

4. Mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi
manusia yang mandiri, kreatif, berwawasan kebangsaan.

5. Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai
lingkungan belajar yang aman, jujur, penuh kreativitas
dan persahabatan, serta dengan rasa kebangsaan yang
tinggi dan penuh kekuatan (dignity).””

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahawa pada
dasarnya karakter merupakan satu bentuk implementasi pemikiran
dan cara berpikir individu dalam memandang, menentukan,
menginterpretasikan, mendeskripsikan, menyimpulkan, dan
mengambil suatutindakan yang terbentuk karena proses
kontinuitas secara signifikan melalui proses belajarindividu,
sosialisasi dengan lingkungan dan masyarakat maupun individu
lain, yang akhirnyamembentuk pola pikir dan cara pandang pada

6 Muhammad Fadlillah dan Lilif Mualifatu Khorida. Pendidikan KarakterAnak
Usia Dini: Konsep & Aplikasinya dalam PAUD. (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 2013),
him. 24-25

" pupuh Fathurrohman, Aa Suryana dan Feni Fatriani. Pengembangan
Pendidikan Karakter. (Bandung: Refika Aditama. 2013), him. 97-98
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masing-masing individu. Karakter dapat dibentuk melalui
pembiasaan yang dilakukan melalui implementasi proses
kehidupan baik yang disadari maupun yang tidak disadari oleh
individu yang bersangkutan. Dalam kaitannya dengan
pembentukan karakter, kecenderungan keterlibatan lingkungan
(faktor eksternal individu) memegang peranan penting dalam
proses pembentukan karakter seseorang.



BAB I11
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian kualitatif
menurut Sukmadinata adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas
sosial, sikap, kepercayaan, persepsi dan pemikiran orang secara
individual maupun kelompok. Beberapa deskripsi digunakan untuk
menemukan prinsip-prinsip dan penjelasan yang mengarah pada
penyimpulan.”®  Penelitian  kualitatif memandang kenyataan
konstruksi sosial, individu atau kelompok menarik atau memberi
makna pada suatu kenyataan. Penelitian kualitatif mempunyai dua
tujuan utama, yaitu: 1) menggambar dan mengungkapkan, 2)
menggambar dan menjelaskan.”

Pendekatan kualitatif merujuk pada pengertian yang luas
terhadap penelitian yang menghasilkan data deskriptif, yang berupa
kata-kata dan perilaku orang yang dapat diobservasi baik lisan
maupun tulisan. Metode kualitatif juga biasa dikenal dengan
metode deskriptif analisis, yaitu penelitian yang berusaha
mengumpulkan dan memahami data kongkrit, kemudian dilaporkan
dalam bentuk uraian deskriptif sehingga gambaran realitas dapat
dihadirkan.®°

Berdasarkan paparan diatas maka penelitian ini, peneliti
memutuskan menggunakan penelitian jenis kualitatif dengan
pendekatan analisis deskriptif, menggunakan metode studi

8 Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2006), him. 25.

 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), him. 60.

8Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif,
cet. 1 (Jawa Barat: Jejak, 2018), him. 11.
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komparatif dikarenakan penelitian ini terkait dengan pendekatan
guru dalam pengembangan domain afektif siswa.
3.2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di dua sekolah yang ada di dua
Pesantren yang berbeda. Yaitu di pesantren Ummul Ayman
Samalanga Kabupaten Bireuen salah satu sekolah terpadu di Aceh,
dayah Ummul Ayman yang merupakan lembaga pendidikan Islam
dengan sistem pendidikan terpadu juga merupakan salah satu dayah
terpadu favorit di Aceh.

Adapun lokasi ke dua yaitu pesantren Ruhul Islam Anak
Bangsa (RIAB) juga tidak berbeda dengan pesantren Ummul
Ayman vyaitu sebuah dayah terpadu yang terletak di Desa Gue
Gajah, Darul Imarah, Aceh Besar Provinsi Aceh. Pesantren ini
termasuk salah satu Pesantren yang banyak diminati oleh
masyarakat, termasuk pesantren terpadu favorit untuk saat ini,
dengan mempunyai jumlah murid yang banyak dan juga sarana dan
prasarana yang lengkap, sehingga orangtua berlomba-lomba
mengantarkan anaknya ke pesantren Ruhul Islam Anak Bangsa,
Pesantren terpadu ini didirikan pada tahun 1997 juga telah banyak
melahirkan generasi-generasi Islami yang tersebar di berbagai
tempat.

3.3. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian, yaitu
yang memiliki data mengenai variabel yang diteliti. Subjek
penelitian pada dasarnya adalah yang akan dijadikan sasaran
penelitian. Apabila subjek penelitiannya terbatas dan masih dalam
jangkauan sumber daya, maka dapat dilakukan studi populasi, yaitu
seluruh subjek secara langsung.8!

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa dan guru di Sekolah
Menengah Atas, Ummul Ayman Samalanga (boarding school) dan
Ruhul Islam Anak Bangsa (RIAB), subjek penelitian yang penulis

8 Nurul Zuriah, Metode Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2006), him. 34
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maksud dalam penelitian ini yaitu siswa Ruhul Islam Anak Bangsa
(RIAB) dan siswa Ummul Ayman Samalanga, maka yang menjadi
subjek dalam penelitian ini adalah siswa Ummul Ayman
Samalanga dan Ruhul Islam Anak Bangsa (RIAB) dan khususnya
siswa kelas X sebagai objek penelitian. Berdasarkan maksud
peneliti mengambil anak kelas X adalah, karena anak X baru saja
memasuki jenjang Sekolah Menengah Atas, siswa kelas sepuluh
menurut peneliti cocok dijadikan subjek dalam penelitian
mengingat siswa tersebut masih dalam masa transisi dari
pendidikan menengah ke bawah yang tentu mengalami perubahan
baik sikap maupun pemahaman. Jadi, jumlah guru yang menjadi
subjek penelitian ini sebanyak empat orang guru PAI. Empat orang
yang menjadi subjek dalam penelitian ini sudah mewakili terhadap
berbagai kebutuhan informasi yang hendak dicapai dalam
penelitian ini, dengan kata lain jumlah tersebut mampu mewakili
guru pendidikan agama Islam lainnya. Kemudian peneliti juga
melakukan wawancara dengan keempat siswa, perwakilan dari
kedua sekolah. Untuk kelengkapan informasi dari wawancara guru,
dan selebihnya untuk siswa akan dibagikan angket.

Dalam pemilihan subjek, penulis menggunakan purposive
sampling yaitu pengambilan subjek yang disesuaikan dengan
tujuan penelitian.®? Sebagaimana tujuan dalam penelitian ini akan
melihat pendekatan guru PAI dari kedua pesantren tersebut
terhadap pengembangan domain afektif siswa. Hubungan yang
akan dilihat hanya pada pendekatan guru dalam melakukan
pendekatan terhadap siswa sehingga berkembangnya domain
afektif siswa.

3.4. Instrumen Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan beberapa
instrumen dalam pengumpulan data, adapun data tersebut dihimpun
melalui:

8 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008) him. 254.
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a. Lembar Observasi

Instrumen observasi akan lebih efektif jika bentuk informasi
yang akan diambil berupa kondisi alami, tingkah laku, atau hasil
kerja responden dalam situasi alami.2® Peneliti berperan secara
langsung dalam mengamati pedekatan guru dan berbagai kegiatan
siswa yang berkaitan dengan sikap, dan prilaku siswa baik di dalam
kelas maupun di luar kelas yang ditunjukkan dalam lingkungan
pesantren. Alat yang peneliti gunakan yaitu dengan menyiapkan
lembar observasi yang telah penulis siapkan sebelumnya, yaitu
terkait dengan pendekatan guru PAI dalam mengajar serta melihat
sikap dan emosi siswa di dalam menerima pelajaran di lembaga
pesantren dayah Ummul Ayman dan Ruhul Islam Anak Bangsa.

b. Lembar Wawancara

Wawancara merupakan alat pengumpul informasi melalui
hubungan komunikasi dengan cara mengajukan sejumlah
pertanyaan secara lisan dari pewawancara kemudian dijawab secara
lisan oleh responden.* Wawancara ini dilakukan oleh peneliti
sebagai pewawancara dengan dua orang guru PAI di Ummul
Ayman dan dua guru PAI di Ruhul Islam Anak Bangsa (RIAB) dan
juga dilakukan wawancara dengan kedua siswa sebagai perwakilan
diantara kedua sekolah tersebut sebagai responden. Wawancara
dilakukan untuk mendapatkan sejumlah informasi terkait proses
pendekatan guru PAI dalam pengembangan Domain afektif siswa
yang berlangsung di lingkungan pesantren dayah Ummul Ayman
dan Ruhul Islam Anak Bangsa.

Alat yang peneliti gunakan ketika akan melaksanakan proses
wawancara dengan masing-masing responden dalam penelitian ini
yaitu menggunakan lembaran kertas yang memuat beberapa butir

8Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara,
2008), him. 78.

8Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), him. 165.
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pertanyaan untuk guru PAI berkaitan dengan proses pendekatan
guru PAI dalam pengembangan Domain afektif, kemudian peneliti
juga menyiapkan alat tulis untuk mencatat jawaban yang
disampaikan oleh responden serta dibantu dengan alat perekam
untuk menghimpun data agar lebih lengkap.

c. Lembar Angket

Angket dilakukan dengan cara menyampaikan sejumlah
pertanyaan tertulis untuk dijawab oleh responden secara tertulis.®
Angket pada penelitian ini memuat beberapa pertanyaan-
pertanyaan yang bekaitan dengan tujuan dari pelelitian agar
mendapatkan hasil optimal.

Lembar angket peneliti bagikan dalam bentuk hardcopy
kepada setiap siswa yang berada di kelas X, peneliti
menginstruksikan pada setiap santri untuk membaca petunjuk
pengisian angket terlebih dahulu supaya tidak terjadi keliru dan jika
ada yang kurang dipahami oleh santri selaku responden, maka
peneliti bertugas untuk menjelaskan kembali terkait pertanyaan dari
responden. Angket tersebut dijawab dengan menggunakan alat
tulis. Adapun angket dibagikan kepada siswa dalam dua kelas
berbeda, satu kelas siswa sebanyak 45 siswa dari masing-masing
sekolah, jumlah angket yang dibagikan untuk dua lokasi yang
berbeda yaitu sebanyak 90 angket untuk 90 siswa.

3.5.Teknik Pengumpulan Data

Teknik dalam mengumpulkan data adalah langkah yang
paling utama untuk mendapatkan data. Pengumpulan data kualitatif
dan kuantitatif dilakukan secara alamiah dengan mengumpulkan
data primer melalui observasi dan wawancara. Adapun teknik
pengumpulan data yang penulis gunakan pada penelitian ini
sebagai berikut:

®Asrof Safi’i, Metodologi Penelitian Pendidikan (Surabaya: Elkaf,
2005), him. 161.
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a. Observasi

Observasi adalah pengamatan dengan pencatatan yang
sistematis terhadap gejala yang diteliti.® Penggunaan metode
observasi dalam penelitian diatas dengan pertimbangan bahwa data
yang dikumpulkan akan lebih efektif bila dilakukan secara
langsung dengan mengamati objek yang diteliti. Pada teknik
pengumpulan data melalui observasi ini, penulis akan ikut serta
dalam kegiatan yang mereka lakukan dalam psoses belajar
mengajar, dengan melihat respon siswa, sikap, dan penerimaan dari
siswa secara langsung pada saat guru mengajar serta saat guru
mengajukan pertanyaan kepada siswa, dan ini sering disebut
dengan observasi secara langsung.

b. Wawancara (interview)

Metode wawancara atau interview merupakan suatu teknik
pengumpulan data jenis non-tes yang dilakukan melalui percakapan
tanya jawab dengan secara tatap muka, pertanyaan diberikan secara
lisan, dan jawabannya pun diterima secara lisan.®” Jenis wawancara
yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam
kepada 4 orang guru yang menjabat sebagai guru. Pedoman
wawancara tidak terstruktur yaitu pedoman wawancara yang hanya
memuat garis besar yang akan ditanyakan. Dengan cara bertatap
muka langsung dengan informan, Terkait pertanyaan yang akan
penulis ajukan pada responden sudah penulis susun sebelum
melakukan wawancara meliputi ruang lingkup pendekatan guru
PAI, keharmonisan guru dan murid serta pengembangan emosional
siswa, kemudian dapat dikembangkan kembali pertanyaannya
ketika proses wawancara sedang berlangsung. Istilah tersebut
sering dikenal dengan wawancara semi terstruktur. Dalam

8 Husaini Usman Poernomo, Metodelogi Penelitian Sosial (Jakarta:
Bumi Askara, 1996), him. 54.

87 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori Dan
Praktek (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), him. 222.
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mengumpulkan data dari responden penulis mencatat langsung dan
dibantu dengan alat perekam suara.
c. Angket (kuesioner)

Peneliti menggunakan angket sebagai alat pengumpulan
data. Dengan metode angket peneliti mempersiapkan sejumlah
pertanyaan tentang penerimaan siswa, respon siswa, penghargaan
serta nilai-nilai yang dipahami selama belajar, kemudian
disebarkan pada responden untuk mendapatkan jawaban yang
diperlukan. Angket mempunyai kesamaan dengan wawancara, akan
tetapi angket mempunyai kelebihan yang bersifat praktis.®® Angket
dilaksanakan secara tertulis sedangkan wawancara dilaksanakan
secara lisan. Untuk segi penilaian afektif angket bertujuan untuk
memperoleh data mengenai pemahaman siswa sebagai bahan
dalam menganalisis tingkah laku hasil dan proses belajarnya.

3.6.Teknik Analisis Data

Setelah data dikumpulkan melalui teknik pengumpulan
observasi, wawancara, angket dan dokumentasi, data yang
diperoleh melalui kualitatif yaitu wawancara, observasi dan
dokumentasi akan menempuh bentuk analisis kualitatif.®°

Data yang diperoleh dari lapangan tentu memiliki jumlah
yang banyak sehingga perlu untuk dicatat dan dilakukan perincian,
maka harus dilalui dengan reduksi data. Mereduksi data merupakan
kegiatan merangkum dan memilih hal-hal pokok untuk dibuat
kategorisasi, sehingga data yang telah direduksi akan
memperlihatkan gambaran yang lebih  terarah  sehingga
memudahkan peneliti untuk menyajikan data.

Selain menganalisis data, penulis juga harus menguji
keabsahan data agar memperolen data yang valid. Untuk
menetapkan keabsahan data tersebut diperlukan teknik pemeriksa.

8 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, , , .him. 70.

8Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet. 38 (Bandung:
Remaja Rosda Karya, 2018), him. 248.
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Adapun teknik yang digunakan keabsahan data adalah sebagai
berikut:

Metode analisis kuantitatif (deskriptif analistik statistik),
yaitu metode atau cara yang di tempuh dalam rangka
mengumpulkan, menyusun (mengatur) menyalinkan, mengalisis
dan memberikan penafsiran terhadap sekumpulan bahan-bahan
berupa angka yang sedemikian rupa, sehingga kumpulan bahan-
bahan tersebut dapat berbicara, memberikan makna dan pengertian.

Analisis ini digunakan setelah peneliti memperoleh data
dari hasil angket siswa. Data dalam angket tersebut, akan diolah
menjadi tabel frekuensi dan angka-angka presentasi; yaitu dengan
cara memberikan penilaian pengukuran pada tiap-tiap soal atau
jawaban angket. Hasil presentase dari jawaban angket tersebut
akhirnya dapat memberikan jawaban permasalahan dan hasil yang
dicapai yaitu Pendekatan Guru PAI dalam Pengembangan Domain
Afektif Siswa di Sekolah (Boarding School) Ummul Ayman
Samalanga dan Ruhul Islam Anak Bangsa Darul Imarah, Aceh
Besar.

Cara pengolahan data yang diperoleh melalui angket diolah
dengan cara menjumlahkan frekuensi jawaban yang diperoleh dari
responden. Kemudian menentukan presentase berdasarkan jawaban
yang diberikan responden. Untuk lebih jelas tentang pengolahan
data, maka digunakan rumus yang digunakan Sudjana sebagai
berikut:

P=2Xx100%
N

Dengan:

P = persentase

F = frekuensi atau jumlah santri yang menjawab pada
masing-masing pilihan angket

N = skor tertinggi

100% = bilangan tetap tertinggi.*°

% Sudjana, Metodologi Statistik, (Bandung: Tarsito, 2002). him.50.
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Kemudian  dideskripsikan  berdasarkan  hasil dari data
yang diperoleh.

Triangulasi diartikan sebagai teknik pengecekan keabsahan
data dan memanfaatkan berbagai sumber diluar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu
sehingga ada beberapa macam teknik triangulasi yaitu triangulasi
sumber, triangulasi teknik pengumpulan data dan triangulasi
waktu.%

Dalam penelitian ini akan menggunakan triangulasi sumber
pada pengumpulan data melalui teknik wawancara dan
menggunakan triangulasi teknik pengumpulan data dikarenakan
dalam penelitian ini terdapat beberapa macam teknik pengumpulan
data.

Triangulasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
mengecek data yang diperoleh dari sumber yang sama namun
dengan teknik yang berbeda, seperti halnya dalam penelitian ini
setelah data dari wawancara diperoleh maka dilakukan pengecekan
dengan data yang diperoleh dari observasi, angket dilakukan
penyesuaian data dan melihat pendekatan guru.

3.7. Pedoman Penulisan

Teknik penulisan dalam karya ilmiah ini berpedoman pada
buku karya tulis ilmiah yaitu: “Panduan Penulisan Tesis &
Disertasi Mahasiswa Pascasarjana Universitas Islam Negeri Ar-
Raniry Banda Aceh”.

%1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan..., him. 372.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Sekolah (Boarding School) Ummul
Ayman dan Madrasah Aliyah Ruhul Islam Anak Bangsa
(RIAB)

Penelitian yang telah dilaksanakan berlangsung pada dua
lembaga Pendidikan Madrasah ‘Aliyah namun keduanya berada di
lokasi yang berbeda yaitu MAS Ummul Ayman yang berada di
Kabupaten Bireuen dan MA Ruhul Islam Anak bangsa (RIAB)
yang berada di Kabupaten Aceh Besar, kedua lembanga pendidikan
ini merupakan sekolah Boarding school yang memiliki keunikan
masing-masing. Dayah Ummul menggunakan dua kurikulum, yaitu
kurikulum formal dan kurikulum non formal, kurikulum formal
bekerja sama dengan dinas P&K dan Depag untuk menunjang
pendidikan sekolah, sedangkan kurikulum non formal pesantren
Ummul Ayman menggunakan kurikulum dayah salafi, dengan
mengajarkan kitab-kitab kuning karangan ulama ulama salaf untuk
menunjang pendidikan dayah itu sendiri. Sedangkan Dayah Ruhul
Islam Anak Bangsa adalah sebuah lembaga pendidikan modern
berlatarbelakang diniyah/keagamaan, yang juga diselenggarakan
dalam bentuk boarding school (sekolah Pemondokan) dan
mengadopsi system pendidikan dari pesantren Gontor.

Penelitian ini dilaksanakan ketika sedang wabah Covid-19
masih bertebaran sehingga dari lembaga pendidikan lain ada yang
masih belajar daring, tetapi kedua lembaga dayah ini sudah mulai
menjalankan aktifitas belajar mengajar seperti biasa, awalnya
kedua lembaga ini juga sempat memutuskan untuk belajar secara
daring, akan tetapi pihak dayah dan orangtua merasa kurang efektif
jika belajar secara daring, maka pihak dayah memutuskan untuk
belajar mengajar kembali seperti biasa, kendati demikian di kedua
lembaga pendidikan tersebut juga harus mengikuti aturan dari
pemerintah yaitu harus melaksanakan protokol kesehatan sehingga
setiap santri dan ustadz/ah memakai berbagai atribut yang telah
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diintruksikan. Setelah santri di antar dari rumah masing-masing,
maka paru guru dan ustadz/ah melakukan isolasi santri antar
kamar/bilik tidur. Tamu yang hendak berkunjungpun sangat
dibatasi dan di jaga secara ketat, karena mengingat kesehatan para
santri di dalam dayah. Berikut ini peneliti cantumkan beberapa hal
yang berkaitan dengan background dari masing-masing lembaga
pendidikan dari kedua dayah (Boarding school).

4.1.1. Sekolah (Boarding School) Ummul Ayman

Yayasan Ummul Ayman bermula dari santunan tahunan
Yatim Piatu kemesjidan Mesjid Raya Samalanga. Hampir setengah
abad suatu tradisi syariah yang telah ada dan akan berlanjut adalah
santunan tahunan Yatim Piatu dalam kemesjidan Mesjid Raya
Samalanga Kabupaten Bireuen yang biasa diadakan pada mejelang
puasa Ramadhan tiap-tiap tahun.

Proses pembelajaran yang diterapkan di Ummul Ayman
adalah perpaduan antara pendidikan formal dan non formal, namun
ada sedikit sisi perbedaan antara Ummul Ayman dengan pesantren
terpadu lainnya yaitu pesantren terpadu lebih memprioritaskan
pendidikan sekolah sedangkan di Ummul Ayman diselaraskan
antara pendidikan sekolah dengan pendidikan pesantren salafiah
selama satu priode wajib belajar yaitu enam tahun dengan cara,
santri yang sekolah kelas satu SMP akan menempati kelas satu
pengajian dengan belajar kitab-kitab layaknya pesantren salafiah
lain dan apabila santri sudah tamat ‘Aliah mereka sudah tamat
belajar kitab Fath al-Mu ‘in untuk Klarifikasi prestasi, pelajaran
kitab punya jadwal tersendiri sehingga bagi santri yang kurang
menguasai pelajaran sekolah bisa menguasai pendidikan kitab yang
nantinya mereka bisa meneruskan pendidikan ke pesantren salafiah
lain seandainya mareka mau.®?

Berdirinya lembaga Ummul Ayman tentu memiliki visi dan
misi yang akan menjadi tujuan akhir didirikan lembaga tersebut

92 Zyaul Haqgi. Pembelajaran Tafsir di Pesantren Ummul Ayman,
samalanga. 2017, him. 51.
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sehingga harus menjadi landasan berpijak bagi pihak Yayasan
dalam mencapai target akhir. Visi Yayasan Pendidikan Islam
Ummul Ayman menempatkan diri sebagai salah satu pusat
pengembangan sumberdaya manusia (SDM) yang islami serta
berwawasan ilmiah yang nantinya akan mampu beradaptasi dengan
perkembangan pendidikan. Untuk mencapai visi tersebut yayasan
juga pastinya memiliki misi, yaitu Yayasan Pendidikan Islam
Ummul Ayman adalah, menyelenggarakan pendidikan kitab-kitab
kuning dengan menggunakan metode salafiah dan menyantuni
anak-anak yatim baik korban konflik ataupun bukan serta
memberikan mareka pendidikan formal dan keterampilam sesuai
dengan bakat yang mereka miliki.*®

Kelancaran suatu lembaga dalam mencapai misi yang telah
disusun secara bersama oleh pihak Dayah dan pihak Madrasah
tentu harus saling bekerja sama dalam merancang serta
menjalankan manajemen yang baik, sehingga diperlukan sistem
yang melibatkan semua bagian untuk bertanggung jawab dalam
melancarkan seluruh aktifitas yang dilaksanakan pada lembaga
pendidikan Boarding school.

Keberhasilan program pendidikan tidak terlepas dari
keberadaan dan kemampuan guru ustadz/ah selaku pengajar,
pembimbing sekaligus penasehat bagi anak didiknya (santri), baik
dari segi kegiatan belajar mengajar maupun kegiatan lainnya yang
berhubungan dengan pembelajaran. Keadaan ini memerlukan
hubungan yang baik antara santri dengan para pengajar. Bahkan
santri lebih kearah mendengar arahan para pengajar, tentunya pada
bagian kepengurusan selalu menjalin kerja sama yang baik dengan
tenaga pengajar yang ada sehingga kesuksesan dalam pembelajaran
dapat dirasakan oleh semua pihak.

Untuk tenaga pengajar SMP dan ‘Aliyah yaitu para guru-guru
berjumlah 51 orang yang berasal dari lulusan perguruan tinggi

9 https://Jummulayman.or.id/visi-misi/, Tanggal Akses: 16 September
2020, Pukul: 14.50 WIB.
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sesuai dengan ilmu bidang studi masing-masing, sedangkan untuk
tenaga pengajar kitab-kitab salafi itu berasal dari teungku-teungku
yang menempuh pendidikan dayah salafi murni dan juga dari
santri-santri senior yang telah menyelesaikan pogram pendidikan
enam tahun di dayah Ummul Ayman dan sedang menempuh
program pendidikan ma‘had ‘ali ( belajar kitab Mahalli dan yang
setara dengannya) di dayah Ummul Ayman.

Tingkat ‘Aliyah, santri belajar diruangan lantai tiga pada
bangunan tiga lantai sebanyak 11 ruang pada siang hari, mulai pada
pukul 13:45 s/d pukul 17:45. Tenaga pengajar baik SMP maupun
MA adalah dari tenaga honor, kontrak dan ada juga yang
diperbantu oleh Dinas P&K Kabupaten Bireuen.**

Waktu belajar yang non formal dimulai dari sesudah shalat
subuh mulai pukul 06:00 hingga pukul 07:30 diadakan pengajian
alqur’an kecuali pada hari Selasa dan Jum’at. Karena pada pagi
Selasa diadakan conversation bahasa Inggris dan pada pagi Jum’at
diadakan muhadathah bahasa Arab, untuk memperlancar
komunikasi diantara murid, yang dikordinir oleh guru Kkelas
masing-masing. Untuk jadwal belajar agama sebagaimana
lazimnya pesantren-pesantren lain mulai pukul 08:30 pagi sampai
dengan 11:00 diruangan sekolah dan balai-balai yang terbuat dari
kayu-kayu bekas dalam komplek dayah yang diikuti oleh semua
santri, baik dari tingkat Tshanawiyah maupun ‘Aliyah dengan
tenaga pengajar dari unsur pimpinan dan murid-murid senior di
pesantren itu sendiri, dengan materi pelajaran mulai dari pada
kitab-kitab dasar ilmu figh sampai dengan tingkat tinggi dari semua
disiplin ilmu syar’i.*® Sesudah salat magrib mulai pukul 07:30
hingga pukul 09:00 diadakan pengajian kitab dan praktek ibadah

% Januddin, Selayang Pandang Ummul Ayman, (Bireuen, tidak
diterbitkan). 9

% Januddin, Selayang Pandang Ummul Ayman, (Bireuen, tidak
diterbitkan). 9
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menurut kelas masing-masing, sesudah shalat insya mulai pukul
09:30 hingga pukul 11:00 malam diadakan belajar dan diskusi antar
kelompok baik pelajaran agama maupun umum, yang diawasi oleh
seksi pengajian/ wali kelas masing-masing. Mulai Pukul 11:00 s/d
pukul 05:00 pagi sebagai jam istirahat/tidur menjelang subuh.
Berikut ini table santri dari lembaga pendidikan MAS Ummul
Ayman:
Tabel 4.1: Jumlah Murid Mas Ummul Ayman

Tingkat Kelas Jumiah,Per Jumlah
Kelas

X IPA 1 33
X IPA 2 29
X IPA 3 31
X IPA 4 82

K X IPA 5 36 AL
X IPA 6 R/
X IPA 7 36
X IPS 81
XIIPA1 31
XI IPA 2 34
XI IPA 3 36

Xl XI IPA 4 32 237
XI IPA5 39
XI IPA 6 37
XI IPS 28
XITIPA 1 37
XII IPA 2 40
XIIIPA 3 26
XII IPA 4 38

Xl XII'IPAS 30 277
XIIIPA 6 37
XIIIPA7 35
XII'IPA 8 34

4.1.2. Madrasah Aliyah Ruhul Islam Anak Bangsa (RIAB)
MA Ruhul Islam Anak Bangsa (RIAB) yang beralamat di Jin.
Gampong Gue Gajah, Kecamatan Darul Imarah, Kab. Aceh Besar
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dengan nomor statistik madrasah 312110610008 dan NPSN
10114244. MA Ruhul Islam Anak Bangsa berdiri sejak 1997
dengan No. SK pendirian 51 tahun 1998. MA Ruhul Islam Anak
Bangsa dibangun di atas tanah seluas 35.000 m2.

Dayah Madrasah Aliyah Ruhul Islam Anak Bangsa adalah
sebuah lembaga pendidikan dibawah naungan Yayasan Ruhul
Islam Anak Bangsa disingkat Yayasan (YRIAB). Dayah Ruhul
IslamAnak Bangsa adalah sebuah lembaga pendidikan modern
berlatar belakang diniyah/keagamaan, yang diselenggarakan dalam
bentuk boarding school (sekolah Pemondokan). Model dayah
Ruhul Islam Anak Bangsa adalah Madrasah Aliyah berwujud
pendidikan formal plus Dayah yang berwujud pendidikan informal.

Pada tanggal 15 Agustus 1999 diadakan peletakan batu
pertama pembangunan gedung baru untuk MA Ruhul Islam
Anak Bangsa dan baru pada tanggal 21 Juli 2004 gedung
kampus baru di Gue Gajah resmi digunakan.®

Dengan berdirinya lembaga MA Ruhul Islam Anak Bangsa
tentunya memiliki visi dan misi yang akan ditempuh untuk
mencapai tujuan didirikan lembaga tersebut. Visi MA Ruhul Islam
Anak Bangsa adalah Dayah Madrasah Aliyah Ruhul Islam Anak
Bangsa sebagai sumber keilmuan, mewujudkan pemimpin yang
berjiwa Islami, cendikiawan, serta berkemampuan dalam imtaq dan
iptek. Untuk mewujudkan visi tersebut, di dukung dengan adanya
misi madrasah yaitu:

1. Membina agidah Islamiyah yang matang.

2. Melaksanakan program pendidikan berbasis keislaman.

3. Memberikan motivasi untuk pengembangan diri.

4. Memberikan ~ pembinaan  kesantrian  untuk  hidup
bermasyarakat.

5. Melaksanakan proses pengkaderan keulamaan dan
kepemimpinan.

% Document MA Ruhul Islam Anak Bangsa Tahun 2019.
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6. Memberikan pelatihan kemandirian hidup.

Kelancaran suatu lembaga dalam mencapai misi yang telah
disusun secara bersama oleh pihak Dayah dan pihak Madrasah
tentu harus saling bekerja sama dalam merancang serta
menjalankan manajemen yang baik, sehingga diperlukan sistem
yang melibatkan semua bagian untuk bertanggung jawab dalam
melancarkan seluruh aktifitas yang dilaksanakan pada lembaga
pendidikan Boarding school.

Keberhasilan program pendidikan tidak terlepas dari
keberadaan dan kemampuan guru ustadz/ah selaku pengajar,
pembimbing sekaligus penasehat bagi anak didiknya (santri), baik
dari segi kegiatan belajar mengajar maupun kegiatan lainnya yang
berhubungan dengan pembelajaran. Keadaan ini memerlukan
hubungan yang baik antara santri dengan para pengajar. tentunya
pada bagian kepengurusan selalu menjalin kerja sama yang baik
dengan tenaga pengajar yang ada sehingga kesuksesan dalam
pembelajaran dapat dirasakan oleh semua pihak.

Untuk tenaga pengajar ‘Aliyah yaitu para guru-guru atau
Ustadz/ah berjumlah 101 orang yang rata-rata berasal dari lulusan
perguruan tinggi dalam dan luar Negeri, kebanyakan dari timur
tengah Al-Azhar University sesuali dengan ilmu bidang studi
masing-masing, sedangkan untuk tenaga pengajar Kkitab-Kkitab,
tahfizh itu berasal dari Teungku-Teungku yang menempuh
pendidikan dayah dan juga dari santri-santri senior yang telah
menyelesaikan program pendidikan di luar, kemudian kembali ke
dayah untuk mengajar.

Tingkat ‘Aliyah di Dayah Ruhul Islam Anak Bangsa juga
dibagi menjadi dua yaitu, pembelajaran formal dan non formal.
Waktu pembelajaran formal dimulai seperti sekolah pada
umumnya, yaitu pada pukul 08.00 sampai pukul 12.30, sedangkan
pembelajaran non formal pada hari senin hingga sabtu dilakukan
hanya pada malam hari, yaitu mempelajari kitab kuning dasar, dan
belajat tahfidz pada pukul 20.30 sampai pukul 22.30. pembelajaran
non formal lainnya dilakukan pada pagi hari selesai shalat subuh
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berjama’ah. Setiap hari minggu di depan gedung asrama santri
putra dan santri  putri yaitu dilaksanakan  kegiatan
muhadatsah/conversationyaitu percakapan yang menggunakan
bahasa arab dan bahasa inggris sesama teman dan kegiatan ini
dipantau oleh santri kelas XII A’liyah yang telah memiliki
wewenang sebagai anggota departemen bahasa guna
untukmelancarkan skill berbahasa santri. Setiap santri diwajibkan
menggunakan bahasa arab dan inggris dalam kesehariannya. Hari
minggu santri juga melakukan kegiatan ekstrakurikuler yaitu
kegiatan untuk mengasah bakat dan minat santri, seperti pramuka,
olahraga, bela diri, nasyid, debat, cerdas cermat dan tilawah.
Pembelajaran non formal lainnya yang dilakukan di malam hari
yaitu kegiatan muhadharah yang merupakan santri melakukan
ceramah di depan teman kelasnya dengan menggunakan kedua
bahasa tersebut.

Tabel 4.2: Jumlah Murid MA Ruhul Islam Anak Bangsa

Jumla
Tingka Laki | Perempua h Jumlah Jumla
Kelas :
t - n Laki- | Perempua h
Laki Laki n

XAG1 33
X AG 2 36
XIPA 1 35

X X IPA 2 85 106 140 246
XIPA 3 34
XIPA4 37
X IPA5 36
XIAG 1 35
XI AG 2 26
XIAG 3 27
XI'IPA 1 28

Xl XU 1PA 2 76 107 128 235
XI'IPA 3 31
XI'IPA 4 31
XI'IPA S 31
XIIAG 1 33

XIl XITAG 2 31 83 111 194
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XII'IPA 1 25
XII'IPA 2 27
XII'IPA 3 28
XII'IPA 4 23
XII'IPAS 27
JUMLAH 296 379 675

Sumber: Dokumentasi Dayah Ruhul Islam Anak Bangsa tahun
2020

4.2. Hasil Penelitian
4.2.1.Pendekatan Guru PAIl dalam Pengembangan Domain

Afektif Siswa di Sekolah (Boarding School)

Pengembangan atau perkembangan didefinisikan sebagai
perubahan seseorang ke arah yang lebih maju, dewasa, atau lebih
matang. Disimpulkan bahwa perkembangan adalah penyempurnaan
dan peningkatan fungsi secara kualitas.’’ Dalam suatu proses
pembelajaran yang baik, seorang guru berperan sebagai
pembimbing dan fasilitator, di mana sebagai pembimbing, guru
berperan untuk menghidupkan dan memberikan motivasi agar
terjadi proses interaksi yang kondusif. Sedangkan guru sebagai
fasilitator, yaitu berusaha untuk memberikan berbagai fasilitas yang
dibutuhkan peserta didik. Untuk kepentingan hal tersebut maka
seorang guru perlu memiliki kemampuan untuk memilih dan
melakukan berbagai pendekatan dalam pembelajaran yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi peserta didikya. Dalam
belajar mengajar di dua pesantren (Boarding School) Ummul
Ayman dan Madrasah Aliyah Ruhul Islam Anak Bangsa (RIAB)
guru PAI menggunakan beberapa pendekatan untuk dapat
mengembangkan domain afektif siswa, dari hasil wawancara yang
telah peneliti lakukan guru menggunakan beberapa pendekatan
dalam belajar sebagai berikut:

% Sutirna, Perkembangan dan Pertumbuhan Peserta Didik, (Yogyakarta:
Andi Offset, 2013), him. 73.
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1. Pendekatan Individual

Pendekatan individual merupakan pendekatan langsung yang
dilakukan guru terhadap anak didiknya guna memecahkan masalah
anak didiknya. Pendekatan individual mempunyai arti yang sangat
penting dalam mengajar, pengelolaan kelas sangat memerlukan
pendekatan individual ini, persoalan kesulitan belajar anak akan
lebih  mudah dipecahkan dengan menggunakan pendekatan
individual, karena dengan pendekatan individual akan melibatkan
hubungan yang terbuka antara guru dan siswa, berikut pernyataan
guru dari kedua lembaga pesantren yang merupakan hasil
wawancara peneliti dengan dua orang guru PAIl dari masing-
masing Pesantren mengenai pendekatan individual yang dilakukan
pada setiap belajar mengajar siswa di lingkungan pesantren:

GR (1) “Untuk pendekatannya dalam mengajar saya
seringnya lebih dekat dengan siswa, jika ada masalah saya
menanyakan secara langsung baik itu secara pribadi ataupun
secara umum, tergantung dari ciri permasalahan yang siswa
hadapi. Bisa di katakan yang saya lakukan ini merupakan
pendekatan individual”.” GR (2) pendekatan individual yang
saya lakukan dengan cara membimbing langsung siswa
didalam kelas apabila ada siswa yang tidak memahami

tentang meteri yang diajarakan”.%®

Menyangkut dengan pendekatan individual sebagaimana
disampaikan oleh guru PAI di atas peneliti berkesempatan langsung
menyaksikan proses pemberian nasehat yang dilakukan guru PAL,
guru memanggil salah satu siswa yang mendapatkan laporan dari
siswa lain yang mengganggu siswa lain pada jam istirahat. Guru

% Hasil wawancara dengan kedua Guru PAI Dayah Ruhul Islam Anak
Bangsa (RIAB) di mana peneliti membuat inisial tersendiri guna membedakan
antara kedua lembaga Dayah, pada responden Dayah Ruhul Islam Anak Bangsa
(RIAB) peneliti tuliskan GR (1) yaitu responden yang berperan sebagai Guru
Sirah Nabawiyah kelas 1 MA dan GR (2) yang bertugas sebagai guru Akidah
Akhlak, wawancara dilakukan pada tanggal 10 September 2020, di Bilik Guru
Dayah Ruhul Islam Anak Bangsa (RIAB).
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memberikan nasehat secara individu menyangkut perilaku yang
dilakukannya.®

Sedangkan hasil wawancara dengan guru PAI di Ummul
Ayman Samalanga juga menuturkan hal yang sama:

(GU)“pendekatan individual yang saya lakukan juga pada
saat proses pembelajaran berlangsung, dimana ketika ada
siswa yang tidak memahami materi maka saya akan
menjelaskannya secara verbal atau juga saya praktikkan,
namun jika untuk menangani masalah belajar siswa menurut
saya itu lebih mudah menggunakan pendekatan secara
individual kerena bisa langsung ke anak yang menjadi
sasarannya”.%

Pernyataan ini diperkuat dengan hasil observasi yang peneliti

lakukan langsung dalam kelas, peneliti menyaksikan guru
mendekati salah satu siswa menanyakan apa yang kurang dipahami
dan memberikan penjelasan khusus kepada siswa tersebut. Saat di
luar kelas, guru juga sering terlihat mengobrol dengan siswa, siswa
mengampiri gurunya guna untuk berbicara baik yang menyangkut
hal pribadi ataupun masalah di kelas.**

Jadi kedua guru PAI pada kedua lembaga Pesantren Ummul
Ayman Samalanga dan Ruhul Islam Anak Bangsa (RIAB) Darul
Imarah telah melakukan pendekatan individual kepada siswa agar
tujuan dari materi pelajaran yang diberikan oleh guru dapat
dipahami oleh siswa dengan baik dan dapat diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari. Setiap anak didik mempunyai karakteristik,
perilaku yang berbeda-beda Melalui pendekatan pembelajaran

% Hasil observasi langsung Dayah Ruhul Islam pada tanggal 10
September 2020.

10 Hasil wawancara dengan kedua Guru PAI Dayah Ummul Ayman
samalangan di mana peneliti membuat inisial tersendiri guna membedakan antara
kedua lembaga Dayah, pada responden Dayah Ummul Ayman peneliti tuliskan
GU (1) yaitu yaitu yang berperan sebagai Guru figih kelas 1 Mas dan GU (2)
yang bertugas sebagai guru SKI, wawancara dilakukan pada tanggal 10 Agustus
2020, di Kantor guru Dayah Ummul Ayaman Samalanga.

101 QObservasi langsung Dayah Umul Ayman pada tanggal 8 Agustus
2020.



75

individual ini siswa dituntut dapat belajar secara mandiri, tanpa
adanya kerjasama dengan orang lain. Sisi positif penggunaan
pendekatan ini adalah terbangunnya rasa percaya diri siswa, siswa
menjadi mandiri dalam melaksanakan pembelajaran, siswa tidak
memiliki ketergantungan pada orang lain.

Berdasarkan penjelasan wawancara dan hasil observasi dari
kedua guru PAI di atas, menunjukkan bahwa pendekatan individual
merupakan pendekatan yang langsung dilakukan guru terhadap
anak didiknya untuk membantu anak didiknya sesuai dengan
kemampuannya masing-masing baik menyangkut masalah di
sekolah ataupun masalah lainnya. Pendekatan individual
mempunyai arti yang sangat penting bagi kepentingan pengajaran.
Pengelolaan kelas sangat memerlukan pendekatan individual ini.
Pemilihan pendekatan tidak bisa begitu saja mengabaikan kegunaan
pendekatan individual, sehingga guru dalam melak-sanakan
tugasnya selalu saja melakukan pendekatan individual terhadap
anak didik di kelas.

2. Pendekatan Kelompok

Pedendekatan kelompok sewaktu-waktu memang diperlu
dilakukan karena hakikatnya siswa adalah makhluk sosial yang
membutuhkan bantuan dari orang lain, maka dengan adanya
pendekatan kelompok diharapkan dapat tumbuh jiwa sosialisasi
yang tinggi pada diri siswa, tujuan dari pada pendekatan kelompok
ini yaitu supaya siswa dapat mengendalikan rasa egois dalam
dirinya, sehingga tercipta rasa kesetiakawanan sosial dalam kelas
dan dalam kehidupan sehari-hari. Berikut hasil wawancara guru
PAI di Pesantren Ruhul Islam Anak Bangsa (RIAB):

GR (1) “Pendekatan kelompok juga sering saya lakukan
dalam proses pembelajaran di dalam kelas tetapi hanya pada
materi tertentu saja, dan juga pengelompokan siswa juga saya
bagi sama rata tiap-tiap kelompok”.%2 GR (2) “Dalam

102 Hasil wawancara dengan kedua Guru PAI Dayah Ruhul Islam Anak
Bangsa (RIAB) pada tanggal 10 September 2020.
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masalah-masalah tertentu ataupun tema belajarnya cocok

juga saya kadang menggunakan pendekatan kelompok seperti

dalam hal mengembangkan sikap sosial anak dan
mengembangkan rasa peduli siswa nah disitu pendekatan
kelompok saya gunakan.”

Memberikan penjelasan dengan pendekatan kelompok
dilakukan guru ketika proses pembelajaran dilaksanakan dalam
bentuk belajar kelompok, melalui observasi dalam kelas peneliti
melihat guru PAI mendekati salah satu kelompok memberikan
penjelasan menyangkut dengan materi dan tujuan yang hendak di
capai dalam pembelajaran. Sesuai dengan yang di amati oleh
peneliti bahwa di dalam belajar kelompok siswa saling berkerja
sama dan membantu, siswa termasuk aktif dalam belajar
kelompok.1%

Hal yang sama juga diungkapkan oleh guru PAI Ummul
Ayman Samalanga:

(GU) “Pendekatan kelompok juga ada saya lakukan di kelas
pada saat proses belajar mengajar, yaitu dengan membentuk
kelompok diskusi pada materi tertentu saja dimana siswa itu
saya campur antara siswa yang cerdas dengan siswa yang
yang biasa, agar setiap siswa juga dapat belajar bekomunikasi
dengan siswa yang lain dengan begitu saya harap siswa dapat
saling berbagi ilmu dan rasa peduli satu sama lain”.*%

Salah satu tujuan belajar kelompok adalah untuk mengasah
kemampuan dan keaktifan siswa dengan melibatkan mereka dalam
kelompok-kelompok kecil. Siswa bagikan dalam kelompok dengan
tujuan bekerjasama, kondisi ini peneliti lihat langsung melalui
observasi kelas. Guru memberikan penjelasan secara ringkas pada
siswa mengapa membuat kelompok secara adil dan merata, ada

103 Hasil observasi langsung Dayah Ruhul Islam pada tanggal 10
September 2020.

104 Hasil wawancara dengan kedua Guru PAI Dayah Ummul Ayman pada
tanggal 10 Agustus 2020.
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tujuan tertentu yang hendak di capai guru yaitu kerjasama dan
saling membantu satu sama lain.%®

Jadi dengan adanya pendekatan kelompok yang dilakukan
oleh guru pada proses belajar mengajar diharapkan dapat tumbuh
dan berkembang rasa sosial yang tinggi pada diri siswa, dengan
pendekatan kelompok ini juga sangat membantu guru dalam
penyampaian materi dan juga siswa akan lebih mudah memahami
materi karena semua siswa yang ada di dalam kelompok itu akan
saling berkomunikasi untuk berdiskusi tentang materi pelajaran.
Terkait dengan jawaban siswa tentang pendekatan kelompok yang
dilakukan oleh guru.

Berdasarkan hasil wawancara guru PAI dan hasil observasi di
atas maka dapat disimpulkan bahwa, pembelajaran kelompok
sebagai salah satu pendekatan pembelajaran yang menuntut adanya
kerjasama siswa dalam suatu kelompok dengan mengembangkan
kemampuan tiap individu serta memanfaatkan berbagai faktor
internal dan eksternal untuk memecahkan masalah tertentu
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai bersama. Dengan
adanya pendekatan kelompok siswa saling membantu dengan siswa
yang lain. Mengajarkan siswa untuk saling berkomunikasi baik
dengan anggota kelompoknya maupun dengan anggota kelompok
yang lain. Pendekatan diskusi kelompok para siswa diharapkan
belajar lebih aktif dan saling merasa membutuhkan untuk
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru, sekaligus
mengajarkan siswa cara untuk saling berkomunikasi, berbagi dan
dapat menimbulkan kesadaran bahwa hidup ini saling
membutuhkan. Terkait dengan hasil wawancara siswa maka dapat
disimpulkan bahwa, siswa senang terhadap pembelajaran kelompok
yang diberikan oleh guru karena dengan adanya pembelajaran
kelompok, siswa bisa saling membantu dan bekerjasama dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan.

105 QObservasi langsung Dayah Umul Ayman pada tanggal 8 Agustus
2020.
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3. Pendekatan Bervariasi
Dalam belajar setiap murid mempunyai motivasi yang
berbeda, ada yang mempunyai motivasi tinggi dan ada yang
rendah, ada yang semangat di dalam belajar ada juga yang tidak.
Maka pendekatan bervariasi adalah pendekatan yang harus dimiliki
oleh seorang guru karena setiap siswa memupunyai karakter yang
berbeda dari hasil wawancara dengan guru PAI Ruhul Islam Anak
Bangsa (RIAB) Darul Imarah
(GR) % “Dikarenakan setiap siswa mempunyai karakter dan
kecerdasan yang berbeda maka saya juga menerapkan
beberapa metode dalam belajar seperti, audio, media gambar,
cerita dan juga paraktek secara langsung, jadi tidak hanya
sebatas teori saja”.
Dari hasil wawancara dengan guru PAI Ummul Ayman

Samalanga juga mengatakan

(GU) “Saya juga menggunakan metode yang bervariasi
dalam belajar karena kalau hanya metode ceramah dan Tanya
jawab saja akan membuat siswa jenuh dan bosan dalam
belajar, jadi ada beberapa variasi metode yang saya gunakan
dalam proses belajar mengajar di kelas diantaranya: cerita,
diskusi dan praktik secara langsung”.1%’

Dari hasil obsevasi yang peneliti amati pada dua lembaga
sekolah, guru PAI di sekolah Ruhul Islam Anak Bangsa lebih
banyak menggunakan variasi dalam mengajar, seperti pada mata
pelajaran akidah akhlak guru menyiapkan sebuah vidio untuk di
tonton bersama, setelah itu guru meminta siswa untuk menjelaskan
nilai-nilai apa yang terdapat pada vidio yang telah di nonton oleh
siswa. hal ini dapat meningkatkan semangat belajar siswa. 1%

106 Hasil wawancara dengan kedua Guru PAI Dayah Ruhul Islam Anak
Bangsa (RIAB) pada tanggal 10 September 2020.

107 Hasil wawancara dengan kedua Guru PAI Dayah Ummul Ayman pada
tanggal 10 Agustus 2020.

108 Hasil observasi langsung Dayah Ruhul Islam pada tanggal 10
September 2020.
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Dari penjelasan guru PAI di atas maka di simpulkan bahwa
dalam hal ini guru PAI Ruhul Islam Anak Bangsa (RIAB) Darul
Imarah dan guru PAI Ummul Ayman Samalanga menyadari bahwa
pendekatan bervariasi itu sangat penting karena setiap siswa
mempunya karakter dan kecerdasan yang berbeda-beda dalam
proses belajar mengajar agar siswa tidak jenuh dan bosan dalam
belajar dan juga agar siswa mudah memahami materi yang
diajarkan maka perlu variasi dalam belajar. Jika dalam mengajar
guru hanya menggunakan satu pendekatan saja, maka akan
kesulitan dalam memecahkan masalah yang terjadi dalam kelas,
misalnya hanya menggunkan pendekatan individual saja kerena
dalam proses belajar mengajar ada bebera karakter siswa, ada yang
lebih cenderung suka belajar sendiri dan ada lebih suka belajar
secara kelompok, maka guru hurus bisa menyesuaikan keadaan
siswa dan memahami variasi belajar tersebut.

4. Pendekatan Keagamaan

Pedekatan keagaaman adalah pendekan yang dialamnya
terkandung unsur-unsur agama dalam setiap mata pelajaran dan
untuk menanankan jiwa agam pada diri siswa yang dikaitkan
dengan teori-teori dalam belajar.

Dari hasil wawancara dengan guru PAIl Ruhul Islam Anak
Bangsa (RIAB)

(GR) “Pendekatan agama yang saya lakukan dalam proses
belajar mengajar seperti hal mengaitkan antara ayat didalam
Al-Qur’an dengan teori dalam belajar seperti tentang
penciptaan manusia, keteladan Rasullulah, peringatan hari-
hari besar Islam dan lain-lain, ini bertujuan agar siswa dapat
menerapakan sikap serta akhlak yang terpuji dalam
kehidupan dan mereka dapat meneladani dari sikap-sikap
Rasul”.1%°

Berdasarkan penjelasan guru di atas, peneliti melihat

langsung upaya pendekatan yang dilakukan guru melalui

109 Hasil wawancara dengan kedua Guru PAI Dayah Ruhul Islam Anak
Bangsa (RIAB) pada tanggal 10 September 2020.
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pendekatan kegamaan, guru tidak hanya membacakan ayat atau
menjelaskan materi saja, untuk memudahkan siswa dalam
memahami guru bercerita menyangkut dengan kisah tertentu yang
berkaitan dengan proses pembelajaran agar siswa lebih memahami
nilai yang diajarkan.°

Wawancara dengan guru PAlI Ummul Ayman Samalanga
juga mengatakan hal yang sama yaitu:

(GU) “Pendekatan agama yang saya lakukan dalam proses
belajar mengajar seperti hal mengaitkan antara ayat didalam
Al-Qur’an dan Hadits dengan teori dalam belajar seperti:
thaharah atau bersuci, hari-hari besar Islam, keteladanan
Rasul dan sebagainya di sini karena karena latar belakang
sekolah pesantren modern salafi jadi siswa sangat sering
pendapatkan pendekatan keagamaan, bahkan mereka juga
lebih banyak waktu dalam mempelajari kitab-kitab”.

Selain dalam kelas, guru PAI juga melakukan proses

pembinaan di luar kelas menyangkut dengan karakter (akhlak),
sebagaimana peneliti menyaksikan langsung proses pembinaan
yang dilakukan guru pada salah satu siswa dengan cara memanggil
siswa yang melakukan kesalahan dan menjelaskan bahwa
tindakannya tidak sesuai dengan apa yang diajarkan oleh guru
setiap hari dalam proses pembelajaran di dalam kelas. Pada sekolah
Ummul Ayman Tengku yang lebih banyak waktu dalam
menggunakan pendekatan keagamaan.**?

Pedekatan agama merupakan suatu pendekatan yang sudah
sangat identik atau melekat pada sekolah berasrama, atau boarding
school, dimana sekolah ini sangat mengedepankan hal-hal yang
berkaitan dengan agama dalam kehidupan sehari-hari sesuai

110 Observasi langsung Dayah Umul Ayman pada tanggal 8 Agustus
2020.

111 Hasil wawancara dengan kedua Guru PAI Dayah Ummul Ayman pada
tanggal 10 Agustus 2020.

112 Hasil observasi langsung Dayah Ruhul Islam pada tanggal 10
September 2020.



81

dengan ajaran Al-Qur’an dan hadit. Juga seperti itu yang terjadi
pada dua lembaga pesantren di atas, siswa lebih banyak
menghabiskan waktu dengan belajar kitab kuning khusunya pada
pesantren Ummul Ayman jadi selain siswa mendapatkan
pendekatan agama dari guru pada jam sekolah mereka juga lebih
banyak mendapatkan pedekatan keagamaan dari Teungku-teungku
yang mengajar kitab.
5. Pendekatan Pengalaman
Pendekatan pengalaman adalah suatu pendekatan yang
dilakukan guru dengan memberikan pengalaman-pengalaman
terhadap siswa dalam rangka penanaman nilai-nilai pendidikan.
Pada pendekatan ini pesrta didik diberikan kesempatan untuk
mendapatkan pengalaman baik berupa pengalan individu ataupun
kelompok.
Pendekatan pengalaman yang dilakuan oleh guru PAI Ruhul
Islam Anak Bangsa (RIAB) Darul Imarah berdasarkan hasil
wawancara:

“Pendekatan ini lebih kepada memberikan motivasi tentang
pengalaman saya dalam proses saya menuntut ilmu,
bagaimana perjuangannya”. Hasil wawancara dengan guru
PAI Ummul Ayman Samalanga ‘“Pendekatan pengalaman
yang saya berikan yaitu bercerita tentang pengalaman saya
dalam beribadah agar siswa juga ikut termotivasi untuk
beribadah dan semangat dalam melakukan hal-hal baik lain
nya”. b
Menceritakan pengalam sebalum dan sesudah pembelajaran
di kelas menjadi salah satu bentu pendekatan yang dilakukan guru
PAI pada siswa, peneliti melihat guru PAI sebelum mulai
pembelajaran menceritakan pengalaman pribadi pada siswa untuk
diambil hikmah dari suatu peristiwa agar kejadian-kejadian tertentu

tidak menimpai siswa. dari berbagai cerita yang di sampaikan oleh

113 Hasil wawancara dengan kedua Guru PAI Dayah Ummul Ayman pada
tanggal 10 Agustus 2020.
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guru sekaligus juga untuk mengajarkan siswa bahwa dalam proses
menuntut ilmu banyak rintangan dan harus tetap bersabar. 114
Dari wawancara guru dan hasil observasi di atas dapat di
simpulkan bahwa guru melakukan pendekatan pengalaman untuk
membangkitkan semangat siswa dalam belajar, dengan
mendengarkan cerita dari orang lain ataupun dari tokoh-tokoh yang
disukai maka ini dapat menimbulkan semangat belajar yang baru
bagi siswa, dengan pendekatan pengalaman ini siswa dapat
terinspirasi untuk menjadi seperti tokoh apa yang disukai, dengan
begitu diharapkan siswa akan lebih terpacu lagi dalam belajarnya,
saat belajar sudah mencapai tahap kejenuhan maka bercerita
tentang pengalaman yang penuh dengan nilai-nilai edukasi yang
dialami baik oleh para tokoh ataupun guru itu sendiri merupakan
suatu suatu pendekatan yang efektif untuk membangkitkan kembali
semangat siswa dalam belajar. Belajar di pesantren lebih banyak
tantangannya, salah satunya siswa jauh dari orangtua, dengan ada
cerita-cerita yang penuh inspirasi maka di harapkan siswa dapat
bersabar dalam belajarnya.
6. Pendekatan Pembiasaan
Pendekatan pembiasaan yaitu sebuah program yang dijalakan
oleh guru baik di kelas maupun di lingkungan sekolah. Hal ini
bertujuan agar pembiasaan-pembiasaan yag baik dan positif bisa
terjadi dalam lingkungan sekolah atapun kehidupan sehari-hari.
Dari hasil wawancara dengan guru PAI Ruhul Islam Anak
Bangsa (RIAB).
GR (1) “saya sering membiasakan siswa untuk bersikap dan
berperilaku yang baik, seperti membiasakan siswa untuk
mengucapkan salam, menyapa teman, menghargai orang dan
meningalkan hal-hal yang dilarang oleh agama hal-hal seperti
ini harus selalu dibiasakan agar dapat menjadi suatu

kebiasaan yang baik”. GR (2) “dalam mengajar sehari-hari
memang harus selalu di lakukan pembiasaan, seperti

114 QObservasi langsung Dayah Umul Ayman pada tanggal 8 Agustus
2020.



83

membaca doa sebelum belajar, sopan terhadap orangtua dan
guru, ini harus selalu dilatih untuk siswa”*®
Pembiasaan yang dilakukan guru PAI pada siwa memberikan
efek positif. Sebagaimana peneliti saksikan sendiri siswa bahwa
siswa setiap berjumpa guru atau orang yang lebih dewasa di luar
kelas selalu mencium tangan. Siswa ramah jika bertemu dengan
orang baru. 1
Sedangkan hasil wawancara dengan guru PAI Ummul
Ayman Samalanga yaitu:
GU (1) “Saya selalu membiasakan siswa untuk melakukan
perbuatan baik yang dianjurkan oleh agama seperti, saling
tolong menolong, sopan santun, adab kepada guru. Dan
meninggalakan yang dialarang oleh agama, seperti, mencuri,
tidak jujur, berpelilaku kasar baik secara kata maupun
perbuatan”. GU (2) pada pendekatan pembiasaan ini tentu
yang harus di biasakan hal yang baik, menjaga kebersihan,
bertanggung jawab, dan selalu patuh pada peraturan sekolah”.
117

Di luar kelas siswa berinteraksi dengan banyak orang,
sayogyanya sebuah pesantren maka interaksi dengan orang selalu
terjalin. Peneliti melihat langsung sikap yang ditunjukkan siswa
pada Tgk maupun santri dewasa lain dengan saling menghormati
dan memanggil nama dengan sebutan yang sopan. Saat ada tamu
yang hendak bertamu atau berkunjung untuk melihat anaknya siswa
akan memanggil dan meminta orangtua tersebut untuk menunggu
di tempat yang nyaman. '8

115 Hasil wawancara dengan guru PAI di sekolah Ruhul Islam Anak
Bangsa (RIAB) pada tanggal 10 September 2020.

116 Observasi langsung Dayah Umul Ayman pada tanggal 8 Agustus
2020.

117 Hasil wawancara dengan guru PAI di sekolah Ummul Ayman
Samalanga. Tanggal 10 Agustus 2020.

118 Observasi langsung Dayah Umul Ayman pada tanggal 8 Agustus
2020.
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Dari hasil wawancara kedua guru PAI dan hasil observasi
pada lembaga pesantren, dapat di simpulkan bahwa kedua guru
pada dua lembaga melakukan hal yang sama, yaitu dengan cara
melakukan pedekatan pembiasaan untuk melatih hal-hal baik
kepada siswa baik untuk dirinya sendiri ataupun untuk lingkungan
nya, karena pembiasaan adalah suatu upaya praktis dalam mendidik
dan pembinaan terhadap anak atau siswa. dengan adanya
pendekatan pembiasaan yang dilakukan oleh guru maka diharapkan
dapat terciptanya suatu kebiasaan yang baik. Karena dalam
kehidupan sehari-hari pembiasaan itu sangatlah penting, dengan
adanya pembiasaan-pembiasaan yang baik maka juga dapat tercipta
kebiasaan hingga dapat menjadikan pribadi yang baik.

7. Pendekatan Keteladanan

Pedekatan  keteladanan  adalah  pendekatan  yang
memperlihatkan keteladanan atau memberikan contoh yang baik.
Guru yang senantiasa bersikap baik kepada orang lain maka secara
langsung memberikan keteladanan bagi siswanya. Keteladanan
pendidik terhadap anak didik merupakan hal yang sangat penting.

Dari hasil wawancara dengan guru PAI Ruhul Islam Anak
Bangsa (RIAB) Darul Imarah,

GR (1) “Saya melakukan pendekatan ini dengan
mencotohkan perbuatan, tingkah laku dan sikap yang baik
kepada siswa baik dalam proses belajar maupun di luar
kelas”. GR (2) pedekatan ini biasanya saya lakukan dengan
menceritakan tentang keteladanan Rasul dengan begitu saya
berharap siswa dapat mengambil ibrah dari sifat-sifat rasul.
Siswa senang terhadap metode cerita tentang Islam.”%°

Hal yang sama juga dikatakan oleh guru PAI Ummul Ayman

Samalanga yaitu:

GU (1) “Saya mencontohkan sifat, sikap dan tingkah laku
serta akhlak yang terpuji kepada siswa, baik secara verbal
atau non verbal, saya sendiri juga harus menjadi contoh yang

119 Hasil wawancara dengan kedua Guru PAI Dayah Ruhul Islam Anak
Bangsa (RIAB) pada tanggal 10 September 2020.
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baik kepada siswa”. GU (2) pada pendekatan ini saya pribadi
harus mampu menjadi pribadi yang layak untuk menjadi
contoh, seperti bertutur sapa yang baik, dan bersikap rendah
hati, saling membantu, sebelum saya minta keteladanan dari
siswa tentu saya sendiri juga harus dapat diteladani, akan

tetapi sifat dari ketaladanan Rasul selalu saya sampaikan

kepada siswa”.1?°

Dari observasi dalam kelas peneliti juga menemukan
beberapa kali guru menyebutkan nama salah satu Tgk yang
dihormati dikalangan mereka yang rutin bangun setiap subuh untuk
membersihkan tempat ibadah, teladan baik itu disebutkan guru agar
siswa dapat mencontohkan contoh nyata tersebut dalam kehidupan
siswa kelak. Para siswa di kedua lembaga dayah sangat ramah
terhadap para tamu yang ingin bertanya ataupun ada keperluan lain,
siswa dengan senang hati mau membantu. Hal ini menunjukkan
bahwa sikap keteladanan guru yang baik dapat di contohkan oleh
siswa, siswa sangat peduli terhadap sesama. Para guru pun sangat
ramah, mereka bersedia membantu siswanya kapan pun, bahkan
tidak jarang siswa langsung menjumpai gurunya ke kamar jika
sedang ada hal yang ingin di bahas bersama.'?

Dari wawancara dengan kedua guru PAI dan observasi pada
lembaga pesantren di atas maka dapat di simpulkan bahwa guru
yang senantiasa bersikap baik kepada setiap orang misal, secara
langsung memberikan keteladanan bagi anak didiknya. Hal ini
disebabkan karena guru akan menjadi tokoh identifikasi dalam
pandangan anak yang akan dijadikannya sebagai teladan dalam
mengidentifikasikan dari kehidupannya. Kecenderungan anak didik
untuk belajar melalui peniruan  menyebabkan pendekatan
keteladanan menjadi penting artinya didalam proses pembelajaran.

120 Hasil wawancara dengan kedua Guru PAI Dayah Ummul Ayman pada
tanggal 10 Agustus 2020.

121 QObservasi langsung Dayah Umul Ayman pada tanggal 8 Agustus
2020.
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Kecendurungan anak untuk belajar melalui peniruan maka
menyebabkan pendekatan keteladanan menjadi sangat penting
artinya dalam proses pembelajan.

Untuk mengetahui tentang hasil dari berbagai pendekatan
yang telah dilakukan oleh guru guru PAI Ruhul Islam Anak Bangsa
(RIAB) Darul Imarah dan guru PAI Ummul Ayman Samalanga,
peneliti kembali melakukan penyebaran angket kepada siswa untuk
membuktikan apakah pendekatan tersebut dapat meningkatkan
pengembangan domain afektif siswa. Angket yang peneliti
sebarkan berkaitan dengan domain afektif seperti: Tingkat
Penerimaan (Receiving) Tingkat Tanggapan (Responding), Tingkat
Penghargaan (Valuing), Tingkat Pengorganisasian (Organization)
dan Tingkat Karakterisasi berdasarkan nilai-nilai. Berikut ini
adalah hasil dari pada penyebaran angket kepada siswa.

8. Tingkat Penerimaan (Receiving)

Tingkat penerimaan adalah kesediaan untuk menyadari
adanya suatu fenomena di lingkungannya. Contohnya
mendengarkan orang lain dengan seksama, mendengarkan dan
mengingat nama seseorang Yyang baru dikenalnya. Dalam
pengajaran  bentuknya  berupa  mendapatkan  perhatian,
mempertahankannya, dan mengarahkannya. Tugas pendidik adalah
mengarahkan perhatian peserta didik pada fenomena yang menjadi
objek pembelajaran afektif. Indikatornya adalah peserta didik:
bertanya, memilih, mengikuti, memberikan, menyebutkan,
menunjukkan, kedisplinan, mengulangi dan menggunakan. Di
bawah ini jawaban angket para siswa pada tingkat penerimaan
terhadap apa yang telah disampaikan oleh gurunya dan terkait sikap
siswa dalam menanggapinya.

Tabel. 4.3
Saya menyelesaikan tugas-tugas sekolah yang diberikan oleh guru
tepat waktu

Alternatif Frekuensi Frekuens
No Ummul | 100% | iRuhul | 100%
Jawaban

Ayman Islam
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Anak

Bangsa
a. Selalu 22 48,88 20 44 44
b. Sering 19 42,22 17 37,77

y | & Kadang- 4 8,88 7 15,55
kadang
d. Tidak Pernah 0 0 1 2,22
Jumlah 45 100 45 100

Berdasarkan hasil penyebaran angket kepada siswa di dua
lembaga Dayah/Pesantren Ummul Ayman dan Ruhul Islam Anak
Bangsa, jawaban siswa pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa: siswa
Ummul Ayman selalu menyelesaikan tugas-tugas sekolah yang
diberikan oleh guru tepat waktu, hal tersebut sebagaimana
dibuktikan dengan mayoritas jawaban “selalu” yang berjumlah 22
orang siswa dengan persentase jawaban sebanyak 48,88%. Adapun
urutan kedua terbanyak pada opsi “sering” dengan jumlah 19 orang
siswa dengan persentase sebanyak 42,22% siswa Ummul Ayman
sering menyelesaikan tugas-tugas sekolah yang diberikan oleh guru
tepat waktu. Adapun urutan ketiga jawaban terbanyak pada opsi
“kadang-kadang” dengan jumlah 4 orang dengan persentase 8,88%
siswa Ummul Ayman kadang-kadang menyelesaikan tugas-tugas
sekolah yang diberikan oleh guru tepat waktu. Sedangkan opsi
“tidak pernah” tidak ada yang memilih artinya tidak ada siswa
Ummul Ayman yang tidak pernah menyelesaikan tugas-tugas
sekolah yang diberikan oleh guru tepat waktu.

Siswa Ruhul Islam Anak Bangsa selalu menyelesaikan tugas-
tugas sekolah yang diberikan oleh guru tepat waktu, hal tersebut
sebagaimana dibuktikan dengan mayoritas jawaban “selalu” yang
berjumlah 20 orang siswa dengan persentase jawaban sebanyak
44,44%. Adapun urutan kedua terbanyak pada opsi “sering” dengan
jumlah 17 orang siswa dengan persentase sebanyak 37,77% siswa
Ruhul Islam Anak Bangsa sering menyelesaikan tugas-tugas
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sekolah yang diberikan oleh guru tepat waktu. Adapun urutan
ketiga jawaban terbanyak pada opsi “kadang-kadang” dengan
jumlah 7 orang dengan persentase 15,55% siswa Ruhul Islam Anak
Bangsa kadang-kadang menyelesaikan tugas-tugas sekolah yang
diberikan oleh guru tepat waktu. Sedangkan opsi “tidak pernah”
dengan jumlah 1 orang siswa dengan persentase sebanyak 2,22%
siswa Ruhul Islam Anak Bangsa yang tidak pernah menyelesaikan
tugas-tugas sekolah yang diberikan oleh guru tepat waktu.

Berdasarkan jawaban dari siswa di dua lembaga
Dayah/Pesantren Ummul Ayman dan Ruhul Islam Anak Bangsa,
maka terlihat jawaban terbanyak terdapat pada opsi “selalu”. Siswa
menyelesaikan tugas-tugas sekolah yang diberikan oleh guru tepat
waktu. Hal ini menunjukkan rasa tanggung jawab para siswa
terhadap tugas yang diberikan sudah tinggi. Rasa tanggung jawab
yang tinggi juga ikut meningkatkan kedisiplinan terhadap apa yang
ditugaskan kepada para siswa. Artinya, nilai-nilai dalam tujuan
pembelajaran yang dibebankan dalam kurikulum pendidikan secara
bertahap telah dipenuhi oleh para guru dalam mendidik dan
mengajar para siswa. Berikut data pendukung dari guru PAI kedua
lembaga pesantren terkait respon yang ditunjukkan oleh santri
terhadap tanggung jawab siswa saat diberikan tugas.

“GU (1) Siswa menyelesaikan tepat waktu, dan memiliki
tanggung jawab dalam  menyelesaikan  tugasnya.
Sebagiannya lagi ada yang membuat di kelas ada juga
meminta tambahan waktu, tapi sejauh ini mereka selalu
menyelesaikan tugas yang saya berikan.

GU (2) Mayoritasnya mereka sangat bertanggung jawab, dan
mereka mengumpulkan dan menyelesaikan tugas dengan
tepat waktu, mungkin ada juga satu atau dua orang yang telat
mengumpulkan tugas, tapi hanya sedikit, selebihnya rata-
rata lebih banyak siswa yang bertanggung jawab terhadap
tugas yang diberikan oleh gurunya.”!??

122 Hasil wawancara dengan kedua Guru PAI Dayah Ummul Ayman pada
tanggal 10 Agustus 2020.
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“GR (1) umumnya siswa menyelesaikan tugas-tugas tersebut
dengan tepat waktu. Karena mereka tau penilaian mereka
juga di ambil dari tindakan mereka, Karena saya pribadi
dalam memberikan tugas tersebut biasanya dengan jangka
waktu satu minggu untuk mereka menyelsaikan tugas, jadi
saya rasa mereka bisa menyelesaikan tugasnya dengan
waktu yang cukup. GR (2) Sebagian besar siswa dapat
menyelesaikan tugasnya dengan tepat waktu, tapi saya selalu
mengatakan ke siswa/santri jika ada di antara mereka
mengumpulkan tugas tidak tepat waktu itu akan ada point-
point nilai yang berkurang, nilai siswa yang mengumpulkan
tugas tepat waktu dengan siswa yang mengumpulkan tugas
tidak tepat waktu akan berbeda.”?

Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas, peneliti

berkesempatan masuk dalam salah satu kelas untuk melihat
langsung, peneliti melihat siswa mengumpulkan tugas yang
diberikan oleh gurunya secara bersama-sama. Tidak ada satupun
di antara siswa yang terlambat ataupun tidak mengumpulkan tugas
sesuai waktu yang ditentukan guru. Siswa aktif dalam belajarnya,
jika ada hal yang belum di mengerti siswa langsung berani untuk
menanyakan kembali pada gurunya. Dengan begitu guru
menjelaskan kembali hingga siswa memahami dengan baik.
Bahkan siswa boleh menjumpai gurunya di luar kelas untuk
menanyakkan hal apa yang belum di mengerti.*?*

Berdasarkan ungkapan di atas dengan kedua guru dari
masing-masing lembaga pendidikan dan hasil observasi, maka
ketika dikaitkan dengan kedisiplinan, tanggung jawab siswa
tehadap tugas yang berikan maka dapat terlihat bahwa mayoritas
siswa di Ummul Ayman dan Ruhul Islam Anak Bangsa sangat
bertanggung jawab, hanya ada sebagian kecil yang masih lalai

12Hasil wawancara dengan kedua Guru PAI Dayah Ruhul Islam Anak
Bangsa (RIAB) pada tanggal 10 September 2020.

124 Hasil observasi langsung Dayah Ruhul Islam pada tanggal 10
September 2020.
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dalam mengumpulkan tugas, akan tetapi siswa tetap
mengumpulkan dengan meminta waktu tambahan, artinya setiap
siswa sadar akan tanggung jawabannya sebagai seorang pelajar,
mereka berusaha untuk di siplin dalam menjalankan tugasnya. Dan
ini di buktikan dengan kepatuhan siswa terhadap teguran yang
diberikan oleh gurunya. Siswa juga mengerti akan konsekuennya
jika telat dalam mengumpulkan tugas, bila ada yang telat dalam
mengumpulkan tugas, guru langsung menegur siswa, supaya
kejadian tersebut tidak diulangi lagi. Jadi dengan begitu siswa tau
akan resiko hingga mau berusaha untuk mengumpulkan tugas tepat
waktu. Berikut jawaban siswa terkait tentang kedisplinan yang
harus mereka lakukan dalam kegiatan sehari-hari.

Tabel. 4.4
Saya ke sekolah dan masuk kelas tepat pada waktu
Frekuensi
d Frekuensi Ruhul
No | Alternatif -y mut | 100% | Islam | 100%
Jawaban
Ayman Anak
Bangsa
a. Selalu 24 53,33 29 64,44
b. Sering 10 22,22 11 24,44
c. Kadang-
2 | kadang 7 15,55 5 11,11
d. Tidak
Pernah 4 8,89 0 0
Jumlah 45 100 45 100

Berdasarkan hasil penyebaran angket kepada siswa di dua
lembaga Dayah/Pesantren Ummul Ayman dan Ruhul Islam Anak
Bangsa, jawaban siswa pada tabel 4.11 menunjukkan bahwa: siswa
Ummul Ayman selalu ke sekolah dan masuk kelas tepat pada
waktu, hal tersebut sebagaimana dibuktikan dengan mayoritas
jawaban “selalu” yang berjumlah 24 orang siswa dengan persentase
jawaban sebanyak 53,33%. Adapun urutan kedua terbanyak pada
opsi “sering” dengan jumlah 10 orang siswa dengan persentase
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sebanyak 22,22% siswa Ummul Ayman sering ke sekolah dan
masuk kelas tepat pada waktu. Adapun urutan ketiga jawaban
terbanyak pada opsi “kadang-kadang” dengan jumlah 7 orang
dengan persentase 15,55% siswa Ummul Ayman kadang-kadang ke
sekolah dan masuk kelas tepat pada waktu. Sedangkan opsi “tidak
pernah” dengan jumlah 4 orang dengan persentase 8,89% siswa
Ummul Ayman yang tidak pernah ke sekolah dan masuk kelas
tepat pada waktu.

Siswa Ruhul Islam Anak Bangsa selalu ke sekolah dan masuk
kelas tepat pada waktu, hal tersebut sebagaimana dibuktikan
dengan mayoritas jawaban “selalu” yang berjumlah 29 orang siswa
dengan persentase jawaban sebanyak 64,44%. Adapun urutan
kedua terbanyak pada opsi “sering” dengan jumlah 11 orang siswa
dengan persentase sebanyak 24,44% siswa Ruhul Islam Anak
Bangsa sering ke sekolah dan masuk kelas tepat pada waktu.
Adapun urutan ketiga jawaban terbanyak pada opsi ‘“kadang-
kadang” dengan jumlah 5 orang dengan persentase 11,11% siswa
Ruhul Islam Anak Bangsa kadang-kadang ke sekolah dan masuk
kelas tepat pada waktu. Sedangkan opsi “tidak pernah” tidak ada
yang memilih artinya tidak ada siswa Ruhul Islam Anak Bangsa
yang tidak pernah ke sekolah dan masuk kelas tepat pada waktu.

Berdasarkan jawaban dari siswa di dua lembaga
Dayah/Pesantren Ummul Ayman dan Ruhul Islam Anak Bangsa,
maka terlihat jawaban terbanyak terdapat pada opsi “selalu”. Siswa
selalu ke sekolah dan masuk kelas tepat pada waktu, ini
menunjukkan sikap kesadaran siswa di dua lembaga pesantren
bahwa kedisiplinan yang dimiliki oleh para siswa merupakan salah
satu faktor untuk meraih sukses. Sasaran dari salah satu aspek
pembelajaran yang akan dicapai yaitu disiplin sudah diterapkan dan
dilakukan dengan baik oleh para siswa di dua lembaga
Dayah/Pesantren Ummul Ayman dan Ruhul Islam Anak Bangsa.

Dari hasil observasi siswa, siswa Ruhul Islam sangat di siplin
dalam menjaga waktu, siswa masuk kelas tepat waktu, hingga pada
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saat guru masuk kedalam kelas siswa sudah siap untuk belajar, dan
langsung melakukan doa bersama sebelum memulai pelajaran. 1%
9. Tingkat Tanggapan (Responding)

Tingkat tanggapan adalah memberikan reaksi terhadap
fenomena yang ada di lingkungannya. Meliputi persetujuan,
kesediaan, dan kepuasan dalam memberikan tanggapan. Pada
tingkat ini peserta didik tidak saja memperhatikan fenomena
khusus tetapi ia juga bereaksi. Hasil pembelajaran pada ranah ini
adalah menekankan pada pemerolehan respon, berkeinginan
memberi respon, atau kepuasan dalam memberi respon. Contohnya
berpartisipasi di Kkelas, bertanya tentang konsep, model dan
sebagainya agar memperoleh pemahaman, dan menerapkannya.
Indikatornya adalah peserta didik: menjawab, membantu,
mendiskusikan, menghormati, berbuat, melakukan, membaca,
memberikan, menghafal, melaporkan, memilih, menceritakan,
menulis. Tingkat yang tinggi pada kategori ini adalah minat, yaitu
hal-hal yang menekankan pada pencarian hasil dan kesenangan
pada aktivitas khusus. Misal kesenangan siswa dalam merespon
setiap pertanyaan yang diajukan oleh guru ataupun sebaliknya.
Berikut ini jawaban angket siswa pada tingkat tanggapan, yaitu
tentang sikap inisiatif dan kemampuan siswa untuk berperan dalam
pembelajaran.

Tabel. 4.5
Saya mencoba mengusulkan pendapat ketika diskusi
Frekuensi
. Frekuensi Ruhul
No | Alternatf oy mul | 100% | Islam | 100%
Jawaban
Ayman Anak
Bangsa
3 a. Selalu 7 15,55 4 8,89

125 Hasil observasi langsung Dayah Ruhul Islam pada tanggal 10
September 2020.
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b. Sering 18 40 16 35,55
¢. Kadang- 16 35,55 23 51.11
kadang
d. Tidak 4 8,89 2 444
Pernah

Jumlah 45 100 45 100

Berdasarkan hasil penyebaran angket kepada siswa di dua
lembaga Dayah/Pesantren Ummul Ayman dan Ruhul Islam Anak
Bangsa, jawaban siswa pada tabel 4.17 menunjukkan bahwa: siswa
Ummul Ayman selalu mencoba mengusulkan pendapat ketika
diskusi , hal tersebut sebagaimana dibuktikan dengan mayoritas
jawaban “sering” yang berjumlah 18 orang siswa dengan
persentase jawaban sebanyak 40%. Adapun urutan kedua terbanyak
pada opsi “kadang-kadang” dengan jumlah 16 orang siswa dengan
persentase sebanyak 35,55% siswa Ummul Ayman kadang-kadang
tidak berani untuk mengusulkan pendapat saat diskusi. Adapun
urutan ketiga jawaban terbanyak pada opsi “selalu” dengan jumlah
7 orang dengan persentase 15,55% siswa Ummul Ayman selalu
merasa tidak berani/tidak percaya diri dalam mengusulkan
pendapat saat diskusi. Sedangkan opsi “tidak pernah” dengan
jumlah 4 orang dengan persentase 8,88% siswa Ummul Ayman
yang tidak pernah merasa tidak percaya diri dalam
menyampaikan/mengusulkan pendapat saat diskusi.

Siswa Ruhul Islam Anak Bangsa kadang-kadang merasa
tidak percaya diri dalam mengusulkan pendapat/gagasan ketika
diskusi, hal tersebut sebagaimana dibuktikan dengan mayoritas
jawaban “kadang-kadang” yang berjumlah 23 orang siswa dengan
persentase jawaban sebanyak 51,11%. Adapun urutan kedua
terbanyak pada opsi “sering” dengan jumlah 16 orang siswa dengan
persentase sebanyak 35,55% siswa Ruhul Islam Anak Bangsa
sering merasa tidak percaya diri dalam  mengusulkan
pendapat/gagasan saat diskusi. Adapun urutan ketiga jawaban
terbanyak pada opsi “selalu” dengan jumlah 4 orang dengan
persentase 8,88% siswa Ruhul Islam Anak Bangsa selalu merasa
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tidak percaya diri dalam mengusulkan pendapat/gagasan saat
diskusi. Sedangkan opsi “tidak pernah” dengan jumlah 2 orang
dengan persentase 4,44% siswa Ruhul Islam Anak Bangsa yang
tidak pernah merasa tidak percaya diri dalam mengusulkan
pendapat/gagasan saat diskusi.

Berdasarkan jawaban dari siswa di dua lembaga
Dayah/Pesantren Ummul Ayman dan Ruhul Islam Anak Bangsa,
maka terlihat jawaban terbanyak terdapat pada opsi “sering” siswa
Ummul Ayman dan opsi “kadang-kadang” siswa Ruhul Islam Anak
Bangsa. Siswa sering mengalami dan ada yang kadang-kadang
merasa tidak percaya diri dalam mengusulkan gagasan/pendapat
saat diskusi, hal ini menunjukkan peranan guru harus lebih
memotivasi dan memberikan pondasi dasar tentang cara berpikir
kritis dan harus percaya dengan kemapuan diri sendiri dan harus
berani dalam mengemukakan segala ide dan masukan-masukan
yang baik. Sehingga konsep dasar tentang apa yang ditanyakan dan
memberikan gagasan sesuai dengan kerangka berpikir teoritis
sehingga menjadikan  siswa lebih  percaya diri dalam
menyampaikan gagasannya dan bertanya.

Tabel. 4.6
Saya tidak merespon ketika guru melemparkan pertanyaan kepada
saya

Frekuens
Alternatif Frekuensi i Ruhul
Ummul 100% Islam 100%
Jawaban
0 Ayman Anak
Bangsa

a. Selalu 3 6,67 2 4,44
b. Sering 3 6,67 1 2,22
c. Kadang-

4 | kadang 27 60 18 40
d. Tidak 12 26,66 24 53,33
Pernah

Jumlah 45 100 45 100
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Berdasarkan hasil penyebaran angket kepada siswa di dua
lembaga Dayah/Pesantren Ummul Ayman dan Ruhul Islam Anak
Bangsa, jawaban siswa pada tabel 4.8 menunjukkan bahwa: siswa
Ummul Ayman kadang-kadang diam ketika guru melemparkan
pertanyaan kepada mereka, hal tersebut sebagaimana dibuktikan
dengan mayoritas jawaban “kadang-kadang” yang berjumlah 27
orang siswa dengan persentase jawaban sebanyak 60%. Adapun
urutan kedua terbanyak pada opsi “tidak pernah” dengan jumlah 12
orang siswa dengan persentase sebanyak 26,66% siswa Ummul
Ayman tidak pernah diam ketika guru melemparkan pertanyaan
kepada mereka. Adapun urutan jawaban terbanyak selanjutnya
pada opsi “selalu” dengan jumlah 3 orang dengan persentase 6,67%
siswa Ummul Ayman selalu diam ketika guru melemparkan
pertanyaan kepada mereka. Sedangkan opsi ‘“sering” yang
berjumlah 3 orang siswa dengan persentase jawaban sebanyak
6,67% siswa Ummul Ayman yang sering diam ketika guru
melemparkan pertanyaan kepada mereka.

Siswa Ruhul Islam Anak Bangsa tidak pernah diam ketika
guru melemparkan pertanyaan kepada mereka, hal tersebut
sebagaimana dibuktikan dengan mayoritas jawaban “tidak pernah”
yang berjumlah 24 orang siswa dengan persentase jawaban
sebanyak 53,33%. Adapun urutan kedua terbanyak pada opsi
“kadang-kadang” dengan jumlah 18 orang siswa dengan persentase
sebanyak 40% siswa Ruhul Islam Anak Bangsa kadang-kadang
diam ketika guru melemparkan pertanyaan kepada mereka. Adapun
urutan ketiga jawaban terbanyak pada opsi “selalu” dengan jumlah
2 orang dengan persentase 4,44% siswa Ruhul Islam Anak Bangsa
selalu diam ketika guru melemparkan pertanyaan kepada mereka.
Sedangkan opsi “sering” dengan jumlah 1 orang siswa dengan
persentase sebanyak 2,22% siswa Ruhul Islam Anak Bangsa yang
sering diam ketika guru melemparkan pertanyaan kepada mereka.

Berdasarkan jawaban dari siswa di dua lembaga
Dayah/Pesantren Ummul Ayman dan Ruhul Islam Anak Bangsa,
maka terlihat jawaban terbanyak terdapat pada opsi ‘“kadang-
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kadang” siswa Ummul Ayman dan opsi “Tidak Pernah” siswa
Ruhul Islam Anak Bangsa. Siswa kebanyakan tidak diam ketika
guru melemparkan pertanyaan kepada mereka, hal ini menunjukkan
keaktifan para siswa dalam berinteraksi sudah menunjukkan
peningkatan. Meskipun belum total keseluruhan siswa, namun hal
tersebut menjadi acuan untuk para guru untuk mengevaluasi
kendala-kendala yang dihadapi para siswa sehingga mereka ada
yang kadang-kadang diam ketika guru melemparkan pertanyaan
kepada mereka. Guru perlu mengevaluasi terkait dengan metode
pembelajaran, media pembelajaran dan cara penyampaian materi
yang disampaikan supaya tidak monoton dan terlalu baku sehingga
mengakibatkan kebosanan dalam belajar. Jika guru sudah
mengevaluasi hal tersebut, diharapkan keaktifan siswa akan lebih
meningkat.

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan siswa Ruhul islam
lebih berani dalam mengusulkan pendepat saat sedang belajar, dan
berani mananyakan kembali kepada guru terkait hal apa yang
belum sepenuhnya dipahami, siswa bahkan berani membandingkan
dengan hasil bacaan lain yang telah di bacanya, akhirnya sering
terjadi diskusi antara siswa dengan guru. Siswa juga berani untuk
mengusulkan pendapatnya, jika siswa merasa apa yang ingin di
saampaikan itu benar. Hasil observasi pada Ummul Ayman siswa
lebih sering menanyakan tentang hal yang belum di mengerti,
dalam hal menjawab apa yang diajukan oleh gurunya, namun masih
ada bebarapa siswa yang belum berani mengajukan diri dalam
menyampaikan pendapatnya, namun setelah namanya di panggil
oleh guru baru siswa tersebut berani untuk menyampaikannya. 126

Hasil angket diatas juga diperkuat oleh wawancara guru PAI
pada dua pesantren tersebut terkait dengan respon siswa dalam
belajar di kelas. Sekaligus bentuk-bentuk pendekatan yang

126 Hasil observasi langsung Dayah Ruhul Islam tanggal 10 September
2020 dan Ummul Ayman pada dan 8 Agustus 2020.
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digunakan oleh guru dalam belajar mengajar dari kedua lembaga
pesantren sebagai berikut:

“GU (1) Siswa meresponnya dengan baik dan memahami atas
soal/materi yang saya berikan, serta menjawab dengan
memakai ide dan bahasa mereka sendiri. Karena setiap
sebelum memulai pelajaran saya selalu mengatakan kepada
santri, jika setelah saya terangkan materi saya akan
menanyakan kembali sacara acak, dengan saya mengatakan
begitu jadi mereka akan mendengarkan saya sacara seksama,
mereka akan merasa malu jika tidak menjawab pertanyaan
yang saya tanyakan.

GU (2) Siswa menjawabnya dengan sangat antusias, ada
juga di antara mereka mau menjawab tapi harus terlebih
dahulu kita memanggil namanya, walaupun disini anak-anak
mulai sekolah jam 2 siang tapi mereka tetap semangat dan
displin waktu” biasanya untuk meningkat afektif siswa saya
selalu menghubungkan antara teori dengan kejadian sehar-
hari, misalnya materi tentang kebersihan, saya menjelaskan
tentang apa itu kebersihan, setelah itu siswa menjadi
mengerti jadi sebelum masuk kelas mereka selalu
membersihkan kelas tanpa harus saya menyuruh.?’

“GR (1) “Alhamdulillah hampir rata-rata respon siswa sangat
baik, karena mereka dalam mendegarkan pelajaran antusias
sekali, jadi ketika guru kembali menanyakan materi yang
sudah di ajarkan maka siswa menjawaban dengan benar akan
materi yang sudah saya ajarkan”. GR (2) “Sebagian besar
mereka menjawab dengan ataupun merespon dengan sangat
baik, mereka bisa menjawab pertanyaan yang saya ajukan, ya
walaupun ada juga beberapa di antara siswa masih menjawab
dengan kurang tepat. Tapi hampir semuanya mereka
menjawab dengan sangat baik, hingga membuat suasana
kelas menjadi lebih hidup.1?8

127 Hasil wawancara dengan kedua Guru PAI Dayah Ummul Ayman pada
tanggal 10 Agustus 2020.

128 Hasil wawancara dengan kedua Guru PAI Dayah Ruhul Islam Anak
Bangsa (RIAB) pada tanggal 10 September 2020.
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Berdasarkan dari hasil wawancara dengan kedua orang guru
PAIl di Dayah Ummul Ayman bahwa siswa dapat menjawab
dengan baik saat guru bertanya setelah terlaksananya proses
belajar mengajar, bahkan ada di antara siswa yang menjawab
pertanyaan dari gurunya dengan semangat, itu menandakan bahwa
siswa dapat memahami tentang materi yang telah di pelajarinya.
Walaupun ada juga sebagian siswa yang belum berani mengajukan
diri sendiri untuk langsung menjawab pertanyaan, guru harus
terlebih dahulu memanggil nama mereka, setelah guru memanggil
nama, siswa tersebut juga dapat menjelaskan dengan sangat baik,
artinya siswa/i memahami dan mendengarkan dengan sangat baik
saat pembelajaran sedang berlangsung, sikap seperti ini yang
sudah terbiasa dilalui oleh guru dan siswa sehari-hari di dalam
belajarnya. Pendekatan yang digunakan oleh guru juga lebih
kepada pendekatan individual, karena guru menggangap
pendekatan individual akan menimbulkan perasaan bebas dalam
belajar sehingga terjadi hubungan terbuka antara guru dengan
siswa dalam belajar. Guru melakukan pendekatan secara pribadi
kepada siswa dikelas dan memberi kesempatan pada siswa sebagai
individu yang kreatif, aktif serta mandiri.

Berdasarkan jawaban dari kedua guru di lembaga dayah
Ummul Ayman di atas maka dapat di sesuaikan dengan hasil
observasi yang dilakukan secara langsung oleh peneliti pada saat
proses belajar mengajar sedang berlangsung!?® bahwa siswali
menunjukkan sikap sopan santun saat guru sedang menjelaskan
pelajaran, siswa mencatat catatan-catatan penting yang di berikan
oleh guru, siswa menghargai guru yang sedang berada di depan
mereka. Siswa memiliki kesadaran untuk memperhatikan dan
menghormati guru, saat guru bertanya kembali tentang materi
yang telah diajarkan siswa/i juga dapat menjelaskan dengan baik,
siswa di dayah Ummul Ayman memulai sekolah jam 2 siang tapi

129 Observasi Dayah Ummul Ayman Samalanga Tanggal 8 Agustus 2020.
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semua siswa semangat untuk belajar saat mereka sudah berada di
dalam kelas.

Sikap yang ditunjukkan oleh siswa/i di dayan Ruhul Islam
Anak Bangsa (RIAB) juga memiliki antusias dan semangat belajar
yang luar biasa, siswa mendengarkan dengan hikmat tentang
materi yang sedang diberikan, siswa mampu memahami isi
pelajaran yang telah di pelajari, meskipun ada penjelasan yang
terkadang kurang tepat saat siswa menjelaskan, maka tugas guru
adalah untuk meluruskan dan menambahkan jawaban yang sudah
diuraikan oleh siswa. Para siswa juga selalu menunjukkan sikap
yang sopan dan ramah ketika berbicara dengan Guru dan sangat
menghormati dan menghargai pendidik.

Berkaitan dengan jawaban dari kedua Guru PAI di Dayah
Ruhul Islam Anak Bangsa (RIAB) mengenai respon siswa saat
pembelajaran dilaksanakan di Dayah Ummul Ayman maka
peneliti kaitkan dengan hasil observasi langsung®° dari yang
peneliti amatin siswa di Dayah Dayah Ruhul Islam Anak Bangsa
(RIAB) sangat cepat tanggap terhadap materi yang diberikan,
siswa rata-rata langsung bisa menjawab dan menjelaskan kembali
tentang isi materi yang telah mereka belajari, siswa tidak perlu
terlebih dahulu ditegur oleh gurunya, karena siswa langsung
mempunyai inisiatif untuk menjawab sendiri terhadap materi yang
yang sudah dipelajari, siswa senang pada saat guru meminta
mereka menjelaskan kembali tentang isi materi, terkait pendekatan
yang guru gunakan juga terlihat efektif dalam mengelola kelas saat
sedang belajar, hal ini dapat dilihat bagaimana para santri sangat
tenang di dalam belajar.

Berdasarkan Berdasarkan hasil wawancara dengan masing-
masing Guru PAI dari kedua lembaga Dayah menunjukkan bahwa
pendekatan yang dilakukan oleh guru dan dalam meningkatkan

130 QObservasi langsung Dayah Ruhul Islam Anak Bangsa tanggal 10
Sepetember 2020.
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domain afektif siswa dapat dikatakan berjalan dengan baik, karena
siswa bukan hanya mampu memahami tentang materi yang
diajarkan tapi siswa juga mampu merespon isi dari materi tersebut,
yaitu dengan cara siswa memiliki inisiatif untuk menjawab
pertanyaan dari guru juga dari siswa yang sangat menghargai dan
menghormati gurunya. Adapun sebagian siswa yang belum berani
menjawab secara langsung, bukan berarti siswa tersibut tidak bisa
ataupun tidak mengerti, hanya saja siswa tersebut masih kurang
berani. Berikut ini jawaban angket siswa terkait dengan perasaan
saling membantu memotivasi dan berbagi di dalam kelas.
Tabel. 4.7

Saya berusaha jujur dalam menjawab soal ujian yang diberikan
sesuai dengan kemampuan saya

Frekuensi
) Frekuensi Ruhul
No | Alternatit iy il | 1009% | 1slam | 1009%
Jawaban
Ayman Anak
Bangsa
a. Selalu 24 53,33 23 51,11
b. Sering 18 40 20 44,44
c. Kadang-
5 | kadang 1, Manl? 2 4,44
d. Tidak
Pernah 2 4,44 0 0
Jumlah 45 100 45 100

Berdasarkan hasil penyebaran angket kepada siswa di dua
lembaga Dayah/Pesantren Ummul Ayman dan Ruhul Islam Anak
Bangsa, jawaban siswa pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa: siswa
Ummul Ayman selalu berusaha jujur dalam menjawab soal ujian
yang diberikan sesuai dengan kemampuan, hal tersebut
sebagaimana dibuktikan dengan mayoritas jawaban “selalu” yang
berjumlah 24 orang siswa dengan persentase jawaban sebanyak
53,33%. Adapun urutan kedua terbanyak pada opsi “sering” dengan
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jumlah 18 orang siswa dengan persentase sebanyak 40% siswa
Ummul Ayman sering berusaha jujur dalam menjawab soal ujian
yang diberikan sesuai dengan kemampuan. Adapun urutan ketiga
jawaban terbanyak pada opsi “tidak pernah” dengan jumlah 2 orang
dengan persentase 4,44% siswa Ummul Ayman tidak pernah
berusaha jujur dalam menjawab soal ujian yang diberikan sesuai
dengan kemampuan. Sedangkan opsi “kadang-kadang” dengan
jumlah 1 orang dengan persentase 2,22% siswa Ummul Ayman
tidak pernah berusaha jujur dalam menjawab soal ujian yang
diberikan sesuai dengan kemampuan.

Siswa Ruhul Islam Anak Bangsa selalu berusaha jujur dalam
menjawab soal ujian yang diberikan sesuai dengan kemampuan, hal
tersebut sebagaimana dibuktikan dengan mayoritas jawaban
“selalu” yang berjumlah 23 orang siswa dengan persentase jawaban
sebanyak 51,11%. Adapun urutan kedua terbanyak pada opsi
“sering” dengan jumlah 20 orang siswa dengan persentase
sebanyak 44,44% siswa Ruhul Islam Anak Bangsa sering berusaha
jujur dalam menjawab soal ujian yang diberikan sesuai dengan
kemampuan. Adapun urutan ketiga jawaban terbanyak pada opsi
“kadang-kadang” dengan jumlah 2 orang dengan persentase 4,44%
siswa Ruhul Islam Anak Bangsa kadang-kadang berusaha jujur
dalam menjawab soal ujian yang diberikan sesuai dengan
kemampuan. Sedangkan opsi “tidak pernah” tidak ada yang
memilih artinya tidak ada siswa Ruhul Islam Anak Bangsa yang
tidak pernah berusaha berusaha jujur dalam menjawab soal ujian
yang diberikan sesuai dengan kemampuan.

Berdasarkan jawaban dari siswa di dua lembaga Pesantren
Ummul Ayman dan Ruhul Islam Anak Bangsa, maka terlihat
jawaban terbanyak terdapat pada opsi “selalu” dan juga sesuai
dengan hasil observasi cara langsung bahwa siswa berusaha jujur
dalam menjawab soal ujian yang diberikan sesuai dengan
kemampuan, siswa percaya pada kemampuannya sendiri. Siswa
tidak ribut, ini berarti kebanyakan siswa tidak melakukan
kecurangan-kecurangan seperti: mencontek milik teman, membuat
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contekan-contekan, dan melihat catatan secara diam-diam. Hal
tersebut membuat siswa menjawab soal-soal ujian dengan
pengetahuannya sendiri dan menjadi tolak ukur yang lebih akurat
untuk para guru menilai pencapaian hasil belajar yang diperoleh
oleh siswa. Berikut jawaban siswa terkait dengan penanaman sikap
yang perlu di lakukan. 13!

Tabel. 4.8
Saya mengikuti semua peraturan yang telah ditetapkan di pesantren
ini

Frekuensi
) Frekuensi Ruhul
No | Alternatif | =l | 100% | Islam | 100%
Jawaban
Ayman Anak
Bangsa
a. Selalu 25 55,55 13 28,89
b. Sering 14 % W yl 55,55
c. Kadang-
6 \Kkadang 5 11,11 7 15,55
d. Tidak
Pernah % 24 & 0
Jumlah 45 100 45 100

Berdasarkan hasil penyebaran angket kepada siswa di dua
lembaga Dayah/Pesantren Ummul Ayman dan Ruhul Islam Anak
Bangsa, jawaban siswa pada tabel 4.12 menunjukkan bahwa: siswa
Ummul Ayman selalu mengikuti semua peraturan yang telah
ditetapkan di pesantren ini, hal tersebut sebagaimana dibuktikan
dengan mayoritas jawaban “selalu” yang berjumlah 25 orang siswa
dengan persentase jawaban sebanyak 55,55%. Adapun urutan
kedua terbanyak pada opsi “sering” dengan jumlah 14 orang siswa

181 QObservasi langsung Dayah Ruhul Islam Anak Bangsa tanggal 10
Sepetember 2020.
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dengan persentase sebanyak 31,11% siswa Ummul Ayman sering
mengikuti semua peraturan yang telah ditetapkan di pesantren ini.
Adapun urutan ketiga jawaban terbanyak pada opsi ‘“kadang-
kadang” dengan jumlah 5 orang dengan persentase 11,11% siswa
Ummul Ayman kadang-kadang mengikuti semua peraturan yang
telah ditetapkan di pesantren ini. Sedangkan opsi “tidak pernah”
dengan jumlah 1 orang dengan persentase 2,22% siswa Ummul
Ayman yang tidak pernah mengikuti semua peraturan yang telah
ditetapkan di pesantren ini.

Siswa Ruhul Islam Anak Bangsa sering mengikuti semua
peraturan yang telah ditetapkan di pesantren ini, hal tersebut
sebagaimana dibuktikan dengan mayoritas jawaban “sering” yang
berjumlah 25 orang siswa dengan persentase jawaban sebanyak
55,55%. Adapun urutan kedua terbanyak pada opsi “selalu” dengan
jumlah 13 orang siswa dengan persentase sebanyak 28,89% siswa
Ruhul Islam Anak Bangsa selalu mengikuti semua peraturan yang
telah ditetapkan di pesantren ini. Adapun urutan ketiga jawaban
terbanyak pada opsi “kadang-kadang” dengan jumlah 7 orang
dengan persentase 15,55% siswa Ruhul Islam Anak Bangsa
kadang-kadang mengikuti semua peraturan yang telah ditetapkan di
pesantren ini. Sedangkan opsi “tidak pernah” tidak ada yang
memilih artinya tidak ada siswa Ruhul Islam Anak Bangsa yang
tidak pernah mengikuti semua peraturan yang telah ditetapkan di
pesantren ini.

Berdasarkan jawaban dari siswa di dua lembaga
Dayah/Pesantren Ummul Ayman dan Ruhul Islam Anak Bangsa,
maka terlihat jawaban terbanyak terdapat pada opsi “selalu” siswa
Ummul Ayman dan opsi “sering” siswa Ruhul Islam Anak Bangsa.
Siswa mengikuti semua peraturan yang telah ditetapkan di
pesantren ini, ini menunjukkan bahwa siswa tidak keberatan dalam
mengikuti segala peraturan yang telah di atur oleh pihak pesantren,
jika mereka melakukan pelanggaran tentu siswa juga sudah
mengetahui sanksinya. Dengan begitu siswa akan sadar bahwa
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tujuan dari segala aturan yang telah ditetapkan adalah untuk
menciptakan suatu kehidupan yang lebih baik.

Pada hasil observasi di kedua sekolah Ummul Ayman dan
Ruhul Islam ada beberapa di antara siswa yang belum sepenuhnya
mau menjalani peraturan-peraturan yang ada telah di tetapkan di
pesantren, terkadang pada saat jam belajar masih ada siswa yang di
luar kelas, hal ini terlihat pada sekolah Ruhul Islam pada saat
peneliti berkeliling terlihat ada beberapa siswa berada di komperasi
pesantren dengan menggunakan seragam sekolah, siswa
mengatakan ada hal ingin di beli, juga pada saat peneliti berbincang
dengan salah satu pemilik warung dekat pesantren, yang
mengatakan, kadang jam 11 malam ada siswa laki-laki yang diam
keluar dari pesantren. Hal ini tentu saja luput dari pantauan para
guru dan pengurus lain.®

10. Tingkat Pengorganisasian (Organization)

Tahap pengorganisaian berkaitan dengan memadukan nilai-
nilai yang berbeda, menyelesaikan konflik, dan membentuk suatu
sistem nilai yang konsisten. Contohnya mengakui adanya
kebutuhan keseimbangan antara kebebasan dan tanggungjawab,
menyelaraskan antara kebutuhan organisasi, keluarga dan diri
sendiri. Indikatornya adalah peserta didik: mengubah, mengatur,
menggabungkan, membandingkan, melengkapi, mempertahankan,
menerangkan, merumuskan, mengidentifikasikan, mengorganisir,
menyiapkan, menghubungkan. Berikut ini hasil angket siswa
terkait tahap pengorganisasian pada tahap tersebut siswa didorong
untuk bisa mengetahui skala prioritas dan perbedaan. Berikut ini
jawaban dari angket siswa terkait dengan tanggung jawab dalam
belajar.

132 QObservasi langsung Dayah Ruhul Islam Anak Bangsa tanggal 10
Sepetember 2020.
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Tabel. 4.9
Saya berusaha untuk bertanggung jawab mencari jalan keluar
dalam kegiatan diskusi

Frekuensi
. Frekuensi Ruhul
No | Alernatit 1 ul | 100% | 1slam | 100%
Jawaban
Ayman Anak
Bangsa
a. Selalu 14 31,11 11 24,44
b. Sering 23 51,11 21 46,67
c. Kadang-
7 | kadang 7 15,55 13 28,89
d. Tidak
Pernah 1 %4 0 0
Jumlah 45 100 45 100

Berdasarkan hasil penyebaran angket kepada siswa di dua
lembaga Dayah/Pesantren Ummul Ayman dan Ruhul Islam Anak
Bangsa, jawaban siswa pada tabel 4.9 menunjukkan bahwa: siswa
Ummul Ayman sering berusaha untuk bertanggungjawab mencari
jalan keluar dalam kegiatan diskusi, hal tersebut sebagaimana
dibuktikan dengan mayoritas jawaban “sering” yang berjumlah 23
orang siswa dengan persentase jawaban sebanyak 51,11%. Adapun
urutan kedua terbanyak pada opsi “selalu” dengan jumlah 14 orang
siswa dengan persentase sebanyak 31,11% siswa Ummul Ayman
selalu berusaha untuk bertanggungjawab mencari jalan keluar
dalam kegiatan diskusi. Adapun urutan ketiga jawaban terbanyak
pada opsi “kadang-kadang” dengan jumlah 7 orang dengan
persentase 15,55% siswa Ummul Ayman kadang-kadang berusaha
untuk bertanggungjawab mencari jalan keluar dalam kegiatan
diskusi. Sedangkan opsi “tidak pernah” dengan jumlah 1 orang
dengan persentase 2,22% siswa Ummul Ayman yang tidak pernah
berusaha untuk bertanggungjawab mencari jalan keluar dalam
kegiatan diskusi.
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Siswa Ruhul Islam Anak Bangsa selalu berusaha untuk
bertanggungjawab mencari jalan keluar dalam kegiatan diskusi, hal
tersebut sebagaimana dibuktikan dengan mayoritas jawaban
“sering” yang berjumlah 21 orang siswa dengan persentase
jawaban sebanyak 46,67%. Adapun urutan kedua terbanyak pada
opsi “kadang-kadang” dengan jumlah 13 orang siswa dengan
persentase sebanyak 28,89% siswa Ruhul Islam Anak Bangsa
kadang-kadang berusaha untuk bertanggungjawab mencari jalan
keluar dalam kegiatan diskusi. Adapun urutan ketiga jawaban
terbanyak pada opsi “selalu” dengan jumlah 11 orang dengan
persentase 24,44% siswa Ruhul Islam Anak Bangsa selalu berusaha
untuk bertanggungjawab mencari jalan keluar dalam kegiatan
diskusi. Sedangkan opsi “tidak pernah” tidak ada yang memilih
artinya tidak ada siswa Ruhul Islam Anak Bangsa yang tidak
pernah berusaha untuk bertanggungjawab mencari jalan keluar
dalam kegiatan diskusi.

Berdasarkan jawaban dari siswa di dua lembaga
Dayah/Pesantren Ummul Ayman dan Ruhul Islam Anak Bangsa,
maka terlihat jawaban terbanyak terdapat pada opsi “sering”. Siswa
berusaha untuk bertanggungjawab mencari jalan keluar dalam
kegiatan diskusi, hal ini mencerminkan keinginan belajar dan
motivasi siswa sangat baik dalam kegiatan belajar yang dilakukan.
Adanya usaha mencari jalan keluar dalam kegiatan diskusi ini
menunjukkan mereka menganggap belajar itu penting dalam
kehidupan mereka nantinya menjadi ilmu yang bermanfaat dalam
mencapai masa depan yang lebih banyak tantangannya. Berikut
jawaban siswa tentang mempertahankan masukannya (ide) apabila
dirasa benar.

Tabel. 4.10
Saya berusaha mencari jalan keluar ketika ada masalah dalam
kelompok

Alternatif Frekuensi Frekuensi
No Ummul | 100% | Ruhul | 100%
Jawaban
Ayman Islam
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Anak

Bangsa
a. Selalu 16 35,55 3 6,66
b. Sering 15 33,33 26 57,77
c. Kadang-

8 | kadang 10 22,22 14 31,11
d. Tidak 4 8,88 2 4.44
Pernah

Jumlah 45 100 45 100

Berdasarkan hasil penyebaran angket kepada siswa di dua
lembaga Dayah/Pesantren Ummul Ayman dan Ruhul Islam Anak
Bangsa, jawaban siswa pada tabel 4.18 menunjukkan bahwa: siswa
Ummul Ayman selalu berusaha untuk mencari jalan keluar ketika
sedang ada masalah dalam kelompok diskusi, hal tersebut
sebagaimana dibuktikan dengan mayoritas jawaban “selalu” yang
berjumlah 16 orang siswa dengan persentase jawaban sebanyak
35,55%. Adapun urutan kedua terbanyak pada opsi “sering” dengan
jumlah 15 orang siswa dengan persentase sebanyak 33,33% siswa
Ummul Ayman sering berusaha untuk mencari jalan keluar ketika
sedang ada masalah dalam kelompok diskusi. Adapun urutan ketiga
jawaban terbanyak pada opsi “kadang-kadang” dengan jumlah 10
orang dengan persentase 22,22% siswa Ummul Ayman kadang-
kadang mau berusaha untuk mencari jalan keluar ketika sedang ada
masalah dalam kelompok diskusi Sedangkan opsi “tidak pernah”
dengan jumlah 4 orang dengan persentase 8,88% siswa Ummul
Ayman yang tidak pernah mau untuk berusaha untuk mencari jalan
keluar ketika sedang ada masalah dalam kelompok diskusi.

Siswa Ruhul Islam Anak Bangsa sering ada kemauan dalam
berusaha untuk mencari jalan keluar ketika sedang ada masalah
dalam kelompok diskusi, hal tersebut sebagaimana dibuktikan
dengan mayoritas jawaban “sering” yang berjumlah 26 orang siswa
dengan persentase jawaban sebanyak 57,77%. Adapun urutan
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kedua terbanyak pada opsi “kadang-kadang” dengan jumlah 14
orang siswa dengan persentase sebanyak 31,11% siswa Ruhul
Islam Anak Bangsa kadang-kadang ada kemauan dalam berusaha
untuk mencari jalan keluar ketika sedang ada masalah dalam
kelompok diskusi. Adapun urutan ketiga jawaban terbanyak pada
opsi “selalu” dengan jumlah 3 orang dengan persentase 6,66%
siswa Ruhul Islam Anak Bangsa selalu ada kemauan berusaha
untuk mencari jalan keluar ketika sedang ada masalah dalam
kelompok diskusi. Sedangkan opsi “tidak pernah” dengan jumlah 2
orang dengan persentase 4,44% siswa Ruhul Islam Anak Bangsa
yang tidak pernah ada kemauan dalam berusaha untuk mencari
jalan keluar ketika sedang ada masalah dalam kelompok diskusi.

Berdasarkan jawaban dari siswa di dua lembaga
Dayah/Pesantren Ummul Ayman dan Ruhul Islam Anak Bangsa,
maka terlihat jawaban terbanyak terdapat pada opsi “selalu” siswa
Ummul Ayman dan opsi “sering” siswa Ruhul Islam Anak Bangsa.
Siswa selalu berusaha dan ada kemauan untuk mencari jalan keluar
ketika sedang ada masalah dalam kelompok diskusi, ini
menunjukkan bahwa wawasan, keaktifan belajar, rasa ingin tau
yang ada pada siswa di dua lembaga dayah tersebut sudah sangat
baik. Artinya, tingkat kekritisan yang dimiliki oleh masing-masing
siswa memiliki peningkatan sesuai dengan yang dituangkan dalam
kurikulum pembelajaran.

Berdasarkan dari observasi bahwa,'* jika ada masalah dalam
belajar maka siswa saling mencari jalan keluarnya, tidak hanya
melimpahkan semuanya kepada ketua kelompok, tapi mereka
saling mencari jalan keluar bersama-sama, siswa tidak egois
walaupun  merasa  pendapatnya  benar, siswa  tetap
mempertimbangkan pendapat temannya yang lain. Hal ini
tunjukkan oleh siswa Ummul Ayman, pada saat belajar kelompok
siswa saling berkerjasama untuk memecahkan masalah, dan jika

133 QObservasi langsung Dayah Ruhul Islam Anak Bangsa tanggal 10
Sepetember 2020. Dan Dayah Ummul Ayman tanggal 8 Agustus.
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ada masalah untuk tahap pertama siswa akan mencoba mencari
jalan keluar sendiri. Hal ini di perkuat oleh wawancara guru
sebagai berikut.

Selanjutnya diperkuat oleh wawancara Berikut ini jawaban
guru terkait kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah yang
di hadapi.

“GU (1) jika hanya masalah biasa siswa akan menyelesai
sendiri sesama kawannya, tetapi jika sudah serius Siswa
melapor ke Guru, karena setiap masalah, guru sebagai
penggerak utama dalam menyelesaikan masalah yang
dihadapi oleh setiap siswa.
GU (2) Disini beragam, saat ada masalah kecil yang sering
terjadi sehari-hari mereka langsung menyelesaikannya
sendiri, mereka menyelesaikan nya dengan perangkat-
perangkat kelas, seperti ketua kelas dan wakil, tetapi jika ada
masalah yang serius, 134 itu mereka langsung melapor ke
wali kelasnya ataupun ke guru yang saat itu lagi mengajar,
saat mereka udah melapor kegurunya, itu berarti guru yang
akan mencoba menyelesaikan masalah tersebut.”

“GR (1) Kalau untuk ini yang pertama kali siswa mencoba
menyelesaikan masalah itu sendiri, tapi ketika mereka rasa
meraka tidak mampu dan mereka tidak sanggup mereka
akan melaporkan kepada guru atapun wali kelas mereka.
Tapi jika di antara santri ada yang memiliki masalah pribadi,
itu siswa akan melapor ke guru di luar jam belajar secara
personal. Jadi lebih ke curhat dan memberi motivasi lah
untuk para santri.

GR (2) Biasanya selama saya mengajar masalahnya akan
nampak sendiri, tanpa mereka harus menjelaskan terlebih
dahulu tetapi guru udah bisa mengetahuinya, cuma kami
kadang para guru tidak akan ikut campur terlebih dahulu,
kami mencoba memberi mereka kesempatan untuk
menyelesaikan masalahnya sendiri terlebih dahulu. Biasanya
siswa akan melapor ke guru ataupun wali kelas jika masalah

134 Hasil wawancara dengan kedua Guru PAI Dayah Ummul Ayman pada
tanggal 10 Agustus 2020.
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sudah agak rumit dan mereka tidak bisa menyelesaikan nya

sendiri, saat guru sudah menerima laporan itu biasanya guru

dan siswa yang sama-sama menyelesaikan dan mencari

solusi dengan baik.”1%

Berdasarkan jawaban para guru PAI dari kedua lembaga

Dayah terlihat bahwa siswa memiliki rasa tanggung jawab untuk
menyelesaikan masalah yang dihadapi, artinya ketika siswa sedang
mendapatkan masalah untuk tahap pertama siswa berusaha
menyelesaikan masalah secara bersama-sama, akan tetapi jika
sudah menyangkut hal yang rumit siswa akan melaporkan kepada
guru dan guru juga memberi kepercayaan dan kesempatan untuk
siswa dalam menyelesaikan masalah secara baik-baik. Dengan cara
begitu guru percaya dapat meningkatkan sikap kedewasaan siswa
dan berteman dan juga bersosial. Sehingga rasa tanggung jawab
terus terbentuk dalam keseharian siswa baik di sekolah ataupun di
dalam kelas pengajian. Berikut jawaban siswa terkait dengan skala
prioritas sebagai seorang siswa.
Tabel. 4.11

Saya senang memberikan tanggapan terhadap presentasi/diskusi
yang dilakukan oleh kelompok lain

Frekuens
} Frekuensi i Ruhul
No | Alternatit it ul | 1009% | Islam | 100%
Jawaban
Ayman Anak
Bangsa
a. Selalu 18 40 18 40
b. Sering 20 44 44 22 48,89
g |G Kadang- 6 13,33 4 8,89
kadang
d. Tidak 1 222 1 222
Pernah

135 Hasil wawancara dengan kedua Guru PAI Dayah Ruhul Islam Anak
Bangsa (RIAB) pada tanggal 10 September 2020.
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|| Jumlah 45 100 45 | 100 |

Berdasarkan hasil penyebaran angket kepada siswa di dua
lembaga Dayah/Pesantren Ummul Ayman dan Ruhul Islam Anak
Bangsa, jawaban siswa pada tabel 4.16 menunjukkan bahwa: siswa
Ummul Ayman sering senang memberikan tanggapan terhadap
persentasi/diskusi yang dilakukan oleh kelompok lain, hal tersebut
sebagaimana dibuktikan dengan mayoritas jawaban “sering” yang
berjumlah 20 orang siswa dengan persentase jawaban sebanyak
44,44%. Adapun urutan kedua terbanyak pada opsi “selalu” dengan
jumlah 18 orang siswa dengan persentase sebanyak 40% siswa
Ummul Ayman yang senang memberikan tanggapan terhadap
persentasi/diskusi yang dilakukan oleh kelompok lain Adapun
urutan ketiga jawaban terbanyak pada opsi “kadang-kadang”
dengan jumlah 6 orang dengan persentase 13,33% siswa Ummul
Ayman kadang-kadang yang senang memberikan tanggapan
terhadap persentasi/diskusi yang dilakukan oleh kelompok lain.
Sedangkan opsi “tidak pernah” dengan jumlah 1 orang dengan
persentase 2,22% siswa Ummul Ayman yang senang memberikan
tanggapan terhadap persentasi/diskusi yang dilakukan oleh
kelompok lain.

Siswa Ruhul Islam Anak Bangsa “sering” yang senang
memberikan tanggapan terhadap persentasi/diskusi yang dilakukan
oleh kelompok lain hal tersebut sebagaimana dibuktikan dengan
mayoritas jawaban “sering” yang berjumlah 22 orang siswa dengan
persentase jawaban sebanyak 48,88%. Adapun urutan kedua
terbanyak pada opsi “selalu” dengan jumlah 18 orang siswa dengan
persentase sebanyak 40% siswa Ruhul Islam Anak Bangsa selalu
senang memberikan tanggapan terhadap persentasi/diskusi yang
dilakukan oleh kelompok lain. Adapun urutan ketiga jawaban
terbanyak pada opsi “kadang-kadang” dengan jumlah 4 orang
dengan persentase 8,89% siswa Ruhul Islam Anak Bangsa kadang-
kadang senang memberikan tanggapan terhadap persentasi/diskusi
yang dilakukan oleh kelompok lain. Sedangkan opsi “tidak pernah”
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dengan jumlah 1 orang dengan persentase 2,22% siswa Ruhul
Islam Anak Bangsa yang senang memberikan tanggapan terhadap
persentasi/diskusi yang dilakukan oleh kelompok lain.

Berdasarkan jawaban dari siswa di dua lembaga
Dayah/Pesantren Ummul Ayman dan Ruhul Islam Anak Bangsa,
maka terlihat jawaban terbanyak terdapat pada opsi “sering” siswa
Ummul Ayman dan juga opsi “sering” siswa Ruhul Islam Anak
Bangsa. Siswa sering senang memberikan tanggapan terhadap
persentasi/diskusi yang dilakukan oleh kelompok lain, ini
menunjukkan bahwa wawasan, keaktifan belajar, rasa ingin tau
yang ada pada siswa di dua lembaga dayah tersebut sudah sangat
baik. Artinya, tingkat kekritisan yang dimiliki oleh masing-masing
siswa memiliki peningkatan sesuai dengan yang dituangkan dalam
kurikulum pembelajaran.

Selanjutnya di perkuat dengan wawancara terkait partisipasi
siswa setelah guru menjelaskan materi pelajaran di dua lembaga
Dayah sebagai berikut:

GU (1) Mereka menambahkan dan menjelaskan

perbandingannya dengan materi yang mereka dapatkan di

buku-buku lain. Bahkan mereka sangat antusias untuk

menjelaskan tentang apa yang mereka sudah baca di buku
lain.

GU (2) siswa sangat berpartisipasi, bahkan kadang mereka

sangat bersemangat untuk menjelaskan pendapat mereka

tentang buku lain yang telah mereka baca sebelumnya.

Sampai kadang ada di antara mereka yang membuat

rangkuman sendiri tentang materi yang akan dibahas.”*3®

“GR (1) siswa ikut berpartisipasi, karena ketika kita
memberikan materi, Kita langsung memberikan contohnya
dalam kehidupan sehari-hari, jadi saya rasa hal ini langsung
dapat mengena dalam pikiran atapun perasaan santri. Jadi
secara tidak langsung mereka juga ikut berpartisipasi dalam

136 Hasil wawancara dengan kedua Guru PAI Dayah Ummul Ayman
pada tanggal 10 Agustus 2020.
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materi ajaran tersebut. Bahkan kadang juga yang mengkritik,
sehingga kelas kadang-kadang terasa hidup seperti kelas
diskusi.

GR (2) Rata-rata siswa yang ikut bertanya tentang materi
yang belum mereka pahami, dan juga ada siswa ikut
menjelaskan isi materi jika meraka sudah memahami, tapi
saya biasanya di saat ada siswa/santri yang bertanya, saya
akan mencoba menyuruh siswa/santri yang sudah paham
untuk menjawab pertanyaan yang di tanyakan oleh temannya,
nanti setelah siswa menjelaskan ke temannya baru saya
mencoba menambahkan dan meluruskan dari jawaban
tersebut.3’

Berdasarkan hasil dari wawancara dengan guru PAI di dua

lembaga Dayah memang siswa sangat aktif dan ikut berpatisipasi
terhadap materi yang sedang dibahas, siswa menunjukkan
kemampuannya dengan mengkritik menanyakan langsung kepada
guru, dan juga mampu membandingkan isi materi dengan rujukan
lain, guru juga membangkitkan rasa percaya diri siswa dengan
memberikan kesempatan untuk siswa menjawab terlebih dahulu
pertanyaan yang ditanya oleh siswa yang lain. Sesuai yang peneliti
amatin  secara langsung ketika belajar mengajar guru
menghubungkan setiap materi yang sedang di ajarkan dengan
kehidupan sehari-hari, dengan cara yang yang guru lakukan
tersebut dapat membuat siswa lebih cepat menangkap dan
memahami nilai-nilai yang diajarkan, sehingga membuat siswa
lebih mudah dalam menjalankannya tanpa merasa ada paksaan ada
guru ataupun dari lingkungan luar. Pada saat berbicara tentang
ta’zim anak kepada orangtua maka guru langsung memberikan
contoh tentang bagaimana pahala orang yang yang berbakti kepada
orangtuanya serta ayat yang menjelaskan tentang berbakti. Dalam
hal diskusi Siswa terlihat semangat untuk berpartisipasi dalam

187 Hasil wawancara dengan kedua Guru PAI Dayah Ruhul Islam Anak
Bangsa (RIAB) pada tanggal 10 September 2020.
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kelompok lain, siswa aktif dalam bertanya dan memberi tanggapan
sesuai dengan apa yang dia pahami. 8

11. Tingkat Karakterisasi berdasarkan nilai-nilai

Tingkat Kkarakteristik berdasarkan nilai-nilai berhubungan
dengan memiliki sistem nilai yang mengendalikan tingkah-lakunya
sehingga menjadi  karakteristik gaya-hidupnya. Contohnya
menunjukkan kemandiriannya saat bekerja sendiri, kooperatif
dalam kegiatan kelompok, objektif dalam memecahkan masalah,
menghargai orang berdasarkan yang mereka katakan bukan siapa
mereka. Indikatornya adalah peserta didik: membedakan
menerapkan,  mengusulkan, mempengaruhi,  mendengarkan,
mempertunjukkan, menanyakan, memecahkan, menggunakan.
Berikut ini jawaban siswa terkait dengan sikap kedisiplinan dalam
belajar.

Tabel. 4.12

Saya tidak pernah menunda-nunda waktu untuk melaksanakan
sholat wajib

Frekuensi
) Frekuensi Ruhul
No | Alternatif | =, | 1009% | Islam | 100%
Jawaban
Ayman Anak
Bangsa
a. Selalu 16 35,55 6 13,33
b. Sering 16 3515 7 15,55
c. Kadang-

10 | kadang 11 24.44 %3 28,88
d. Tidak 2 444 19 42.22
Pernah

Jumlah 45 100 45 100

1% Hasil Obeservasi Pada Dua Lembaga Dayah Ummul Ayman Dan
Ruhul Islam Anak Bangsa.
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Berdasarkan hasil penyebaran angket kepada siswa di dua
lembaga Dayah/Pesantren Ummul Ayman dan Ruhul Islam Anak
Bangsa, jawaban siswa pada tabel 4.23 menunjukkan bahwa: siswa
Ummul Ayman selalu mereka tidak pernah menunda-nunda waktu
untuk melaksanakan sholat wajib, hal tersebut sebagaimana
dibuktikan dengan mayoritas jawaban “selalu” yang berjumlah 16
orang siswa dengan persentase jawaban sebanyak 35,55%. Adapun
selanjutnya terbanyak pada opsi “sering” dengan jumlah 16 orang
siswa dengan persentase sebanyak 35,55% siswa Ummul Ayman
sering mereka tidak pernah menunda-nunda waktu untuk
melaksanakan sholat wajib. Adapun urutan ketiga jawaban
terbanyak pada opsi “kadang-kadang” dengan jumlah 11 orang
dengan persentase 24,44% siswa Ummul Ayman kadang-kadang
mereka tidak pernah menunda-nunda waktu untuk melaksanakan
sholat wajib. Sedangkan opsi “tidak pernah” dengan jumlah 2
orang dengan persentase 4,44% siswa Ummul Ayman tidak pernah
mereka tidak pernah menunda-nunda waktu untuk melaksanakan
sholat wajib.

Siswa Ruhul Islam Anak Bangsa tidak pernah mereka tidak
pernah menunda-nunda waktu untuk melaksanakan sholat wajib,
hal tersebut sebagaimana dibuktikan dengan mayoritas jawaban
“tidak pernah” yang berjumlah 19 orang siswa dengan persentase
jawaban sebanyak 42,22%. Adapun urutan kedua terbanyak pada
opsi “kadang-kadang” dengan jumlah 13 orang siswa dengan
persentase sebanyak 28,88% siswa Ruhul Islam Anak Bangsa
kadang-kadang mereka tidak pernah menunda-nunda waktu untuk
melaksanakan sholat wajib. Adapun urutan ketiga jawaban
terbanyak pada opsi “sering” dengan jumlah 7 orang dengan
persentase 15,55% siswa Ruhul Islam Anak Bangsa sering
menunda-nunda waktu untuk melaksanakan sholat wajib.
Sedangkan opsi “selalu” dengan jumlah 6 orang dengan persentase
13,33% siswa Ruhul Islam Anak Bangsa selalu mereka tidak
pernah menunda-nunda waktu untuk melaksanakan sholat wajib.
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Berdasarkan jawaban dari siswa di dua lembaga
Dayah/Pesantren Ummul Ayman dan Ruhul Islam Anak Bangsa,
maka terlihat jawaban siswa sangat beragam. Siswa menunda-
nunda waktu untuk melaksanakan sholat wajib, ini menunjukkan
adanya sikap kedisiplinan beragama yang perlu disampaikan
dengan lebih baik dan bijaksana. Hal tersebut dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya, pemahaman agama yang masih
kurang, kewajiban yang masih dianggap biasa tanpa merasa
bersalah menundanya. Dari hasil observasi yang peneliti lakukan
secara langsung rata-rata siswa pada waktu azan langsung bergegas
menuju musalla untuk melakukan sholat berjama’ah sikap siswa ini
menandakan bahwa mereka dapar menjalankan kewajibannya
dengan baik, tetapi disini tetap peranan seorang guru PAI sangat
dibutuhkan untuk terus memotivasi, mengingatkan dan
mengajarkan mereka disiplin menjalankan perintah agama dengan
sepenuh hati tanpa ada paksaan oleh aturan-aturan yang telah di
tetapkan di pesantren.

Dari hasil observasi yang ada pada dua sekolah, tidak semua
siswa yang langsung bergegas menuju musalla pada waktu shalat,
tetapi kebanyakan dari mereka langsung menuju musalla pada saat
waktu shalat, hanya ada satu dua orang tidak langsung untuk shalat.
Artinya sebagian besar dari para siswa sudah sadar untuk
melaksanakan kewajiban terlebih dahulu, tanpa harus menunda-
nunda.**

Berikut diperkuat oleh wawancara dengan guru PAI di dua
lembaga pesantren tentang kesadaran siswa dalam menerapkan
nilai-nilai yang dipelajari.

GU (1) rata-rata mereka mampu menjelaskannya dengan

bahasa mereka sendiri, atas pemahaman yang mereka

pahami dari materi yang sudah dijelaskan. Dan mereka
mampu mejalankan nilai yang saya jelaskan, walaupun

139 Hasil Obeservasi Pada Dua Lembaga Dayah Ummul Ayman Dan
Ruhul Islam Anak Bangsa.
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dengan tahap pertahap.GU (2) lya, semua di antara mereka
berusaha untuk itu, tetapi dengan pelan-pelan ya, karna di
sini semua anak-anak kan mondok, jadi lebih banyak
kesibukan dan kegiatan, mereka juga melakukan semua
kegiatan sendiri, tapi menurut saya mereka menerapkan
nilai-nilai yang telah mereka pahami, contohnya saat sudah
azan ashar, mereka langsung membuka sepatu, mengambil
wudhu dan menuju ke musalla untuk melaksanakan shalat
ashar berjamah.”4°

“GR (1) Selama saya mengajar Alhamdulillah ada nilai-nilai
tersendiri yang bisa diterapkan oleh siswa, diantaranya
seperti nilai-nilai kedisiplinan yang kita laksanakan di dalam
kelas, jadi dalam kehidupan sehari-hari pun mereka sudah
terbiasa untuk disiplin waktu, seperti masuk kelas tepat
waktu, shalat berjamaah tepat waktu.

“GR (2) Yang saya lihat siswa dapat menerapkan nilai-
nilai'* dari materi yang di berikan dengan sangat baik,
walaupun belum sepenuhnya, tapi harus pelan-pelan, garus
sering-sering di ingatkan lagi, tapi setidaknya mereka selalu
berusaha, misalnya mereka masuk kelas tepat waktu, selalu
mengikuti shalat berjamaah walaupun mereka sudah capek,
kadang ada yang belum sempat mandi tetapi mereka tetap
ikut shalat berjamaah.”

Berdasarkan jawaban para guru dari kedua lembaga Dayah

terlihat bahwa sikap yang ditunjukkan siswa dalam menjalankan
nilai-nilai yang telah dipahami cukup baik dibuktikan dengan
kesadaran dan kepatuhan siswa terhadap kedisiplinan dalam
menjalankan kewajiban menunaikan shalat secara tepat waktu,
masuk kelas secara tepat waktu, artinya siswa tidak terpaksa
dengan segala peraturan yang ditetapakan, tetapi siswa melakukan
segala sesuatu dengan kesadaran dari dalam dirinya. Di samping

140 Hasil wawancara dengan kedua Guru PAI Dayah Ummul Ayman pada
tanggal 10 Agustus 2020.

141 Hasil wawancara dengan kedua Guru PAI Dayah Ruhul Islam Anak
Bangsa (RIAB) pada tanggal 10 September 2020.
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itu juga guru terus membimbing siswa agar siswa mampu
menjalankan segala nilai yang terdapat di dalam Islam guna
menjadikan manusia dengan akhlak yang baik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kedua guru dari
masing-masing lembaga dayah maka ketika dikaitkan dengan
kesadaran siswa dalam mematuhi semua peraturan dan
menjalankan nilai-nilai yang telah di pahami maka dapat dilihat
berdasarkan hasil observasi secara langsung oleh peneliti 142 bahwa
siswa sangat patuh dalam menjalankan nilai-nilai dari pemahaman
materi yang telah dipelajari, seperti saat tiba waktu shalat semua
siswa bergegas menuju ke mushalla tanpa alasan apapun guna
melaksanakan shalat berjama’ah, siswa sangat di simplin dalam
menjalankan tugas-tugas mereka mulai dari bangun pagi. Siswa
memiliki kesadaran untuk menjalan tugas serta kewajibannya.
Siswa juga menunjukkan perilaku komunikatif dan dapat
berkerjasama dengan teman yang lain saat di kelas dan di luar
kelas.

Tabel. 4.13
Saya mendengarkan dengan baik ketika guru menerangkan
pelajaran

Frekuensi
. Frekuensi Ruhul
No | Alternatif |-l | 100% | Islam | 100%
Jawaban
Ayman Anak
Bangsa
a. Selalu 26 57,78 17 37,78
b. Sering 17 37,78 25 55,55
11 . -
C. Kadang 2 4,44 3 6,67
kadang
d. Tidak 0 0 0 0

142 Hasil Observasi di Dua Lembaga Dayah Ummul Ayman Dan Ruhul
Islam Anak Bangsa (RIAB).
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Pernah
Jumlah 45 100 45 100

Berdasarkan hasil penyebaran angket kepada siswa di dua
lembaga Dayah/Pesantren Ummul Ayman dan Ruhul Islam Anak
Bangsa, jawaban siswa pada tabel 4.20 menunjukkan bahwa: siswa
Ummul Ayman selalu memperhatikan dengan baik ketika guru
menerangkan pelajaran, hal tersebut sebagaimana dibuktikan
dengan mayoritas jawaban “selalu” yang berjumlah 26 orang siswa
dengan persentase jawaban sebanyak 57,78%. Adapun urutan
kedua terbanyak pada opsi “sering” dengan jumlah 17 orang siswa
dengan persentase sebanyak 37,78% siswa Ummul Ayman sering
memperhatikan dengan baik ketika guru menerangkan pelajaran.
Adapun urutan ketiga jawaban terbanyak pada opsi “kadang-
kadang” dengan jumlah 2 orang dengan persentase 4,44% siswa
Ummul Ayman kadang-kadang memperhatikan dengan baik ketika
guru menerangkan pelajaran. Sedangkan opsi “tidak pernah” tidak
ada yang memilih artinya tidak ada siswa Ummul Ayman yang
tidak pernah memperhatikan dengan baik ketika guru menerangkan
pelajaran.

Siswa Ruhul Islam Anak Bangsa sering memperhatikan
dengan baik ketika guru menerangkan pelajaran hal tersebut
sebagaimana dibuktikan dengan mayoritas jawaban “sering” yang
berjumlah 25 orang siswa dengan persentase jawaban sebanyak
55,55%. Adapun urutan kedua terbanyak pada opsi “selalu” dengan
jumlah 17 orang siswa dengan persentase sebanyak 37,78% siswa
Ruhul Islam Anak Bangsa selalu memperhatikan dengan baik
ketika guru menerangkan pelajaran. Adapun urutan ketiga jawaban
terbanyak pada opsi ‘“kadang-kadang” dengan jumlah 3 orang
dengan persentase 6,67% siswa Ruhul Islam Anak Bangsa kadang-
kadang memperhatikan dengan baik ketika guru menerangkan
pelajaran. Sedangkan opsi “tidak pernah” tidak ada yang memilih
artinya tidak ada siswa Ruhul Islam Anak Bangsa yang tidak
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pernah memperhatikan dengan baik ketika guru menerangkan
pelajaran.

Berdasarkan jawaban dari siswa di dua lembaga
Dayah/Pesantren Ummul Ayman dan Ruhul Islam Anak Bangsa,
maka terlihat jawaban terbanyak terdapat pada opsi “selalu” siswa
Ummul Ayman dan opsi “sering” siswa Ruhul Islam Anak Bangsa.
Siswa ada yang selalu dan sering memperhatikan dengan baik
ketika guru menerangkan pelajaran, ini menunjukkan sikap yang
baik dalam menjalankan tugasnya sebagai siswa dan mereka sudah
memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar. Kegiatan yang
dilakukan berulang-ulang dengan antusiasme yang tinggi akan
melahirkan pemahaman yang baik terhadap materi yang
disampaikan guru.

Dari pengamatan observasi langsung dalam menjalankan
peraturan masuk kelas, dan dalam hal lain sudah susah cukup di
siplin, mereka sudah mampu membagi waktu antara semua
kegiatan-kegiatan di pesantren, tapi bagi siswa laki-laki ada yang
masih tidak menggunakan peci pada saat masuk sekolah, di dayah
Ummul Ayman pad saat jam sekolah siswa juga di haruskan untuk
tetap menggunakan peci, namun dalam hal disiplin waktu siswa
sudah baik. Nilai-nilai yang mereka pahami sudah mampu mereka
terapkan dalam kegiatan sehari-hari. Namun di karenakan padatnya
jadwal siswa yang bersekolah di pesantren, sering terlihat siswa
mengantuk pada sore hari. 143

Berdasarkan dari hasil angket diatas, dan obsevasi berikut
diperkuat oleh hasil wawancara guru PAI di dua sekolah dengan
melihat bagaimana sikap siswa dari kedua lembaga Dayah tersebut
saat mendengarkan materi yang sedang disampaikan oleh guru,
sebagai berikut:

“GU (1) Mereka mendengarkan dengan baik, jika ada materi
yang belum mereka pahami, maka mereka langsung

143 Hasil Obeservasi Pada Dua Lembaga Dayah Ummul Ayman Dan
Ruhul Islam Anak Bangsa.
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menanyakannya kembali dan saya mejelaskan kembali
sampai mereka mengerti.

GU (2) Rata-rata semua santri mendengarkan dan menyimak
dengan baik saat saya menjelaskan materi pelajaran. Mereka
tidak rebut lah istilahnya.”4*

“GR (1) Yang saya lihat sikap siswa ta’zim di dalam kelas,
mau mendengar dengan seksama apa yang ajarkan oleh
guru, terutama saya pribadi, karena sebelum belajar
mengajar saya sudah memberikan kontrak belajar
bahwasanya dalam kelas itu harus mendengarkan dan
mencoba memahami apa Yyang di berikan saat kelas
berlangsung. Tapi mungkin karena disini kita sistim
boarding jadi kadang-kadang kalau mereka sudah kelelahan
itu ada satu atau dua santri yang tertidur.

GR (2) siswa menjelaskan dengan sangat baik, bahkan
mereka sangat bersemangat untuk mengikuti pelajaran. Tapi
juga tidak dapat kita pungkiri masih ada kadang beberapa
siswa yang sulit untuk berkonsentrasi kadang ada yang
melamun,di sini sistem dayah mungkin juga penyebabnya
karena mereka kelelahan karena banyaknya aktifitas yang
mereka ikuti dari bangun tidur.”**°

Berdasarkan dari hasil wawancara dari kedua lembaga guru

menyebutkan bahwa di kedua lembaga dayah tersebut siswa
mendengarkan dan sangat ta’azim di dalam kelas saat saat guru
sedang menjelaskan materi, siswa tidak membuat keributan, jika
ada siswa yang belum memahami materi yang telah di berikan
siswapun dengan berani langsung menanyakan kembali pada
gurunya, hingga guru menjelaskan kembali sampai siswa sudah
benar-benar mengerti, kemudian guru juga di awal pertemuan
dengan siswa sudah membuat kontrak dalam belajar, jadi semua
siswa mencoba menjalankan kontrak yang sebelumnya telah

144 Hasil wawancara dengan kedua Guru PAI Dayah Ummul Ayman pada
tanggal 10 Agustus 2020.

145 Hasil wawancara dengan kedua guru PAI di Sekolah Ruhul Islam
Anak Bangsa (RIAB) Tanggal 10 September 2020
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disepakati bersama. Karena di Dayah menggunakan sistim
boarding jadi kadang terdapat siswa yang kelelahan dan tertidur di
kelas.

Guru melakukan pembiasaan-pembiasan yang baik kepada
siswa, supaya siswa lebih kritis dalam belajar, sesuai yang telah
peneliti amati 16 bahwa memang di kedua lembaga Dayah tersebut
siswa selalu menunjukkan rasa ingin tahu ketika guru
menyampaikan materi, dan informasi sekaligus memberikan
motivasi, siswa memiliki kesadaran sendiri untuk belajar, guru dan
siswa memiliki kedekatan yang baik secara emosional, karena
siswa berada di dayah jadi siswa paling sering/intens dan bertemu
dengan guru, jadi secara tidak sadar itu dapat meningkat domain
afektif pada siswa, karena gurunya menjadi contoh yang baik dan
sering di lihat oleh siswa.

Tabel. 4. 14
Saya mengucapkan salam ketika masuk rumah/kelas/ruang guru
Frekuensi
' Frekuensi Ruhul
No | Aternatit |ty | 10006 | islam | 100%
Jawaban
Ayman Anak
Bangsa
a. Selalu 24 B 3 34 75,55
b. Sering 17 37,77 9 20
c. Kadang-

12 | kadang 3 6,66 1 2,22
d. Tidak 1 29 1 2,22
Pernah

Jumlah 45 100 45 100

146 Hasil Obeservasi Pada Dua Lembaga Dayah Ummul Ayman Dan
Ruhul Islam Anak Bangsa.
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Berdasarkan hasil penyebaran angket kepada siswa di dua
lembaga Dayah/Pesantren Ummul Ayman dan Ruhul Islam Anak
Bangsa, jawaban siswa pada tabel 4.22 menunjukkan bahwa: siswa
Ummul Ayman selalu mengucapkan salam ketika masuk
rumah/kelas/ruang guru, hal tersebut sebagaimana dibuktikan
dengan mayoritas jawaban “selalu” yang berjumlah 24 orang siswa
dengan persentase jawaban sebanyak 53,33%. Adapun urutan
kedua terbanyak pada opsi “sering” dengan jumlah 17 orang siswa
dengan persentase sebanyak 37,77% siswa Ummul Ayman sering
mengucapkan salam ketika masuk rumah/kelas/ruang guru. Adapun
urutan ketiga jawaban terbanyak pada opsi “kadang-kadang”
dengan jumlah 3 orang dengan persentase 6,66% siswa Ummul
Ayman kadang-kadang mengucapkan salam ketika masuk
rumah/kelas/ruang guru. Sedangkan opsi “tidak pernah” dengan
jumlah 1 orang dengan persentase 2,22% siswa Ummul Ayman
yang tidak pernah mengucapkan salam ketika masuk
rumah/kelas/ruang guru.

Siswa Ruhul Islam Anak Bangsa selalu mengucapkan salam
ketika masuk rumah/kelas/ruang guru, hal tersebut sebagaimana
dibuktikan dengan mayoritas jawaban “selalu” yang berjumlah 34
orang siswa dengan persentase jawaban sebanyak 75,55%. Adapun
urutan kedua terbanyak pada opsi “sering” dengan jumlah 9 orang
siswa dengan persentase sebanyak 20% siswa Ruhul Islam Anak
Bangsa  sering  mengucapkan  salam ketika ~ masuk
rumah/kelas/ruang guru. Adapun urutan selanjutnya jawaban
terbanyak pada opsi ‘“kadang-kadang” dengan jumlah 1 orang
dengan persentase 2,22% siswa Ruhul Islam Anak Bangsa kadang-
kadang mengucapkan salam ketika masuk rumah/kelas/ruang guru.
Sedangkan opsi “tidak pernah” dengan jumlah 1 orang dengan
persentase 2,22% siswa Ruhul Islam Anak Bangsa yang tidak
pernah mengucapkan salam ketika masuk rumah/kelas/ruang guru.

Berdasarkan jawaban dari siswa di dua lembaga
Dayah/Pesantren Ummul Ayman dan Ruhul Islam Anak Bangsa,
maka terlihat jawaban terbanyak terdapat pada opsi “selalu”. Siswa
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selalu mengucapkan salam ketika masuk rumah/kelas/ruang guru,
ini menunjukkan sikap dan etika yang baik dengan menghargai
guru dan teman yang ada di ruang kelas. Sikap tersebut
mencerminkan aspek pembelajaran yang diajarkan berdampak
positif terhadap perilaku dan sikap siswa.

Berdasarkan hasil tabel yang telah dijelaskan dan diuraikan di
atas, maka terlihat adanya beberapa perbedaan pada poin-poin
pertanyaan antara siswa di dua lembaga Dayah/Pesantren Ummul
Ayman dan Ruhul Islam Anak Bangsa. Misalnya dalam
mengulangi pelajaran, siswa Ummul Ayman lebih sering
melakukannya dibandingkan siswa Ruhul Islam Anak Bangsa. Hal
ini akan berdampak terhadap peningkatan pemahaman terhadap
pelajaran sehingga akan mempengaruhi hasil belajar mereka. Pada
poin pertanyaan mengenai disiplin waktu, siswa Ruhul Islam Anak
Bangsa kebanyakan siswanya tidak pernah menunda-nunda shalat
wajib. Hal ini berbeda dengan Ummul Ayman yang kebanyakan
menunda-nundanya. Jadi, dapat disimpulkan bahwa: 1). Siswa
Ummul Ayman dari segi mengulang pelajaran lebih baik, lebih
aktif di ruang belajar, dan selalu berdiskusi, dan bertanggung
jawab. 2). Siswa Ruhul Islam Anak Bangsa dari segi kedisiplinan
waktu lebih baik, dan lebih aktif dalam bertanya dan menjawab
pertanyaan.

Jadi dapat di simpulkan upaya yang harus dilakukan guru
PAI dalam meningkatkan ranah afektif di  Sekolah (Boarding
School) adalah sebagi berikut:

a. Menggunakan pendekatan yang bervariasi sesuai dengan
kebutuhan siswa

Dalam kegiatan belajar mengajar baik di sekolah ataupun di
luar sekolah sangat diperlukan interaksi antara guru dan siswa yang
memiliki tujuan. Agar tujuan ini dapat tercapai sesuai target dari
guru itu sendiri, maka sangat di perlu interaksi yang positif dan
pendekatan yang baik sesuai dengan kebutuhan siswa, tentu guru
harus mengerti terlebih dahulu tentang apa yang di butuhkan oleh
siswa, setelah itu guru baru bisa dengan tepat mengambil langkah
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tentang pendekatan seperti apa yang dapat meningkatkan semangat
belajar siswa.
b. Menciptakan Komunikasi yang baik sekolah antara guru dan
siswa

Para siswa hendaknya diberi kesempatan berpartisipasi untuk
mengembangkan aspek moral misalnya dalam kerja kelompok,
sehingga dia belajar tidak melakukan sesuatu yang akan
merugikan orang lain karena hal ini tidak sesuai dengan nilai atau
norma-norma moral, diajarkan untuk saling ikut berpartisipasi di
dalam kelompok, punya sikap kritis dan memiliki keberanian
dalam menyampaikan argumen.

c. Menciptakan Lingkungan belajar yang Serasi

Hubungan guru dan siswa adalah salah satu faktor terpenting
yang bisa mempengaruhi emosi, perasaan serta motivasi dalam
pembelajaran siswa, ketika siswa memiliki hubungan yang baik
dengan guru maka akan lebih tinggi motivasi instrisik untuk
belajar. Seperti guru melakukan komunikasi secara rutin,
kepedulian kepada siswa sebagai individu, hal ini dapat dilakukan
melalui hal-hal kecil seperti memberikan sebuah senyum dan salam
hangat serta memberi puji atas apa yang mereka lakukan.
Seseorang  yang mempelajari nilai hidup tertentu dan moral,
kemudian berhasil memiliki sikap dan  tingkah laku sebagai
pencerminan nilai hidup itu umumnya adalah seseorang yang hidup
dalam lingkungan yang positif dan jujur.
4.2.2.Kendala Guru PAI dalam pengembangan domain afektif

siswa di Sekolah (Boarding School)

Proses pengembangan domain afektif yang berjalan selama
ini menyangkut dengan pembentukan karakter yang baik seperti
sikap, moral, tingkah laku, dan nilai yang harus dimiliki oleh siswa,
tidak terlepas dari usaha yang dilakukan oleh para guru, dalam
proses pengembangan domain afektif ini tidak selamanya berjalan
sesuai yang diharapkan guru, terdapat kendala yang dihadapi guru
dalam meningkatkan pengembangan domain afektif siswa. Secara
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garis besar kendala tersebut dibagi atas dua faktor yaitu faktor
internal maupun eksternal, penjelasannya sebagai berikut:
1. Faktor Internal
Kendala internal ini datang dari dalam diri siswa/i itu sendiri
yaitu meliputi kesehatan mental yang terganggu sehingga
mengakibatkan beberapa persoalan muncul seperti, kehilangan
semangat dalam belajar, penolakan untuk sekolah/pemaksaan untuk
mondok, kurangnya motivasi dalam belajar (sering mengantuk).
a. Kehilangan semangat dalam belajar
Setiap siswa di tuntut untuk terus dapat berkembang
mengikuti  perkembangan  zaman, sehingga  diperlukan
pengetahuan yang luas, maka untuk memperoleh pengetahuan
yang luas maka setiap siswa harus belajar dengan baik, tetapi juga
tidak dapat dipungkiri bahwa terkadang di saat tertentu siswa juga
kehilangan semangatnya. Hal ini sebagaimana penyataan guru dari
hasil wawancara dengan guru PAI Ruhul Islam Anak Bangsa
(RIAB) Darul Imarah:

GR “Kendalanya pemahaman terhadap materi, **’ kadang
Jika kegiatan siswa sudah padat dari mulai pagi, nanti saat
jam pelajaran di jam habis ashar siswa kehilangan semangat
seperti seperti kurang fokus terhadap penjelasan saya
ketika jam belajar berlangsung”.

Hal yang sama juga dikatakan oleh guru PAI Ummul

Ayman Samalanga:

GU “ saya mengajar di kelas satu MAS, kadang saat saya
mengajar, ada yang kurang bersemangat karena di sini
mereka jam sekolah habis dzuhur, kadang ada salah satu di
antara mereka yang tertidur, mungkin mereka kelelahan
karena sudah banyak aktifitas semenjak mereka bangun tidur

147 Hasil wawancara dengan kedua Guru PAI Dayah Ruhul Islam Anak
Bangsa (RIAB) pada tanggal 10 September 2020.
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pagi, mereka di sini jamnya sangat padat, pagi mereka
mengaji, dan habis dzuhur mereka bersekolah. kelas.'#8

Dari penjelasan wawancara guru dapat kita simpulkan
bahwa perbuatan atau perilaku siswa sehari-sehari pada umumnya
disertai oleh perasaan-perasaan tertentu, seperti perasaan senang
atau tidak senang. Perasaan senang atau tidak senang yang selalu
menyertai perbuatan-perbuatan Kkita sehari-hari disebut warna
afektif. Warna afektif ini kadang-kadang kuat, kadang-kadang
lemah, atau kadang-kadang tidak jelas (samar-samar). Perasaan-
perasaan ini disebut emosi. Jadi, emosi adalah pengalaman afektif
yang disertai penyesuaian dari dalam diri individu tentang keadaan
mental dan fisik dan berwujud suatu tingkah laku yang tampak.
Namun Cara yang di tempuh oleh kedua guru PAI pada dua
lembaga tersebut pada saat siswa kehilangan semangat belajarnya
guru akan bertanya ada masalah apa yang sedang dihadapi oleh
siswa, jika guru sudah mengetahui maka guru akan mencari jalan
keluar, guru mendekati siswa tersebut secara individu, memberi
perhatian ini bisa diartikan bahwa guru peduli terhadap masalah
apa yang dialami siswa, pada posisi siswa yang tinggal di
pesantren perhatian dari guru memang sangat dibutuhkan oleh
siswa, karena siswa jauh dari orangtua, sehari-hari siswa hanya
berinteraksi dengan guru dan teman sebayanya.

b. Penolakan untuk sekolah/pemaksaan mondok

Pada masalah ini biasanya terjadi di pesantren dikarenakan
orangtua yang memaksa semua kehendak pada anak, pilihan
orangtua dengan pilihan anak yang tidak searah, secara sepihak
orangtua memutuskan anaknya untuk bersekolah di pemondokan,
akhirnya terjadilah sikap penolakan sekolah yang terjadi pada
anak, anak akan menggunakan berbagai cara agar bisa keluar dari
pesantren dan pulang kerumah, termasuk dengan cara melakukan
pelanggran-pelanggaran. Hal ini sebagaimana penyataan guru dari
hasil wawancara dengan guru PAI Ruhul Islam Anak Bangsa
(RIAB) Darul Imarah:

148 Hasil wawancara dengan kedua Guru PAI Dayah Ummul Ayman pada
tanggal 10 Agustus 2020.
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GR (1) “ada siswa terkadang sengaja melakukan
pelanggaran agar dia dikeluarkan dari pesantren, kerena
siswa tersebut tidak betah berada di dalam pesantren, dengan
melakukan bolos sekolah, dan keluar tanpa izin dari asrama.
Saat ditanya alasan apa yang membuat mereka melanggar
aturan siswa menjelaskan tidak betah untuk berada di
pasantren, untuk kejadian seperti ini biasa langsung Kkita
panggil orangtua guna musyawarah/mencari jalan keluar
yang terbaik.
GR (2) “memang ada beberapa siswa yang memilih mondok
bukan atas keinginannya sendiri, hingga siswa tersebut tidak
betah dan tidak bertahan lama biasanya, kerena tidak ada
kemauan dari diri sendiri.*®
Hal yang sama juga dikatakan oleh guru PAI Ummul
Ayman Samalanga:

GU “Disini karena sistim pesantren penih dengan aturan dan
jadwal siswa sudah di atur dari bangun tidur terkadang ada
beberapa siswa yang tidak betah, **° karena memang siswa
tersebut masuk pesantren bukan dari keinginan dia sendiri
tetapi kerena pemaksaan dari orangtuanya dengan alasan
tertentu, akhirnya membuat anak tidak betah.

Dari hasil wawancara dengan dua guru PAI di atas dapat di

simpulkan bahwa melakukan pelanggaran, tidak mau belajar
dikarenakan tidak ada kemauan dalam diri sendiri, penolakan
sekolah sangat sering terjadi pada pesantren (boarding school)
siswa merasa itu bukan pilihannya tetapi pilihan dari orangtuanya,
pilihan orangtua dan anak yang tidak searah, akan tetapi anak
tidak setuju karena orangtua yang tetap memutuskan anak untuk
lanjut sekolah di pesantren maka sering terjadi masalah-masalah
seperti tidak masuk kelas, atau bolos sekolah, ini bentuk sikap
anak dalam menolak keinginan orangtuanya,maka hendaknya

149 Hasil wawancara dengan kedua Guru PAI Dayah Ruhul Islam Anak
Bangsa (RIAB) pada tanggal 10 September 2020.

150 Hasil wawancara dengan kedua Guru PAI Dayah Ummul Ayman pada
tanggal 10 Agustus 2020.
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sebagai orangtua lebih baik mendiskusikan terlebih dahulu dengan
anak, agar apa yang dijalankan oleh anak dapat di lakukan dengan
senang hati tanpa merasa terpaksa. Bersadarkan wawancara
dengan guru pada kedua lembaga Pesantren, untuk tahap pertama
guru akan mencari tau masalah yang di hadapi oleh siswa jika
siswa berkali-kali tidak hadir dalam kelas kemudian guru
melakukan tahapan-tahapan prosedur yang sudah sesuai dengan
prosedur standar yang ditetapkan kurikulum dan dayah yang
bersangkutan. Namun jika masalah tersebut semakin berlanjut
maka guru akan menyerahkan masalah ini kepada Kepala sekolah,
selaku orang yang berhak untuk mengambil segala keputusan,
selanjutkan Kepala sekolah juga akan membicarakan persoalan
anak yang tidak mau sekolah dengan orangtuanya, jika anak
tersebut ada perubahan itu dari pihak sekolah tidak keberatan
untuk siswa melanjutkan pemondokan, akan tetapi jika tidak ada
perubahan maka siswa tersebutkan akan dipulangkan kepada
orangtuanya. Pada saat siswa sudah bersekolah di pesantren itu
bukan berarti tugas orangtua menjadi berkurang, akan tetapi peran
orangtua sangat dibutuhkan untuk terus membimbing dan
mengontrol siswa, makanya diharapkan guru dan orangtua
mampu bekerjasama dalam mendidik para siswa/i.
c. Sikap agresif pada usia remaja

Sikap angresif pada remaja merupakan bagian dari proses
belajar siswa untuk mengendalikan dirinya, agresif juga dapat
terjadi karena faktor kelahan dan kejenuhan, tapi tetapi dengan
catatan bahwa agresif anak masih bisa di atasi, seperti
mengganggu teman saat sedang belajar, mengajak teman untuk
berbicara saat guru sedang menjelaskan pelajaran. Berikut hasil
wawancara dengan guru PAI Ruhul Islam Anak Bangsa (RIAB)
Darul Imarah:

GR “memang anak lahir dengan berbagai sifat, ada siwa
yang suka usil tidak bisa diam dan sering mengajak
kawannya untuk berbicara saat sedang belajar, namanya
anak remaja pasti ada aja tingkahnya, khususnya bagi siswa
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yang laki-laki biasanya laki-laki yang paling suka bersikap

agresif kepada temannya”. '

Hal yang demikian juga dikatakan oleh guru PAlI Ummul
Ayman Samalanga:

GU “saya rasa di semua sekolah ada ada siswa yang suka
usil, apalagi pada umur mereka seperti sekarang, tingkahnya
macam-macam, ada yang ngobrol, menyanyi, tapi selama ini
saya masih bisa mengatasinya, mereka menag suka usil
sesame temannya, tapi saat sudah di tegur mereka langsung
diam kembali, yang penting adalah perhatian sebagai

seorang guru, cara menengur jangan dengan memarahi dan

dengan mengingatkannya” 1>

Dari wawancara guru di atas dapat di simpulkan bahwa
agresif sering terjadi pada siswa karena masa remaja merupakan
peralihan antara masa anak-anak dengan kehidupan menuju
dewasa, oleh karena itu, ada sejumlah sikap atau karakteristik
umum yang sering ditunjukkan oleh siswa remaja. Namun hal
demikian masih bisa di tangani oleh guru.

d. Kurangnya motivasi dalam belajar (sering mengantuk).

Motivasi diri untuk terus belajar merupakan hal yang sangat
penting bagi siswa, karena motivasi tersebut dapat mengunggah
anak untuk tetap bersemangat dalam belajar, sebaliknya tanpa
motivasi tersebut siswa sekolah akan merasa sangat sulit untuk
memahami materi yang dijelaskan oleh guru hingga dapat
membuat siswa mengantuk, tentu hal ini berdampak tidak bagus
untuk belajarnya. Hal ini sebagaimana penyataan guru dari hasil
wawancara dengan guru PAI Ruhul Islam Anak Bangsa (RIAB)
Darul Imarah:

GR “siswa terkadang kurang semangat dalam belajar, kurang
fokus, dan melamun, padahal semangat dan motivasi itu

151 Hasil wawancara dengan kedua Guru PAI Dayah Ruhul Islam Anak
Bangsa (RIAB) pada tanggal 10 September 2020.

152 Hasil wawancara dengan kedua Guru PAI Dayah Ummul Ayman pada
tanggal 10 Agustus 2020.
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sendiri sangat penting dalam belajar, saya berusaha
membangkitkan motivasi mereka dengan du acara, yang
pertama pendekatan secara agama (spiritual), yang kedua
secara jasmani. Kalua secara spiritual pas di awal belajar
sebelum masuk dalam materi saya bercerita tentang kisah-
kisah teladan, ujian-ujian nabi, ataupun permasalah sehari-
hari siswa, nanti perlahan anak-anak akan memperhatikan.
Secara jasmani, siswa yang menjawab pertanyaan saya kasih
hadiah berupa pujian/ucapan siswa akan senang jika di beri
ucapan yang baik”.1%

Sedangkan hasil wawancara dengan guru PAI Ummul

Ayman Samalanga:

GU “ada beberapa siswa yang kurang bersemangat untuk
belajar, mereka mendengarkan penjelasan, tapi kadang saat
saya minta mengulang mereka tidak bisa atau tidak mengerti,
hal-hal seperti ini sering terjadi pada jam-jam habis zuhur
pada saat saya mengajar. Namun demikian saya sebagai guru
terus mencoba untuk membangkitkan semangat belajar siswa,
walaupun jauh dari orangtua mereka harus tetap semangat
untuk menuntuk ilmu. 1>

Berbagai kondisi yang di alami oleh siswa stabil menjadi
salah satu faktor penyebab terhambat proses pengembangan
domain afektif siswa, sepanjang proses pembelajaran berlangsung
bagi anak yang tidak memiliki keinginan dan semangat untuk
belajar maka akan sangat susah untuk anak tersebut dapat mudah
memahami isi belajar yang disampaikan oleh guru baik dalam
maupun di luar kelas, hal ini disebabkan kondisi kondisi pikiran
yang dan kemauan yang tidak sejalan karena salahnya satunya
faktor pemaksaan dari orang luar sehingga ada sesuatu yang
dipikirkan yang menyebabkan segala bentuk nasehat susah untuk

153 Hasil wawancara dengan kedua guru PAI di Sekolah Ruhul Islam
Anak Bangsa (RIAB) Tanggal 10 September 2020.

154 Hasil wawancara dengan kedua guru PAI di Sekolah Ummul Ayman
Samalanga, Tanggal 10 Agustus 2020.
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sampai kepada siswa. untuk mengatasi masalah ini keberadaan
guru sangat dibutuhkan oleh siswa dengan guru memberikan
motivasi yang sesuai sehingga peserta didik dapat menyadari akan
manfaat belajar dan tujuan yang hendak di caPAIl untuk masa
depan. Motivasi yang diberikan oleh guru juga diharapkan mampu
mengugah semangat belajar terutama bagi para siswa yang
hilangan semangat belajar, biasanya keberadaan motivasi dapat
membuat siswa senang dan semangat dalam belajarnya.
2. Faktor Eksternal
Jika kendala sebelumnya datang dari dalam diri siswa itu
sendiri, maka kendala eksternal ini disebabkan oleh faktor luar
yang memberi dampak pada proses pengembangan domain afektif
siswa, diantara kendala dari luar yaitu dukungan dan perhatian
orangtua, sarana dan prasarana yang kurang terjaga, dan hubungan
siswa dengan teman.
a. Dukungan dan perhatian orangtua
Dukungan dan perhatian orangtua (wali) sangat diperlukan
untuk membantu proses pengembangan domain afektif siswa,
siswa yang kurang mendapakan perhatian dari orangtua akan
sangat berdampak kurang baik terhadap hasil belajar anak. Hal ini
sebagaimana penyataan guru dari hasil wawancara dengan guru
PAI Ruhul Islam Anak Bangsa (RIAB) Darul Imarah:
GR (1) “dalam hal ini terkadang masih ada beberapa orangtua
yang kurang perhatian terhadap anaknya, orangtua
beranggapan setiap anak yang di telah diantar kesini itu sudah
menjadi  tanggungjawab pihak pesantren atau guru
sepenuhnya, bahkan mereka terkadang enggan untuk
menanyakan perkembangan belajar anaknya disini kami
setiap hari minggu mengizinkan untuk orangtua berkunjung
atau mengambil anaknya selama setengah hari untuk makan
atau pergi keluar bersama keluarga. GR (2) “orangtua yang

terlalu sibuk kurang perhatian terhadap anak, bahkan kadang
setelah pihak pesantren menghubungi memberitahu tentang
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keadaan nya anaknya ada beberapa orangtua yang tidak

kunjung untuk menemui pihak pesantren”.*>®

Sedangkan hasil wawancara dengan guru PAI Ummul
Ayman Samalanga:
GU “banyak orangtua yang jarang berkunjung disaat jam
berkunjung dengan anaknya, mungkin karena faktor
kesibukan, atau faktor jauh, tetapi saya perhatikan anak yang
dapat kunjungan orangtuanya jauh lebih semangat dalam
belajar di banding dengan anak yang jarang dapat kunjungan
dari keluarganya, atau sekedar untuk berkomunikasi,
peraturan di pesantren ini setiap hari jumat dari pagi sampai
sore boleh berkunjung, tetapi saya juga memperhatikan anak
yang tidak menerima kunjungan dihari itu mereka merasa
sedih.®
Dari kedua peryataan wawancara guru PAI di atas maka
dapat kita simpulkan bahwa dukungan orangtua, perhatian oarngtua
sangat mempengaruhi semangat belajar anak, maka hendaknya
setiap orangtua meluangkan waktu untuk meberikan perhatian dan
berkunjung ke Pesantren sesuai dengan hari dan waktu yang telah
di tetapkan oleh pihak Pesantren tersebut, dengan begitu maka
orangtua juga telah membangkitkan semangat anak dalam
meningkatkan domain afektif, artinya orangtua ikut serta dalam
pengembangan anak, orangtua juga hendaknya melakukan
komunikasi dan saling bekerja sama dengan para guru untuk
mingkatkan hasilnya hasil belajar anak, bukan semata-mata
orangtua lepas dari tanggungjawab sekalipun anaknya sudah di
sekolahkan di Pesantren.

155 Hasil wawancara dengan kedua guru PAI di Sekolah Ruhul Islam
Anak Bangsa (RIAB) pada tanggal 10 September 2020.

1% Hasil wawancara dengan kedua guru PAI di Sekolah Ummul Ayman
pada tanggal 10 Agustus 2020.
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b. Hubungan siswa dengan teman

Hubungan dengan teman sebaya merupakan lingkungan
sosial atau kondisi sekitar lingkungan siswa yang mempengaruhi
semangat dan prestasi belajar seseorang, interaksi yang baik antara
siswa dengan temannya yang lain juga akan memberikan pengaruh
terhadap belajar siswa. karena dengan adanya relasi yang baik
maka akan dapat tercipta suasana belajar yang baik juga. Hal ini
sebagaimana penyataan guru dari hasil wawancara dengan guru
PAI Ruhul Islam Anak Bangsa (RIAB) Darul Imarah:

GR (1) “dalam hal berkawan disini bermacam-macam ada
bebera siswa yang sangat pendiam bahkan cenderung kurang
bergaul, lebih suka belajar dan melakukan apapun sendiri,
pernah saya menanyakan kenapa tidak pergi bersama dengan
lain, siswa tersebut mengatakan kurang percaya diri. GR (2)
“ada juga bebarapa siswa yang saya lihat kurang suka
bergaul, siswa seperti itu lebih suka untuk menyendiri, dan
fokus pada tugasnya sendiri.*>’

Hal yang sama juga dikatakan oleh guru PAI Ummul

Ayman Samalanga:

GU “ada beberapa siswa dari kelas saya yang perempuan
kurang dalam bersosial, kurang banyak dalam berbicara,
tetapi saat saya membagi tugas kelompok siswa tersebut
juga bisa mengerjakan bersama-sama. Ada juga siswa yang
dekat dengan temannya, mereka berdua selalu berlomba biar
menjadi yang terbaik.*>
Dari kesimpulan wawancara denga kedua guru di atas maka
dapat disimpulkan bahwa membangun hubungan atau relasi yang
baik antar siswa yang satu dengan siswa yang lainnya yang terjalin
dalam kelompok teman sebaya juga akan dapat memberikan
dampak atau pengaruh dalam belajar. Menciptakan relasi yang baik

157 Hasil wawancara dengan kedua guru PAI di Sekolah Ruhul Islam
Anak Bangsa (RIAB) Tanggal 10 September 2020.

1%8 Hasil wawancara dengan kedua guru PAI di Sekolah Ummul Ayman
Samalanga, Tanggal 10 Agustus 2020.
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antar siswa itu sangat perlu agar dapat saling memberikan pengaruh
positif dalam belajar. Sehingga akan memberi dampak pada
pengembangan domain afektif dan prestasi belajar siswa. siswa
yang aktif dalam bersosial itu jauh lebih berani dan percaya diri
dalam melakukan kegiatan sehari-hari di bandingkan dengan siswa
yang kurang dalam bersosial sesame teman sebayanya, karena
kedekatan emosional dengan teman sebaya juga dapat meningkat
motivasi di dalam belajar.
c. Sarana dan prasarana yang kurang terjaga

Keberhasilan belajar anak juga di dukung oleh sarana dan
prasarana yang ada, sarana dan prasarana yang memadai juga
membantu tercapainya hasil belajar yang maksimal. Terkadang
masih terdapat sarana dan prasarana yang kurang terjaga, masih
kurang kesadaran dari siswa untuk merawat, seperti tidak menulis
pada bangku dan dinding. Hal ini sebagaimana penyataan guru
dari hasil wawancara dengan guru PAI Ruhul Islam Anak Bangsa
(RIAB) Darul Imarah:

GR (1) “disini khusus untuk beberapa buku masih ada
kekurangan, dan bagi siswa yang mau mereka boleh
membeli diluar, untuk kesadaran menjaga barang terkadang
juga masih teledor. Namun kami sebagai guru selalu
mengingatkan siswa. GR (2) “kalau untuk prasarana masih
ada yang kurang memadai, dan disini juga lagi tahap
renovasi gedung, gedung perpustakaan sempit jadi anak-
anak kurang kebagian tempat dan buku saat mau ke
perpustakaan. *>°

Hal yang sama juga dikatakan oleh guru PAI Ummul
Ayman Samalanga:

GU “menurut saya disini masih sangat kekurangan buku-

buku pelajaran, dan juga infocus pada saat ada pelajaran

yang memerlukan infokus itu akan sedikit sulit, karena

159 Hasil wawancara dengan kedua guru PAI di Sekolah Ruhul Islam
Anak Bangsa (RIAB) Tanggal 10 September 2020.
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setiap jam belajar kita harus berbagi dengan kelas-kelas lain.
Saya pribadi untuk memenuhi media belajar terkadang saya
bawa punya sendiri biar anak-anak lebih mudah belajarnya
dengan sesekali saya menggunakan media.®

Berdasarkan hasil wawancara dengan kedua guru PAI dari

dua lembaga Dayah/Pesantren Ummul Ayman dan Ruhul Islam
Anak Bangsa, maka terlihat jawaban bahwa: kendala itu selalu ada,
baik itu kendala yang berasal dari siswa, dari guru, dari sarana dan
prasarana sehingga juga dapat menghabat proses belajar, ditambah
lagi dengan sistem belajar mondok tentu kendalanya juga lebih
beragam, seperti mengantuk serta kehilangan semangat dalam
belajar, rindu keluarga, hal terbut sangat berpengaruh dalam proses
belajar mengajar.

4.3. Pembahasan Hasil Penelitaian

Pengumpulan data yang peneliti gunakan untuk memperoleh
data yang berhubungan dengan rumusan masalah pertama dalam
penelitian ini yaitu tentang pendekatan guru PAIl dalam
pengembangan domain afektif siswa menggunakan metode
wawancara kepada guru dan penyebaran angket pada siswa dan
melakukan obsevasi secara langsung, di mana peneliti ingin
melihat sejauh mana siswa telah memahami apa diajarkan oleh
guru.

4.3.1. Pendekatan Guru PAI dalam Pengembangan Domain
Afektif Siswa di Sekolah (Boarding School)

Setelah peneliti melakukan pengumpulan data terkait
Pendekatan Guru PAI dalam pengembangan domain afektif siswa
di sekolah (Boarding School) Ummul Ayman Samalanga dan
Ruhul Islam Anak Bangsa (RIAB), melalui teknik wawancara
dengan para guru dari kedua pesantren dan wawancara
menggunakan teknik observasi secara langsung dengan mengamati
proses pendekatan yang dilakukan oleh guru dalam

160 Hasil wawancara dengan kedua guru PAI di Sekolah Ummul Ayman
Samalanga, Tanggal 10 Agustus 2020.
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mengembangkan domain afektif siswa, adapun penelitian ini telah
peneliti laksanakan pada dua lembaga pesantren (Boarding School)
Ummul Ayman dan Ruhul Islam Anak Bangsa (RIAB).

Dalam belajar mengajar guru menggunakan pendekatan
untuk dapat mengembangkan domain afektif siswa, dari hasil
observasi dan wawancara Yyang telah peneliti lakukan guru
menggunakan beberapa pendekatan dalam belajar yaitu,
pendekatan individual, pendekatan kelompok, pendekatan
bervariasi, pendekatan keagamaan, pendekatan pengalaman,
pendekatan pembiasaan dan pendekatan keteladanan.

a. Pendekatan Individual

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan kedua guru PAI
pada kedua lembaga Pesantren terkait pendekatan yang di gunakan
oleh guru dalam mengajar menunjukkan bahwa ada keterkaiatan
antara pendekatan yang di gunakan oleh guru untuk dapat
meningkatkan semangat belajar siswa, seperti halnya dengan guru
menggunakan pendekatan individual ini maka dapat membuat
siswa lebih nyaman dalam belajarnya, karena siswa merasa
mendapatkan perhatian dari guru, hal ini sesuai dengan pendapat
yang di kemukakan oleh Hamzah vyaitu melalui pendekatan
pembelajaran individual ini siswa dituntut dapat belajar secara
mandiri, tanpa adanya kerjasama dengan orang lain. Sisi positif
penggunaan pendekatan ini adalah terbangunnya rasa percaya diri
siswa, siswa menjadi mandiri dalam melaksanakan pembelajaran,
siswa tidak memiliki ketergantungan pada orang lain.*6!

Dari hasil penjelasan wawancara dari kedua guru PAI di atas,
menunjukkan bahwa pendekatan individual merupakan pendekatan
yang langsung dilakukan guru terhadap anak didiknya untuk
membantu anak didiknya sesuai dengan kemampuannya masing-
masing. Karena pendekatan ini memfokuskan pada proses di mana

161 Hamzah B. Uno. Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar
Mengajar yang Kreatif dan Efektif. (Jakarta; Bumi Aksara, 2011), him. 18.
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individu membangun dan mengorganisasikan dirinya secara realitas
bersifat unik. Secara singkat pendekatan ini menekankan pada
pengembangan pribadi.
b. Pendekatan Kelompok

Cara yang di tempuh oleh guru PAI dalam mengajar untuk
meningkatkan domain afeketif siswa juga salah satunya dengan
melakukan pendekatan kelompok, untuk mengembangkan sikap
sosial pada siswa, guru terkadang membuat kegiatan belajar secara
kelompok, dengan begitu di harapkan siswa satu dengan siswa yang
lainnya bisa saling membantu, Menurut Slavin, yang di kutip oleh
Sanjaya mengemukakan dua alasan pentingnya pembelajaran
kelompok digunakan dalam pendidikan, pertama, beberapa hasil
penelitian  membuktikan bahwa penggunaan pembelajaran
kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar siswa sekaligus
dapat meningkatkan kemampuan hubungan sosial, menumbuhkan
sikap menerima kekurangan diri dan orang lain, serta dapat
meningkatkan harga diri. Kedua, pembelajaran kelompok dapat
merealisasikan  kebutuhan siswa dalam belajar  berpikir,
memecahkan masalah, mengintegrasikan pengetahuan dengan
keterampilan. 6

Jadi dengan adanya pendekatan kelompok, diharapkan dapat
ditumbuh kembangkan rasa sosial yang tinggi pada diri setiap anak
didik. Mereka dibina untuk mengendalikan rasa egois yang ada
dalam diri mereka masing-masing sehingga terbina sikap
kesetiakawanan sosial di kelas. Hingga siswa sadar bahwa di dalam
belajar ataupun dalam hidup manusia saling membutuhkan.

c. Pendekatan Bervariasi

Penjelasan dari wawancara guru PAI yaitu dalam meningkat
domain afektif, guru juga menggunakan pendekatan bervariasi,
dikarenakan permasalahan yang di hadapi oleh siswa juga

162 Wina Sanjaya Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikan, Jakarta: Kenvana, Prenada Medai Group. Terization (karakterisasi
dengan suatu nilai atau komplek nilai 2009), him, 240.
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bervariasi, seperti antara siswa yang suka berbicara saat proses
belajar mengajar dengan siswa yang tidak disiplin akan berbeda
cara pemecahannya, makanya guru di sini harus menggunakan
pendekatan yang bervariasi. Jadi pendekatan variasi Yyang
digunakan oleh guru untuk menghadapi permasalahan anak didik
yang bermacam-macam dengan menggunakan variasi teknik
pemecahan masalah tersebut.

Dari penjelasan guru PAI di atas maka di simpulkan bahwa
dalam hal ini guru PAI Ruhul Islam Anak Bangsa (RIAB) Darul
Imarah dan guru PAI Ummul Ayman Samalanga menyadari bahwa
pendekatan bervariasi itu sangat penting karena setiap siswa
mempunyai karakter dan kecerdasan yang berbeda-beda dalam
proses belajar mengajar agar siswa tidak jenuh dan bosan dalam
belajar begitu juga agar siswa mudah memahami materi yang
diajarkan maka perlu variasi dalam belajar.

d. Pedekatan Keagamaan

Tahap yang di tempuh oleh guru PAI selanjutnya yaitu
melalui tahap keagamaan, karena pada penelitian ini di laksanakan
pada lembaga Pesantren tentu pendekatan keagamaan sangat kental
di dalamnya, Pedekatan agama merupakan suatu pendekatan yang
sudah sangat identik atau melekat pada sekolah berasrama, atau
boarding school, dimana sekolah ini sangat mengedepankan hal-hal
yang berkaitan dengan agama dalam kehidupan sehari-hari sesuai
dengan ajaran Al-Qur’an dan hadis. Juga seperti itu yang terjadi
pada dua lembaga pesantren di atas, siswa lebih banyak
menghabiskan waktu dengan belajar kitab kuning khusunya pada
pesantren Ummul Ayman jadi selain siswa mendapatkan
pendekatan agama dari guru pada jam sekolah mereka juga lebih
banyak mendapatkan pedekatan keagamaan dari Teungku-teungku
yang mengajar Kitab. Tetapi yang guru lakukan disini semua mata
pelajaran harus dikaitkan dengan pendekatan agama, baik itu
pelajaran secara umum ataupun pelajaran PAI itu sendiri, dengan
adanya pendekatan keagamaan hal ini dimaksud agar nilai budaya
tidak sekuler tetapi juga menyatu dengan nilai agama.
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e. Pendekatan Pengalaman
Dari hasil wawancara guru PAI dapat di lihat bahwa guru
juga melakukan pendekatan secara pengalaman, karena guru yakin
belajar dari pengalaman adalah lebih baik dari pada hanya
berbicara tanpa mengalami, pada pendekatan ini guru lebih banyak
berbagi kepada siswa tentang pengalaman-pengalaman yang penuh
dengan inspirasi, dari pendekatan pengalaman yang diberikan oleh
guru diharapkan siswa dapat membangkitkan semangat belajar
siwa dengan begitu diharapkan siswa akan lebih terpacu lagi dalam
belajarnya, saat belajar sudah mencapai tahap kejenuhan maka
bercerita tentang pengalaman yang penuh dengan nilai-nilai
edukasi yang dialami baik oleh para tokoh ataupun guru itu sendiri
merupakan suatu pendekatan yang efektif untuk membangkitkan
kembali semangat siswa dalam belajar.
f. Pendekatan pembiasaan
Dari jawaban wawancara dengan kedua guru PAl
mengatakan bahwa pendekatan pembiasaan bagi siswa sangat
penting. Karena dengan pembiasaan itulah akhirnya suatu aktifitas
akan menjadi milik siswa dikemudian hari. Karena pembiasaan
yang baik akan membentuk sosok manusia yang baik, bagitu juga
sebaliknya. Siswa remaja bukan seperti orang dewasa yang dapat
berpikir secara luas, pada masa remaja siswa rentan untuk
melakukan hal-hal yang bisa merugikan dirinya, perhatian siswa
remaja mudah beralih kepada hal-hal yang baru yang disukainya.
Jadi dengan adanya pendekatan pembiasaan yang dilakukan oleh
guru maka diharapkan dapat terciptanya suatu kebiasaan yang baik.
Karena dalam kehidupan sehari-hari pembiasaan itu sangatlah
penting, dengan adanya pembiasaan-pembiasaan yang baik maka
juga dapat tercipta kebiasaan hingga dapat menjadikan pribadi yang
baik.
0. Pendekatan keteladanan
Dari hasil wawancara guru di atas dapat kita simpulkan
bahwa pendekatan keteladanan adalah pendekatan yang dilakukan
olen guru untuk memberikan contoh-contoh yang baik kepada
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siswa, guru sendiri harus berperan sebagai keteladanan yang baik.
Pendekatan  keteladanan ini sangat di perlukan dalam
pengembangan domain afektif, karena dengan pengembangan ini
siswa dapat mencontohkan hal-hal yang di lakukan oleh guru
ataupun lingkungan sekitar siswa. siswa akan cepat sekali
mencontohkan apa saja yang dilakukan oleh gurunya, karena selain
bersama orangtua maka gurulah orang yang paling banyak
berinteraksi dalam keseharian bersama dengan siswa. apalagi jika
siswa yang bersekolah di asrama dapat di pastikan bahwa gurulah
orang yang paling sering di jJumpai oleh siswa.

Benjamin S. Bloom mengelompokkan manusia dalam tiga
ranah (domain), yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotor.
Ketiga ranah tersebut berkaitan dengan tujuan pendidikan.
Kawasan  kognitif adalah  mengutamakan ingatan dan
pengungkapan kembali sesuatu yang telah dipelajari, memecahkan
persoalan, menggabungkan ide dengan metode yang telah
dipelajari. Kawasan belajar afektif mengutamakan perasaan, emosi
atau sikap sedangkan kawasan psikomotor mengutamakam
ketrampilan otot, gerak, atau tindakan.

Menurut Anas Sudijono, ciri-ciri hasil belajar pada ranah
afektif akan tampak pada peserta didik dalam berbagai tingkah
laku. Hal itu dapat ditaksonomi lebih rinci menjadi lima jenjang,
yaitu Receiving (menerima atau memperhatikan), Responding
(menanggapi) Valuing (menilai atau menghargai), Organization
(mengatur atau mengorganisasikan) dan karakteristik. Namun pada
pembahasan di dalam tesis ini, penulis lebih memfokuskan kepada
domain afektif siswa yang berhubungan dengan perasaan, emosi
atau sikap, dengan melihat tingkat penerimaan siswa, tingkat
menjawab/merespon, tingkat menilai, tingkat mengorganisasi dan
tingkat karakterisasi/nilai-nilai.

1. Tingkat Penerimaan (Receiving)

Tingkat penerimaan adalah kesediaan untuk menyadari
adanya suatu fenomena di lingkungannya. Contohnya
mendengarkan orang lain dengan seksama, mendengarkan dan
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mengingat hal-hal yang baru diketahuinya. Dalam pengajaran
bentuknya berupa mendapatkan perhatian, mempertahankannya,
dan mengarahkannya.

Berdasarkan ungkapan wawancara guru PAIl pada dua
lembaga pendidikan maka ketika dikaitkan dengan kedisiplinan,
tanggung jawab siswa tehadap tugas yang berikan maka dapat
terlihat bahwa mayoritas siswa di Ummul Ayman dan Ruhul Islam
Anak Bangsa siswa memahami akan materi yang telah dijelaskan
ini dibuktikan dengan siswa mampu untuk menyelesaikan tugasnya
dengan baik dan menjawab pertanyaan yang diajukan, siswa sangat
bertanggung jawab, hanya ada sebagian kecil yang masih lalai
dalam mengumpulkan tugas, akan tetapi siswa tetap
mengumpulkan dengan meminta waktu tambahan, artinya setiap
siswa sadar akan tanggung jawabannya sebagai seorang pelajar,
mereka berusaha untuk disiplin dalam menjalankan tugasnya. Dan
ini di buktikan dengan kepatuhan siswa terhadap teguran yang
diberikan oleh gurunya. Siswa juga mengerti akan konsekuensinya
jika telat dalam mengumpulkan tugas.

Pada kategori penerimaan siswa, dapat dilihat dari sikap
siswa yang berani untuk bertanya, dan mendengarkan penjelasan
guru, siswa berani untuk menjawab apa yang diajukan oleh guru,
kepatuhan pada perintah, keta’atan dalam menerima pembelajaran
sebagai siswa, artinya pada tahap ini siswa sudah mampu menerima
bahwa bersikap disiplin, bahwa mayoritas siswa pada dua
pesantren sangat bertanggung jawab. Ini dapat diartikan bahwa
pendekatan yang digunakan guru dalam mengajar membuahkan
hasil dan dapat diterima oleh siswa. Selanjutnya bisa dilihat tentang
respon siswa dalam belajar.

Receiving (menerima atau memperhatikan) Adalah kepekaan
seseorang dalam  menerima  rangsangan (stimulus) dari luar
yang datang kepada dirinya dalam bentuk masalah, situasi, gejala
dan lain-lain. Misalnya, mendengarkan dengan sungguh-sungguh,
menunjukkan kesadaran akan pentingnya belajar, menunjukkan
sensitifitas terhadap kebutuhan manusia dan masalah sosial,
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menyadari  bahwa  disiplin wajib ditegakkan, sifat malas dan
tidak disiplin harus disingkirkan jauh-jauh.
2. Tingkat Tanggapan (Responding)

Tingkat tanggapan ini siswa memberikan reaksi terhadap
fenomena yang ada di lingkungannya. Meliputi persetujuan,
kesediaan, dan kepuasan dalam memberikan tanggapan. Pada
tingkat ini peserta didik tidak saja memperhatikan fenomena
Khusus tetapi ia juga bereaksi. Hasil pembelajaran pada ranah ini
adalah menekankan pada pemerolehan respon, berkeinginan
memberi respon, atau kepuasan dalam memberi respon

Berkaitan dengan jawaban dari kedua Guru PAI pada dua
lembaga pesantren mengenai respon siswa saat pembelajaran
dilaksanakan sangat cepat tanggap terhadap materi yang diberikan,
siswa langsung bisa menjawab dan menjelaskan kembali tentang isi
materi yang telah mereka pelajari, siswa tidak perlu terlebih dahulu
ditegur oleh gurunya, karena siswa langsung mempunyai inisiatif
untuk menjawab sendiri terhadap materi yang sudah dipelajari,
siswa senang pada saat guru meminta mereka menjelaskan kembali
tentang isi materi, terkait pendekatan yang guru gunakan juga
terlihat efektif dalam mengelola kelas saat sedang belajar, hal ini
dapat dilihat bagaimana para santri sangat tenang di dalam belajar.

Berdasarkan dari hasil jawaban angket pada dua pesantren ini
menjelaskan bahwa opsi selalu yang paling banyak di pilih oleh
siswa, ini menunjukkan bahwa siswa mampu untuk menangkap apa
yang disampaikan oleh guru dengan cara siswa dapat mengusulkan
pendapat berdasarkan apa yang telah mereka pahami, oleh karena
itu apa yang diberikan oleh guru disebut dengan stimulus dan apa
yang terima oleh peserta didik atau yang berupa reaksi, tanggapan
disebut dengan respon. Pada Kkategori kepedulian siswa
menunjukan bahwa mereka peduli kepada temannya dengan cara
siswa mengingatkan temannya untuk menyelesaikan tugas serta
saling memberi motivasi. Usaha yang di tempuh oleh guru dalam
melakukan pendekatan secara individu maupun kelompok dapat
dikatakan berjalan dengan baik, karena siswa bukan hanya mampu



144

memahami tentang materi yang diajarkan tapi siswa juga mampu
merespon isi dari materi tersebut,

Usaha yang ditempuh oleh para guru PAIl dalam
pengembangan domain afektif pada siswa dapat diterima dengan
baik oleh setiap siswa, dibuktikan dengan jawaban para guru bahwa
ketika santri tidak melaksanakan tanggung jawab dan tidak
merespon saat diajukan pertanyaan begitu juga saat mendapat
teguran dari guru-gurunya maka siswa langsung melakukan sesuai
arahan yang diberikan, siswa tidak ada sifat untuk memberontak
dalam diri masing-masing santri.

3. Tingkat Penghargaan (Valuing)

Tingkat penghargaan berkaitan dengan harga atau nilai yang
diterapkan pada suatu objek, fenomena, atau tingkah laku.
Menunjukkan kemampuan memecahkan masalah, mempunyai
komitmen. Penilaian berdasar pada internalisasi dari serangkaian
nilai tertentu yang diekspresikan ke dalam tingkah laku.

Berdasarkan jawaban dari siswa di dua lembaga
Dayah/Pesantren Ummul Ayman dan Ruhul Islam Anak Bangsa,
maka terlihat jawaban terbanyak terdapat pada opsi “selalu”. Siswa
berusaha jujur dalam menjawab soal ujian yang diberikan sesuai
dengan kemampuan. Ini berarti kebanyakan siswa tidak melakukan
kecurangan-kecurangan seperti: mencontek milik teman, membuat
contekan-contekan, dan melihat catatan secara diam-diam. Hal
tersebut membuat siswa menjawab soal-soal ujian dengan
pengetahuannya sendiri dan menjadi tolak ukur yang lebih akurat
untuk para guru menilai pencapaian hasil belajar yang diperoleh
oleh siswa.

Tingkah laku siswa dengan melaporkan ke guru jika ada
temannya yang curang ini dapat menandakan bahwa siswa
menerapkan sikap kejujuran, hal ini menjadi pengingat untuk para
guru agar menyesuaikan cara atau metode penyamPAlan materi,
dan harus lebih di ingatkan lagi kepada siswa untuk lebih percaya
dan jujur pada diri sendiri. Baik jujur dalam ucapan dan jujur dalam
perbuatan.
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Pada tahap Valuing (menilai atau menghargai) artinya
memberikan penghargaan atau suatu nilai pada suatu kegiatan atau
objek sehingga apabila kegiatan itu tidak dikerjakan, dirasakan
akan membawa kerugian dan penyesalan. Dalam kaitannya dengan
proses belajar mengajar, siswa disini tidak hanya mau menerima
nilai yang diajarkan tetapi mereka telah berkemampuan untuk
menilai konsep atau fenomena, yaitu baik atau buruk. Misalnya
seperti jawaban yang terdapat pada angket/tabel 4.10, siswa akan
bersikap jujur dalam menjawab soal ujian sesuai dengan
kemampuan dirinya sendiri. Siswa telah menyadari bahwa sikap
jujur harus selalu dilakukan untuk kebaikan nya sendiri.

4. Tingkat Pengorganisasian (Organization)

Tahap pengorganisasian berkaitan dengan memadukan nilai-
nilai yang berbeda, menyelesaikan konflik, dan membentuk suatu
sistem nilai yang konsisten.

Berdasarkan jawaban dari siswa di dua lembaga
Dayah/Pesantren Ummul Ayman dan Ruhul Islam Anak Bangsa,
siswa selalu berusaha dan ada kemauan untuk mencari jalan keluar
ketika sedang ada masalah dalam kelompok diskusi, ini
menunjukkan bahwa wawasan, keaktifan belajar, rasa ingin tau
yang ada pada siswa di dua lembaga dayah tersebut sudah sangat
baik. Artinya, tingkat kekritisan yang dimiliki oleh masing-masing
siswa memiliki peningkatan sesuai dengan yang dituangkan dalam
kurikulum pembelajaran. Jawaban dari angket siswa juga diperkuat
oleh pernyataan guru yang bahwa siswa sangat bertanggung jawab
terhadap masalah yang dihadapinya, siswa berusaha untuk
menyelesaikan masalahnya baik itu masalah yang terjadi dalam
kelompok ataupun masalah lain.

Guru juga memberi kepercayaan dan kesempatan untuk siswa
dalam menyelesaikan masalah secara baik-baik. Dengan cara
begitu guru percaya dapat meningkatkan sikap kedewasaan siswa
dan berteman dan juga bersosial. Sehingga rasa tanggung jawab
terus terbentuk dalam keseharian siswa baik di sekolah ataupun di
dalam kelas pengajian. Keterpaduan semua sistem nilai yang telah
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dimiliki oleh seseorang yang mempengaruhi pola kepribadian dan
tingkah lakunya. Siswa senang untuk memberikan tanggapan
terhadap persentasi/diskusi yang dilakukan oleh kelompok lain, ini
menunjukkan bahwa wawasan, keaktifan belajar, rasa ingin tau
yang ada pada siswa di dua lembaga dayah tersebut sudah sangat
baik, siswa dapat menyelesaikan konflik serta mampu memadukan
nilai-nilai yang berbeda.
5. Tingkat Karakterisasi berdasarkan nilai-nilai

Tingkat karakteristik berdasarkan nilai-nilai berhubungan
dengan memiliki sistem nilai yang mengendalikan tingkah-lakunya
sehingga menjadi  karakteristik gaya-hidupnya. Contohnya
menunjukkan kemandiriannya saat bekerja sendiri, kooperatif
dalam kegiatan kelompok, objektif dalam memecahkan masalah,
menghargai orang berdasarkan yang mereka katakan bukan siapa
mereka.

Berdasarkan hasil penyebaran angket kepada siswa di dua
lembaga Dayah/Pesantren Ummul Ayman dan Ruhul Islam Anak
Bangsa, jawaban siswa pada tabel 4.23 menunjukkan bahwa: siswa
Ummul Ayman “selalu” tidak pernah menunda-nunda waktu untuk
melaksanakan shalat wajib, begitu juga dengan siswa Ruhul Islam
Anak bangsa, mereka juga sangat disiplin dalam melakukan
kewajibannya ini dibuktikan oleh mayoritas siswa yang menjawab
opsi “selalu”. Hal demikian juga di perkuat oleh hasil wawancara
guru dari kedua lembaga Dayah terlihat bahwa sikap yang
ditunjukkan siswa dalam menjalankan nilai-nilai yang telah
dipahami cukup baik dibuktikan dengan kesadaran dan kepatuhan
siswa terhadap kedisiplinan dalam menjalankan kewajiban
menunaikan shalat secara tepat waktu, masuk kelas secara tepat
waktu, artinya siswa tidak terpaksa dengan segala peraturan yang
ditetapakan, tetapi siswa melakukan segala sesuatu dengan
kesadaran dari dalam dirinya. Di samping itu juga peran guru untuk
terus membimbing siswa agar siswa mampu menjalankan segala
nilai yang terdapat di dalam Islam guna menjadikan manusia
dengan akhlak yang baik. seperti saat tiba waktu shalat semua
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siswa bergegas menuju ke mushalla tanpa alasan apapun guna
melaksanakan shalat berjama’ah, siswa sangat disiplin dalam
menjalankan tugas-tugas mereka mulai dari bangun pagi. Siswa
memiliki kesadaran untuk menjalankan tugas serta kewajibannya.
Siswa juga menunjukkan perilaku komunikatif dan dapat
berkerjasama dengan teman yang lain saat di kelas dan di luar
kelas.

Nilai-nilai lainnya yang ditunjukkan oleh siswa yaitu siswa
selalu mengucapkan salam ketika masuk rumah/kelas/ruang guru,
ini menunjukkan sikap dan etika yang baik dengan menghargai
guru dan teman yang ada di ruang kelas. Sikap tersebut
mencerminkan aspek pembelajaran yang diajarkan berdampak
positif terhadap perilaku dan sikap siswa

Jadi dapat simpulkan bahwa pendekatan guru PAI dalam
mengembangkan ranah afektif pada proses pembelajaran yakni di
butuhkan seorang guru yang profesional yang bisa mengusai
kelas, mampu memahami siswa, mampu memberikan perhatian
kepada siswa, mampu menciptakan suasana kelas yang kondusif
(tenang), karena peran seorang guru itu di tuntut untuk
mendidik dan membimbing peserta didiknya ke jalan yang benar,
dan banyaknya kendala yang di hadapi seorang guru dalam
mengajar karna sikap dan watak pesarta didik itu berbeda-beda,
terutama pada pembelajaran PAI ini, sangat di butuhkan seorang
guru yang profesional artinya guru mampu mendidik siswa untuk
bersaing dan memiliki moral dan perilaku yang baik, dalam
mengembangkan ranah afektif pada pesarta dididik terutama
pembelajaran PAI, karna pembelajaran PAI adalah pembentukan
kerakter dan akhlak anak, agar tercipta pesarta didik yang
berilmu dan berakhlak mulia.

4.3.2. Kendala Guru PAIl Dalam Pengembangan Domain
Afektif Siswa di Sekolah (Boarding School)

Pengembangan domain afektif siswa yang telah dilakukan
olen guru melalui berbagai pendekatan sebelumnya merupakan
hasil kerja keras dari guru dan pihak sekolah, namun demikian
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perlu di ketahui bahwa, proses pengembangan domain afektif siswa
di lapangan tidak selamanya berjalan sebagaimana yang
diharapakan oleh orangtua dan guru, dalam hal ini terdapat
bebarapa kendala yang di alami oleh guru dalam pendekatan untuk
meningkatkan domain afektif siswa di sekolah pesantren (Boarding
School), kendala tersebut di antaranya: Internal a). (kehilangan
semangat dalam belajar, b). penolakan untuk sekolah/pemaksaan
untuk mondok, c). sikap agresif pada remaja dan e). kurangnya
motivasi dalam belajar (sering mengantuk). Dan eksternal: a).
dukungan dan perhatian orangtua, b). sarana dan prasarana yang
kurang terjaga, dan c). hubungan siswa dengan teman.

Beberapa kendala eksternal yang dialami guru dilapangan
sebagaimana disebutkan di atas, seharusnya tidak terjadi dalam
proses pembelajaran, sebagaimana dijelaskan pengembangan
domain afektif adalah meningkatkan cara berpikir dan prilaku yang
membantu individu untuk dapat menjalankan nilai-nilai yang baik
dalam kehidupannya, sebagaimana yang telah di jelaskan dalam
teori sebelumnya oleh Enung Fatimah bahwa adapun
pendekatan/upaya yang dapat dilakukan dalam mengembangkan
nilai, moral, dan sikap peserta didik, diantaranya: menciptakan
kamunikasi yang baik, antara orangtua, anak dan guru,
menciptakan lingkungan iklim yang serasi. Namun demikian, jika
dilihat pada hambatan yang dialami oleh guru PAI di atas justru hal
tersebut yang terlihat masih kurang di pesantren (Boarding School)
tersebut, kurangnya perhatian orangtua, sarana dan prasarana yang
kurang terjaga dan kurang lancarnya hubungan siswa dengan
teman. Oleh Kkarena itu, hal tersebut menjadikan proses
pengembangan domain afektif siswa di sekolah peasantren
(Boarding School) menjadi terhambat.

Kemudian, diantara kendala lain yang paling mendasar
adalah tidak adanya dukungan keluarga (ayah/ ibu maupun wali).
Padahal sebagaimana dijelaskan oleh Heri Gunawan bahwa,
terdapat tiga faktor penting dalam pembentukan nilai, prilaku,
moral dan sikap anak (pendidikan karakter) yaitu lingkungan
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pendidikan (guru), lingkungan masyarakat dan keluargal®. Tiga
faktor tersebut dukungan keluarga menduduki posisi sentral dalam
proses pengembangan domain afektif siswa yang dilakukan di
lembaga pesantren (Boarding School) Ummul Ayman Samalanga
dan Ruhul Islam Anak Bangsa. Dukungan keluarga dan
komunikasi sangat penting, bagaimanapun juga orang tua mereka
jauh lebih memahami anak-anak mereka ketimbang guru, orangtua
tidak serta merta melepaskan anaknya pada guru tapi sebagai
orangtua juga ikut andil untuk memantau perkembangan anak, guru
dan orangtua saling bekerjasama, dalam hal ini dukungan itu
seharusnya dilakukan orangtua dengan cara mengunjungi dan
menjalin komunikasi dengan guru dan pihak Pesantren (Boarding
School) agar para guru memahami karakter anak-anak mereka agar
bisa menentukan pendekatan yang tepat dalam proses
pengembangan  domain  afektif siswa sehingga  proses
pengembangan domain afektif siswa menjadi lebih baik lagi dan
tepat sasaran.

Dari hasil wawancara keseluruhan guru PAI dari dua
lembaga Dayah/Pesantren Ummul Ayman dan Ruhul Islam Anak
Bangsa, maka terlihat jawaban bahwa: metode yang diterapkan di
dua dayah tersebut walaupun berbeda caranya, tetapi memiliki efek
positif yang baik dalam proses belajar mengajar. Hal tersebut
berhasil dibuktikan dengan perilaku, sikap kejujuran, kedisiplinan,
intelektual yang dimiliki oleh para siswa dan para alumni yang
sudah menamatkan belajar di dua dayah tersebut dapat berperan
aktif dalam kehidupan bermasyarakat yang lebih luas.

Salah satu kunci sukses prestasi siswa adalah adanya sebuah
kedekatan antara guru dengan siswa. Kedekatan ini juga cenderung
membuat siswa termotivasi di sekolah maupun di luar sekolah.
Guru secara langsung juga dapat mengetahui keberhasilan
pencapaian tujuan materi pelajaran. Namun dengan sistem

163 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter dan Impementasi, (Bandung:
Alfabeta, 2012), him 230.
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boarding school, guru/pembina asrama langsung mengetahui dari
perilaku siswa. Guru juga harus lebih berhati-hati dalam bertindak.
Sebab guru di sini sebagai teladan, panutan pengganti orang tua,
otomatis seluruh perilakunya harus terkontrol. Sikap ucapan dan
perilakunya menjadi uswah bagi siswa.

Disini hubungan antara kedekatan guru dan siswa sangatlah
penting, karena hubungan guru dengan siswa yang harmonis akan
berdampak baik dalam proses belajar mengajar dikelas, selain itu
hubungan yang harmonis antara guru juga akan berdampak pada
hasil akademik siswa. maka dengan adanya hubungan kedekatan
guru dengan siswa yang harmonis juga berdampak pada tingkat
kehangatan, siswa menjadi patuh dan punya rasa hormat serta
kepekaan yang mencirikan interaksi antara guru dengan siswa yang
sangat dekat harmonis.®*

Dari alasan peneliti memilih tempat tersebut muncul analisis
perbedaan dalam melakukan pendekatan pembelajaran pendidikan
agama Islam dalam pengembangan domain afektif pada siswa.
Sebagaimana disebutkan sebelumnya bahwa alasan peneliti
memilih lokasi tersebut dikarnakan pesantren Ummul Ayman
merupakan pesantren modern salafi, waktu belajar mengaji (kitab
kuning) lebih banyak di banding dengan jam sekolah. Proses
pembelajaran yang diterapkan di Ummul Ayman adalah perpaduan
antara pendidikan formal dan non formal, namun ada sedikit sisi
perbedaan antara Ummul Ayman dengan pesantren terpadu lainnya
yaitu pesantren terpadu lebih memprioritaskan pendidikan sekolah
sedangkan di Ummul Ayman diselaraskan antara pendidikan
sekolah dengan pendidikan pesantren salafiah. Sedangkan
pesantren Ruhul Islam Anak Bangsa (RIAB) adalah sebuah
lembaga pendidikan berlatar belakang diniyah/keagamaan
(pesantren modern).

164 Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif, (Yogyakarta: Pusat Pelajar,
2009), him. 56-57.
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Analisis peneliti menyangkut dengan tingkat pendekatan guru
Pendidikan Agama Islam dalam pengembangan domain afektif
siswa di sekolah boarding school di dua dayah yang diteliti tersebut
jika melihat pengembangan domain afektif siswa menunjukkan
pengembangan domain efektif lebih baik pada Ummul Ayman dari
beberapa aspek yang ditanyakan dan mendapatkan jawaban dari
siswa. Hasil jawaban tersebut menjadi salah satu tolak ukur
keberhasilan pendekatan guru pendidikan agama Islam dalam
pengembangan domain afektif. Sedangkan untuk kendala dalam hal
ini lebih banyak dihadapi oleh Ummul Aiman baik internal maupun
eksternal.



BAB V
PENUTUP

5.1.Kesimpulan

Tercapai maupun tidaknya pengembangan domain afektif
pada siswa di sekolah (Boarding school) sangat tergantung pada
pendekatan yang dilakukan oleh guru di dalam belajar mengajar di
sekolah tersebut, anak yang di sekolahkan di pesantren tentu
mendapat dua pendidikan sekaligus, pendidikan formal dan
pendidikan informal, maka siswa di pesantren lebih banyak
menghabiskan waktu untuk belajar dan bertemu dengan guru, beda
dengan anak yang bersekolah pada umumnya, oleh karena itu pola
pendekatan yang tepat dengan berbagai pendekatan dan dukungan
yang cukup sangat membantu dalam meningkatkan domain afektif
siswa.

1. Guru PAI Ummul Ayman dan Ruhul Islam Anak Bangsa
melakukan pengembangan domain afektif siswa dengan
menggunakan beberapa pendekatan yaitu: a). Pendakatan
individual, melalui pendekatan pembelajaran individual ini
siswa dituntut dapat belajar secara mandiri, tanpa adanya
kerjasama dengan orang lain. Sisi positif penggunaan
pendekatan ini adalah terbangunnya rasa percaya diri siswa,
siswa menjadi mandiri dalam melaksanakan pembelajaran,
siswa tidak memiliki ketergantungan pada orang lain. b).
Pendakatan kelompok, dengan adanya pendekatan diskusi
kelompok para siswa diharapkan belajar lebih aktif dan
saling merasa membutuhkan untuk menyelesaikan tugas
yang diberikan oleh guru, sekaligus mengajarkan siswa cara
untuk saling berkomunikasi dan berbagi dan dapat
menimbulkan  kesadaran bahwa hidup ini  saling
membutuhkan. c). Pendakatan bervariasi, dalam mengatasi
berbagai masalah pada siswa guru menggunakan
pendekatan bervariasi, dalam belajar setiap murid
mempunyai motivasi yang berbeda, maka pendekatan

152
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bervariasi adalah pendekatan yang harus dimiliki oleh
seorang guru. e). Pendakatan keagamaan, melalui
pendekatan keagaaman ini guru harus menghubungkan
setiap pelajaran dengan nilai agama, supaya siswa juga
dapat mengamalkan nilai-nilai yang terkandung dalam
agama. f). Pendakatan pengalaman, pada pendekatan ini
peserta didik diberikan kesempatan untuk mendapatkan
pengalaman baik berupa pengalaman individu ataupun
kelompok, hal ini dilakukan oleh guru dalam rangka
memberikan pengalaman-pengalaman kepada siswa dengan
penuh nilai pendidikan. g). Pendakatan pembiasaan, pada
pendekatan guru melatih hal-hal baik kepada siswa baik
untuk dirinya sendiri ataupun untuk lingkungan, dengan
adanya pendekatan pembiasaan yang dilakukan oleh guru
maka diharapkan dapat terciptanya suatu kebiasaan yang
baik. Pendakatan keteladanan, guru yang senantiasa
bersikap baik kepada orang lain maka secara langsung
memberikan keteladanan bagi anak didiknya. Dari berbagai
pendekatan di atas dapat meningkatkan ke lima tingkatan
dari domain afektif yang di jawab dengan angket siswa, a).
Penerimaan, sikap siswa untuk melihat dan menerima
pejelasan dari gurunya. b). Tanggapan, tahap ini merupakan
tindakan guru untuk berinteraksi dengan siswa tentang apa
yang telah di berikan olehnya, kemudian siswa merespon
kembali, ini merupakan inisiatif dari siswa. c).
Penghargaan, pada tingkat ini merupakan penanaman sikap
kepada siswa, agar siswa bisa menilai dan memilih apa
yang baik dan vyang buruk bagi dirinya. d).
Pengorganisasian, pada tahap ini siswa telah memahami
perbedaan dan siswa telah di dorong untuk mengetahui
skala prioritas bagi dirinya. f). Karakterisasi, tahap ini
merupakan penggabungan dari semua tahap di atas menjadi
satu, nilai-nilai yang telah di pahami di jalankan hingga
karakter siswa
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2. Ada dua faktor kendala yang dihadapi oleh guru PAI
Ummul Ayman dan Ruhul Islam Anak Bangsa yang
menghambat guru dalam melakukan pengembangan domain
afektif siswa vyaitu, faktor internal seperti: a). kehilangan
semangat dalam belajar, siswa juga terkadang sering
mengalami hilang semangat dalam belajar, hal ini bisa
terjadi karena di akibatkan oleh banyak hal, salah satunya
jadwal belajar yang padat dari bangun tidur. b). penolakan
untuk sekolah/pemaksaan untuk mondok, keinginan
orangtua dan anak yang tidak selaras, hingga anak merasa
tertekan dan enggan untuk belajar akhirnya terjadi
penolakan sekolah. c). sikap agresif pada usia remaja, sikap
ini sering terjadi pada siswa remaja, sikap angresif pada
remaja merupakan bagian dari proses belajar siswa untuk
mengendalikan dirinya. d). motivasi dalam belajar (sering
mengantuk), siswa kadang ada yang kurang termotivasi
dalam belajar, tugas guru membangkitkan kembali motivasi
siswa untuk semangat dalam belajar. Sedangakan faktor
eksternal, yaitu: a). dukungan dan perhatian orangtua,
dalam upaya pengembangan domain afektif dukungan dan
perhatian dari orangtua sangat dapat membantu siswa untuk
semangat dalam belajarnya. b). sarana dan prasarana adalah
penunjang untuk tercapainya tujuan pendidikan, namun
terkadang ada yang masih kurang sadar untuk menjaga
sarana dan prasarana. dan c). hubungan siswa dengan
teman, hubungan siswa dengan teman juga akan menjadi
faktor penghambat dalam belajar jika tidak berjalan sebagai
mana mestinya, hubungan sosial yang baik antar siswa
dapat membangkitkan semangat belajar siswa karena
merasa dapat termotivasi dari temannya.
5.2. Saran-Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan dan
dijelaskan di bagian atas, maka penulis memberi beberapa saran
dan masukan kepada pihak-pihak yang berwenang dan bertanggung
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jawab. Sesuai dengan berbagai macam tahapan dan hasil serta
pembahasan yang telah dilakukan di atas, maka penulis ingin
memberikan beberapa saran dan masukan yaitu:

1. Bagi Siswa, supaya dalam rangka peningkatan kualitas
belajarnya lebih meningkatkan disiplin waktu, disiplin sikap
dan juga menerapkan metode-metode yang diajarkan oleh
guru dalam membantunya belajar.

2. Bagi Guru, supaya dalam rangka peningkatan kualitas guru
digunakan penerapan gaya dan metode mengajar yang terbaru
dan disesuaikan dengan kemampuan serta pemahaman siswa
yang diajarkan.

3. Bagi Peneliti lain, kiranya penelitian ini dapat dilanjutkan
dalam permasalahan yang lebih luas dengan jumlah sampel
yang lebih besar, sehingga dapat memberikan sumbangan
pemikiran kepada perkembangan siswa, guru, kepala sekolah
maupun masyarakat dalam upaya meningkatkan kualitas dari
guru tersebut.

4. Bagi Masyarakat umum, kiranya dengan adanya penelitian
ini dapat dijadikan suatu bahan masukan dan juga dapat
memperkaya khasanah ilmu pengetahuan tentang penelitian
dan juga dalam rangka perbaikan untuk menjadi lebih baik
lagi.
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LEMBARAN OBSERVASI

Dalam hal ini peneliti berupaya mengamati dan merekam
beberapa hal yang berhubungan dengan Pendekatan Guru PAI dalam
pengembangan Domain Afektif siswa.

Tujuan: Untuk memperoleh informasi dan berupa tindakan
yang dilakukan oleh Guru dalam Pendekatan untuk
Mengembangkan Domain Afektif Siswa di Sekolah tersebut.

Aspek yang diamati:

a. Penerimaan
Tanggapan
Penghargaan
Perorganisasian
Karakteristik berdasarkan nilai-nilai

® o 0o

Amati dan contreng pilihan sesuai dengan jawaban yang
tersedia dalam kolom dibawah ini:
Keterangan:
*Ada
*Tidak Ada

Kategori Ket

No | { AspekYang Diatitl, gon ol | Tidak Ada

1 | Menunjukkan perilaku rasa
ingin tahu ketika guru
menyampaikan informasi J
dan motivasi pada saat
proses pembelajaran
berlangsung.

2 | Menunjukkan perilaku
disiplin dengan hadir tepat N
waktu dan menyelesaikan
tugas tepat waktu

3 | Siswa meneladani
perbuatan  baik  yang V
diarahkan guru




Menunjukkan perilaku
komunikatif dan kerjasama
pada saat diskusi kelompok
maupun diskusi kelas

Menunjukkan perilaku
responsif dengan
menjawab pertanyaan-
pertanyaan  dari  guru
mengenai materi pelajaran
sebelumnya.

Dalam  mengajar  guru
memberikan pemahaman
kepada siswa bagaimana
bersikap sopan  santun
terhadap orang lain

Siswa  berlaku  sopan
berakhlak terhadap orang
yang lebih dewasa

Siswa ikut berpartisipasi
atau memberi tanggapan
terhadap materi yang telah
dijelaskan

Siswa mengikuti peraturan
yang telah di tetapkan oleh
sekolah

10

Guru menghubungkan
materi pada mata pelajaran
PAI dengan kehidupan
sehari-hari siswa




Pendekatan Guru PAI dalam Pengembangan Domain Afektif Siswa
di Sekolah (Boarding School) Ummul Ayman Samalanga Dan Ruhul
Islam Anak Bangsa (RIAB) Darul Imarah, Aceh Besar.

Guru

a. ldentitas Diri:

1) Nama
2) Jabatan
3) Alamat
4) Pendidikan Terakhir

b. Pertanyaan Panduan:

1.

Bagaimana respon siswa saat ibu/bapak mengajukan
pertanyaan tentang materi yg telah di pelajari atau di
ajarkan?

Bagaimanakah sikap siswa saat mendengarkan penjelasan
materi yang sedang diberikan?

Setelah guru menjelaskan materi adakah siswa yang ikut
berpartisipasi atau memberi tanggapan terhadap materi yg
telah dijelaskan?

Saat ada masalah di dalam kelas bagaimana kemampuan
siswa untuk memecahkan masalah tersebut, apakah siswa
melapor ke guru atau menyelesaikan sendiri?

Bagaimana tanggung jawab siswa saat guru memberikan
tugas atau  pekerjaan  rumah  apakah  siswa
menyelesaikannya tepat waktu?

setelah siswa mempelajari materi yang diberikan oleh
guru dapatkah siswa menjalankan atau menerapkan nilai-
nilai dari materi tersebut?

Selama ini kendala apa saja yang sering ibu/bapak temui
saat pengajaran berlangsung? Dan solusi seperti apa yang
Bapak/Ibu biasanya gunakan untuk mengatasi hal itu
Apakah Bpk/lbu melalukan pendekatan individual dalam
proses belajar mengajar dan bagaimana pendekatan
tersebut dilakukan untuk mengembangkan domain afektif
siswa?



10.

11.

12.

13.

Bagaimana pendekatan kelompok yang Bapak/Ibu
lakukan pada saat proses belajar mengajar untuk
mengembangkan domain afektif siswa?

Apakah Bapak/Ibu melalukan pendekatan bervariasi
dalam proses belajar mengajar dan bagaimana pendekatan
tersebut dilakukan untuk mengembangkan domain afektif
siswa?

Bagaimana pendekatan keagamaan yang Bapak/lbu
lakukan pada saat proses belajar mengajar untuk
mengembangkan domain afektif siswa?

Apakah Bapak/lbu melalukan pendekatan pengalaman
dalam proses belajar mengajar dan bagaimana pendekatan
tersebut dilakukan untuk mengembangkan domain afektif
siswa?

Bagaimana pendekatan pembiasaan/keteladanan yang
Bapak/Ibu lakukan pada saat proses belajar mengajar
untuk mengembangkan domain afektif siswa?



Pendekatan Guru PAI dalam Pengembangan Domain Afektif Siswa
di Sekolah (Boarding School) Ummul Ayman Samalanga Dan Ruhul
Islam Anak Bangsa (RIAB) Darul Imarah, Aceh Besar.

Lembar Wawancara Siswa

Pertanyaan Panduan:

1. Bagaimana kerjasama antar siswa saat guru membuat
pembelajaran kelompok?

2. Bagaimana tanggapan kamu ketika guru sedang mengajar
dan ada materi yang belum kamu pahami?

3. Saat guru memberikan tugas sekolah oleh guru, apakah kamu
dan teman-teman menyelesaikan tugas tepat pada waktunya?

4. Saat berlangsungnya ujian bagaimana kondisi ruangan dan
teman-teman dalam menjawab soal?

5. Apabila terdapat masalah pada saat diskusi bagaimana cara
anda menyelesaikannya dan adakah kerjasama diantara
sesama anggota kelompok?



Pendekatan Guru PAI dalam Mengembangkan Domain Afektif Siswa di Sekolah (Boarding School) Ummul
Ayman Samalanga dan Ruhul Islam Anak Bangsa (RIAB) Darul Imarah, Aceh Besar.

Kisi-kisi Angket

Variabel Indikator Butir Pernyataan
Penerimaan 1. Saya bertanya kepada guru ketika saya tidak paham tentang materi yang
diajarkan.
2. Saya menyelesaikan tugas-tugas sekolah yang diberikan oleh guru tepat
waktu.
3. Saya ke sekolah dan masuk kelas tepat pada waktu .
Tanggapan 4. Saya menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru ketika belajar.
5. Saya mencoba mengusulkan pendapat ketika diskusi.
_ o 6. Saya senang ketika guru tidak menanyakan pertanyaan kepada saya.
Domain afektif siswa. 7. Saya membantu teman dalam menyelesaikan tugas kelompok yang
diberikan oleh guru.
Penghargaan 8. Saya berusaha jujur dalam menjawab soal ujian yang diberikan sesuai
dengan kemampuan saya.
9. Saya memilih melaporkan kepada guru jika ada teman yang curang
dalam mengikuti ujian.
10. Saya mengikuti semua peraturan yang telah ditetapkan di pesantren ini.
Pengorganisasian | 11. Saya berusaha untuk bertanggung jawab mencari jalan keluar dalam

kegiatan diskusi.




Pendekatan Guru PAI dalam Mengembangkan Domain Afektif Siswa di Sekolah (Boarding School) Ummul
Ayman Samalanga dan Ruhul Islam Anak Bangsa (RIAB) Darul Imarah, Aceh Besar.

Kisi-kisi Angket

L

13.

14.
15.

Apabila pendapat saya benar maka saya akan selalu berusaha untuk
mempertahankannya.

Saya berusaha mencari jalan keluar ketika ada masalah dalam
kelompok.

Saya tidak menyiapkan materi pelajaran sebelum presentasi.

Saya senang memberikan tanggapan terhadap persentasi/diskusi yang
dilakukan oleh kelompok lain.

5. Karakteristik
berdasarkan nilai-
nilai

16.

W.

18.

19
20.

Saya tidak pernah menunda-nunda waktu untuk melaksanakan sholat
wajib.

Saya menerapkan sikap kedisiplinan dalam melakukan kegiatan sehari-
hari.

Saya mendengarkan dengan baik ketika guru menerangkan pelajaran.
Saya mengucapkan salam ketika masuk rumah/kelas/ruang guru.
Ketika ada waktu luang saya senang belajar dan mengulangi pelajaran.




ANGKET UNTUK SISWA TERHADAP PENDEKATAN
GURU PAI DALAM PENGEMBANGAN DOMAIN AFEKTIF

Nama

Kelas

Asal Sekolah

Jenis Kelamin *P/L

PETUNJUK PENGISIAN:
a. Tulislah identitas anda pada tempat yang sudah disediakan.
b. Bacalah dengan teliti seluruh pernyataan dibawabh ini.
c. Berilah tanda cek list (V) pada kolom jawaban yang tersedia
dengan alternatif jawaban itu:

SL : untuk jawaban Selalu

SR : untuk jawaban Sering

JR : untuk jawaban Jarang

P : untuk jawaban Tidak Pernah

d. Jawablah dengan sejujur-

jujurnya
KETERANGAN: Jawaban anda pada daftar isian ini tidak
mempengaruhi nilai, ujian atau kenaikan kelas
No. Pernyataan SL SR | JR | TP

Saya menyelesaikan tugas-
1 | tugas sekolah yang diberikan
oleh guru tepat waktu

Saya ke sekolah dan masuk
kelas tepat pada waktu




Saya mencoba mengusulkan
pendapat ketika diskusi

Saya tidak merespon ketika
guru melemparkan pertanyaan
kepada saya

Saya berusaha jujur dalam
menjawab soal ujian yang
diberikan sesuai dengan
kemampuan saya

Saya mengikuti semua
peraturan yang telah ditetapkan
di pesantren ini

Saya berusaha untuk
bertanggung jawab mencari
jalan keluar dalam kegiatan
diskusi

Saya berusaha mencari jalan
keluar ketika ada masalah
dalam kelompok

Saya senang memberikan
tanggapan terhadap
presentasi/diskusi yang
dilakukan oleh kelompok lain

10

Saya tidak pernah menunda-
nunda waktu untuk
melaksanakan sholat wajib

11

Saya mendengarkan dengan
baik ketika guru menerangkan
pelajaran

12

Saya mengucapkan salam
ketika masuk
rumah/kelas/ruang guru
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